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membutuhkan fasilitas dok yang bernilai tinggi serta menimbulkan biaya penyusutan dan
pemeliharaan vang besar setiap tahunnya.

Permasalahan akuntansi biaya yang dihadapi perusahaan dengan berbagai jenis produk
seperti PT. DKB adalzh bagaimana mengalokasikan biaya-biaya tidak langsung tersebut
dengan akurat. Dalam hal ini, perusahaan menggunakan sistem biaya tradisional yang
membebankan biaya-biaya tidak langsung kepada setiap proyek berdasarkan jam orang (JO)
fenaga kena langsung. Namun pmga?akzsian biaya tidak langsung berdasarkan satu pemicu
biaya berbasis volume menimbulkan distorsi biaya produk. Hal ini dapat menimbulkan
kesalahan dalarp penentuan harga dan melemabkan daya saing perusahaan.

Dalar rangka pengendalian biaya prodoksi dan penyeragaman sistem biaya di antara
unit-unit produksi, manajemen P.T. DKB mengambil inisiatif untuk menerapkan sistem
Activity-Based Costing pada tahun 2000, Sistem Activity-Based Costing (ABC) adalah sistem
penetapan harga pokok vang mengalokasikan blaya-biaya fidak langsung kepada setiap produk
berdasarkan aktvitas yang mengalokasikan biaya-biaya fidek langsung dan sumber daya
kepada aktivitas dan objek biaya dilakukan dengan menggunakan sejumiah pemicu biaya yang
mendasart  serangkaian  hubungan sebab  akibat. Dengan demikian, PT. DKB dapat
menghitung harga pokok suatu provek dengan akurat,

Uszha unfuk menerapkan sistem ABC dimulal dengan menyusun Daftar Kode
Altivilas (DKA) Bangunan Baru dan Reparasi Kapal. DEA tersebut sudah disostalisasikan
kepada karyawan-karyawan yang terlibat dalam proses perencanaan produksi dan perhitungan
harga pokok. Namun para manajer di unit-unit produksi menilai bahwa sistern ini terlaly rumit
unttuk diterapkan. DKA yang disusun merupakan daftar yang terdiri dari ratusan aktiviias

schingga menimbulkan kendala dalam pensosialisasiannya. Penerapan sistem ABC di
i)
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RINGKASAN EKSEKUTIF

B.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (DKB) merupakan Badan Usaha Milik Negara
yang bergerak dalam bidang usaha pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal. Perusahazn
ini adalah perusahaan perkapalan terbesar di Indonesia dan merupakan hasil merjer dan 4
{empat) perusahaan perkapalan, yaitu P.T. Dok dan Petkapalan Tanjung Priok, P.T. Kodja,
P.T. Pelita Bahari, dan P.T. Dok dan Galangan Nusantara. Megjer ini merupakan salah satu
usaha pemerintah pada saat ite univk meningkatkan pendapatan dari sektor non Minyak dan
(as. Dengan meger tersebut, produkiivitas perusahaan perkapalan nasional dapat ditingkatkan
sehingga mampu menghadapi persaingan di pasar global.

Setelah meger yang dilakukan pada tahun 1991 tersebut, PT DKRB vang diherapkan
dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas kerja justru memperlihatkan kinerja yang menurun.
Sampal dengan tahun 1996, terdapat 1! proyek pembangunan kapal yang merugi dan
menimbulkan hutang yang jumiahnyva sangat besar, Akumulasi kerugian yang ditimbulkan
beban hutang tersebut mengakibatkan perusahaan menanggung defisiensi modal sampat saat
i, Kerugian-kerugian fersebut mendorong manajemen P.T. DKB unfuk meningkatkan
keantungan rmelalut proyel-proyek perbatkan kapal.

Walaupun marjin laba di bidang usaha ini lebih tinggi, perbaikan kapal menimbulkan
biaya tidak langsung vang lebih besar daripada pembangunan kapal baru. Tingginya biaya
idak langsung dalam perbatkan kapal terutama discbabkan karena velume penjualan tidak

cukup tinggl untuk menampung Kapasitas produksi yang ada. Selain itu, perbaikan kapal

et
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perusahaan membutubkan daftar akiivitas yang singkat dan sederhana sehinggs dapat
menghasilkan suatu sistem ABC yang efisien dan efektif.

Aktrvitas-aktivitas vang digunskan pada DKA tersebut lebih mencerminkan fangsi
pekeriaan daripada proses produksi yang ada di perusahaan. Dengan mengidentifikasi altivitas
berdasarkan proses produksi dan mengelompokkannya berdasarkan hirarki akfivitss vang
berlaku dalam sistern ABC, dapat disusun suatu daftar daflar aktivitas vang terdirl davl 8
{delapan} kelompok aktivitas. Sebagaimana diperlibatkan dalam perbandingan perhifungan
harga pokok dengan sistem biaya tradisional dan sistemi ABC, penggunaan pemicu biays vang
berbeda untuk setiap kelompok aktivitas sesuai dengan hirarki aktivitas, yaitu kelompok
aktivitas tingkat umit (umit-level), tingkat batch (batch-level), dan tingkat produk (product-

fevel) dapat menghilangkan distorsi biaya yang tetjadi.

Ly
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia usaha semakin ketat dewasa ini,v Hal ini tidak terlepas dant
semalkin pesatnya kemajuan di bidang teknologi. Begiin banyak peroszhaan yang melakukan
ofomatisasi dan komputerisasi untuk memenuhi kebutuhan konsurnen. Globalisasi juga telah
membuka batasan-batasan dumia sehingga setiap negara menjadi lebih dekat satu sama lain,
Wilayah distribusi dan pemasaran yang secmakin meluas inf meningkatkan persaingan yang
terjadi di antara parz pelaku usaha

Harga merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam meoghadap
persaingan. Michael V, Mamn dan Robert L. Rosiello mengemukakan bahwa carg yang paliog
cepat dan efcktif dalam memperoleh laba yang maksimal adalah dengan menetapkan harga
yang tepat. ' Dengan demikian, keputusan harga (pricing decision) dan kebijakan harga
{pricing policy) masih memiliki peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
perusahaan,

Kehijakan harga ditentukan oleh beberapa determinan harga yang secara wmmum
digolongkan menjadi dua, yaitu determinan harga eksternal dan determinan harga internal?
Sulah satw faktor determinan harga ckstemal adalah faktor permintaan yang menggambarkan
reaksi pembeli terhadap perbedaan atau perubzhan harga. Faktor eksternal yang lain adalah

porilaku pesaing dalem menentukan harga. Menurut Michael Porter, faktor-faktor ini

" Marn, Michas] V. Dan Robert B. Rosiells. “Managing Price, Gaining Profit, Harvard Business Review,

SeP.Tamber-Okiober 19492), hal, 84
Georges, Walter dag Rober W, MoGee. Anziviical Coutribulion Accounting: The Interface of Cost Accounting

and Pricing Policy, B4, 1, Conpecticut, Guorsm Books, 1987, bal 13,
i
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ditentukan oleh 5 (lima) kekuatan, yaitu persaingan internal, pendatang baru, kekuatan tawar
menawar pemasok, keluatan tawar menawar pembeli, dan produk substitusi®

Sedangkan faktor determinan harge internal adalah proses produksi dan kebijakan
persediaan yang digunakan oleh perusahaan. Proses produksi dan kebijakan persediaan
menentukan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suaty produk. Perusahaan harus
menetapkan harga jual yang lebih tinggi dari biava tersebut untuk mempercleh laba
operasional. Dalam hal ini, informasi blaya memiliki peranan vang sangat penting dalam
pengambilan keputusan dan kebifakan harga,

Dalam menghadapl persaingan, perusahaan membutuhkan informasi biaya vang
akurat, relevan, dan dapat digunakan schagai dasar penetapan harga dan pengambilan
keputusan manajerial lainnya. Permasalahan uiama dalam penetapan biaya produk (harga
pokok) adalah bagaimana mengalokasikan biaya-biaya tidak langsung (overkead) secara layak
kepada setiap produk yang dihasitkan. Dalam berbapal literatur akuntansi manajemen,
perhitungan harga pokok dapat dilakukan dengan dus pendekstan, vaitu sistem biaya
tradisional dan sistem biaya berbasis aktivitas (desivity-Based Costing).

Sistem biaya tradisional atau volume-based costing merupakan sistem blaya yang
mengalokasikan biaya tidak langsung kepada setiap produk berdasarkan jumliah unit produk
yang dihasilkan atau volume produksi. Pengalokasian biaya tidak langsung pada sistem biaya
tradisional dilakukan dengan menggunakan satu pemicu biaya berbasis volume (volume-based
cost drivery, misainya jam bureh atau jam mesin. Metode-metode penghitungan biaya seperti
full costing, partial costing, dan farget return on investmeni {RGIY merupakan contoh dan

sistem biaya tradisional.

3 David Besanko, David Dranove, dan Mark Shaniey. Evonomics of Straregy, Second edition, John Wiley &
Sons, Inc., New York, 2604, p.360.
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Namun sistern biaya tradisional sudah tidak relevan lagi dengan kondisi lingkungan
usahia yang semakin berkembang dewasa ini. Kompetisi tidak hanya mendorong perusahaan
untuk meminimalkan biaya, tetapi juga mendorong perusahaan untuk memenuhi kebutuhar
dan menmngkatkan kepuasan pelanggan. Perusahaan melakukan hal ini dengan meningkatkan
kualitas dan hasil produksi vang semakin beragam. Proses produksi yang ada harus dapat
mendulkung peningkatan kualitag produk yany ditakukan oleh perusahaan. Dengan semakin
beragamnya produk yang dihasilkan, proses produksi vang dieniliki perusshaan menjadi
semakin kompleks dan aktivitas yang dilakukan pun menjadi semakin banvak.

Perkembangan lmgkungan usaha juga mendorong perusahaan uniuk menggunakan
sumber dayn pendukung yang blayanya fidak dipengaruhi oleh volume produksi. Revolusi
yang terjadi dalam dunia usaha telah mendorong perkembangan teknologl produksi dan proses
otomatisasi sghingga tenaga kerja yang tidak produktif dapat dikurangi. Di sis lan,
perkembangan ini mentmbulkan biaye-biaya tidak langsung yang signifikan dalam bentuk
biaya depresiasi mesin, biaya pemeliharaan mesin, biaya gaji teknisi dan insinyar, serfa biaya

penelitian dan pengembangan,

Usaha-usahs yang dilakukan pcruéahaan ini mengakibatkan perseniz;se biaya tidak
langsung terhadap biaya produksi meningkat. Sistem biaya tradisional tidak lagi mampu
menggambarkan kegiatan produksi yang sebenamya karena sistem tersebut pada dasarnya
tidak dirancang untuk mengalokasikan biaya-biaya tidak langsung yang ditimbulkan oleh

sumber daya pendukung. Sistem biaya tradisional hanya berguna ketika tenaga kena dan
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bahan mentah langsung merupakan faktor-faktor produksi vang dominan, teknologi produksi

vang digunakan relatif stabil, dan produl-produk yang dihasilkan tidak beragam.*

Dalam kondisi tersebut di atﬁs, sistem biaya tradisional menghasilkan perhitungan
biaya produk vang tidak akurat. Blaya prodek terdistorsi karena produl dengan volume besar
menyerap biaya tidak langsung vang besar, sedangkan produk dengan volume kecil menyerap
biays tidak langsung yeng kecil Hal ini tejadi karena sistem biaya tradisional hanyz
menggrnakan pomicu biaya herbasis volume, padaha] hanya sebagian kecil dari biaya tidak
langsung yang berubazh secara proposstenal terhadep volume produksi.

Ststem  biaya tradisional menimbulkan distorsi biaya produk dalam bentuk
undercosting atau overcosiing. Undercosting terjadi ketika produk yang menyerap banvak
biaya tidak [langsung dijual dengan hargs yang rendah schingga penjualan tersebut
menimbulkan kerugian bagi perusshan. Di lain pihek, evercosting terjadi ketika produk yang
menyerap sedikit biaya tidak langsung dijual dengan harpa vang tinggl sehingga harga yang
ditawarkan perusahaan tidak bersaing,

Untuk miengatasi kelemahan sistem biaya tradisional, sudah selayaknya para praktisi
mulai menerapkén sistem biaya vang lebih sesuai dengan teknologi dan aktivitas produks:
vang semakin kompleks tfersebut. Sistemr Adctivity-Based Costing merupakan  sistem
manajemen biaya yang dapat dipertimbangkan sebagai altematif sistem biaya selain sistem
biaya tradisional vang sampal sekarang masih digesakan dalam menetapkan biaya produk di

berbagai perusahaan baik perusahaan manufaktur, dagang, maupun jasa.

* Edward J. Blocher, Kung H. Chen, dan Thomas W. Lin. Cost Maragement: A Sworegic Emphasis, Second

edition, MceGraw-Hill, New Yok, 2002, p. 103,
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Sistem Activity-Based Costing (ABC) adalah suatu sistem biaya yang mengalokasikan
biaya tidak langsung kepada setiap produk berdasarkan aktivitas yang dilakukan sumber daya
perusahaan untuk menghasilkan produk. Pengalokasian biaya tidek langsung pada sistem ABC
dilakukan dengan menggunakan beberapz pemicu biaya vang sesuai unfuk sstisp akuivitas.
Pemicu-pemicy biaya pada sistem ini disebut sehagai pemicu biaya berbasis aktivitas (activity-
based cost driver).

Penerapan ABC dapat mengatasi masalah distorsi karena bilaya tidak langsung
dialokasikan dengan kriteria sebaby akibat berdasarkan beberapa pemicn bizya yang berbeda
untuk setiap akitvitas, Sistemn ABC dapat mengidentifikasi den membebankan biaya setiap
aktivitas kepada masing-masing produk berdasarken ukuran-ukuran vang mencerminkan
penggunaan aktivitas oleh produk tersebut. Dengan menggunakan beberapa pemicn biaya,
pengalokasian biaya tidak langsung balk yang berbasis volume maupun tidek berbasis volume
menjadi lebih akurat.

Dengan sistem ABC, perusahman juga dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang
memberikan nilai tambab (value-added activities) dan yang tidak memberikan nilai tambah
{(non-value-added activities) kepada pelanggan. Dengan mengeliminasi aklivitas-akiivitas
yang tidak memberikan nilai tambah, proses produksi dapat berjalan secara efisien. Biaya
produk yang dihasilkan menjadi lebih kompetitif dan dapat digunakan sebagai dassr penelapan
harga dalam proyek-proyek yang berskala nasional maupun internasional.

P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (DKB) merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bideng ussha perbaikan kapal dan pembangunan kapal baru.
Sebagal perusahaan perkapalen terbesar di Indonesia, DKB memiliki 3 unit produkst &
Jakaria dan © cabang yang masing-masing berkedudukan di Cirebon, Semarang, Banjanmasm,
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Palembang, Padang, dan Sabang. Selain itu, P.T. DKB memiliki dua anak perusahaan yaita
P.T. Kodja Terramarin yang bergerak di bidang perdagangan produk pembersih kimia, dan
P.T. Atrin yang bergerak di bidang pergudangan dan pengiriman barang.

Sebagai motivator operasionalnya, P.T. DKB mempunyai visi yaitu menjadi
perusahaan perkapalan dan lepas pantai yang unggul di pasar domestik dan mampu bersaing &i
pasar global. Namun visi tersebut belum dapat tercapai karena kondisi keuangan perusahaan
yang tidak memadai. Sampai dengan tahun 1996, terdapat 11 provek pembangunan kapal yang
merugt dan memmbulkan ldang yang jumlahnya sangat besar. Akumuiasi Kerugian yang
ditimbulkan beban hutang tersebut mengakibatkan perusahaan menanggung defisiensi modal
sanpai gaat ini.

Dengan kondisi seperti di atas, sangat sulit bagi manajemen untuk memposisikan P.T.
DK sebagei perusahasn yvang unggul di pasar domestik dan mampu bersaing di pasar giobal
sesuat dengan visinya. Untuk mempertahankan kelangsungan bidup perusahaan, manajsmen
memutuskan untuk mengenakan oroyek-proyek pcmbﬁngunarz kapal secara selektif dan
ragngejar pendapatan dari bidang usaha yang paling menguntungkan, yaitu bidang usaha
perbaikan kapal. Sshubungan dengan ha! tersebut, manajemen berusaha melakukan berbagar”
macam terobosan dalam hal pemasaran dan kualitas layanan.

Usaha manajemen tersebut perle dimulai dengan pengidentifikasian dan analisis
faktor-faktor yang menjadi penyebab fejadinya kerugian untuk mengantisipasi dan mencegah
terjadinya kerugian-kerugian di masa yang akan datang. Salah satu hal vang periu dilakukan
dalam pengidentifikasian faktor-faktor tersebut adalah mengkaji ulang sistem biaya tradisional
yang selama ini digunakan. Perusshaan harus menentukan apakah sistem biaya tersebut masih

fayak untuk digenakan sebagai dasar penetapan harga jual vang akurat dan bersaing.
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Dalam tesis ini, penulis ingin menganalisis penerapan sistem ABC sebagai alternatif
sistem perhitangan harga pokok proyek-proyek perbaikan kapal di P.T. DKB. Sejak tabun
1997, managiemen PT. DKB berusaha meningkatkan keuntungan melalei proyek-proyek
perbaikan kapal. Walaupun myagjin laba di bidang usaha ini lebih tinggi, perbaikan kapal
menimbulkan biaya tidek langsung vang lebih besar daripada pembangunan kapal baru.
Tingginya biaya tidak langsung dalam perbaiken kepal terutama disebabkan karena volume
penjualan tidak cukup tinggt untvk menampung kapasitas produksi yang ada Selin itu,
perbaikan kapal membutuhkan fasilitas dok yang bemilai tingpi serta menimbulkan biaya
pertyusutan dan perneliharaan yang besar setiap tahurnya.

Mengingal pentingnya bidang usaha perbaikan kapal bagi perusahaan dan tingginya
biaya tidak langsung yang ditimbulkannya, manajemen perlu mempertimbangkan sistem biaya
yang dapat mengalokasikan biaya-biaya tidak langsung dalam kegiatan perbaikan kapal
dengan akurat. Perbaikan kapal merupakan bidang usalia yang menyediakan jasa atae aktivitas
kepada pemilik kapal. Seperti pada usaha reparasi mobil, nilai suatu proyek perbatkan kapal
ditentukan berdasackan total dart biaya sehap aktivitas perbajkan yang dilakukan untuk kapal
tersebut, Oleh karena ify, sistem ABC yang berbasis aktivitas merupakan sistem biaya vang
sesuai dan dapat diterapkan dalam bidang usaha perbaikan kapal.

Dalam rangka pengerndalian biaya produksi dan penyeragaman sistern biaya di antara
unit-unit produksi, manajemen P.T. DKB mengambil inisiatif uniuk menerapkan sistem ABC
pada tahun 2000. Direksi rnembentuk suatu tim untuk menyusun Daftar Kode Aktivitas
(DKA) Bangunan Baru dan Reparas: Kapal. DKA tersebut sudah disosialisasikan kepada
karyawan-karyawan yang terlibat dalar proses perencanaan produksi dan perhitungan harga
pokok. Namun para manajer di unit-unit produksi menilai bahwa sistem ini teclalu romit untuk
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diterapkan. Oleh karena itu, proyek yang telah dirintis tersebut terhenti sebelum sempat
menghasilkan program kerja dan sistem prosedur yang dibutehkan dalam penerapan sistem
ABC.

DKA yang disusun oleh tim ABC tersebut merupakan daftar yang terdiri dari ratusan
aktivitas. Daftar aktivitas yang ferfalu panjang dan detail tidak hanya menghasilkan sistem
ABC yang rumit dan mahal, tetapi juga pengalokasian bigya yang tidak akurat. Aktivitas-
aktivitas pada DKA tersebut perlu dikaji ulang dan dikelompokken berdasarkan hirarki
aktivitas sesual dengan prinsip-prinsip ABC yang berlaku secara umum, Dengan demikian,
perusahaan dapat menywsun daftar aktivitas vang ringkas, sederhana, dan dapat digunakan

sebagal dasar dalam penerapan sistem ABC vang efisien dan efektif.

1.2 Perumusao Masalah

Sampal sckarang penetapan harga pokok di P.1. DKB masih menggunakan sistem
biaya tradisional. Usaha untuk menerapkan sistemn ABC sudah dilakukan pada tahun 2000
dengan menyusun Daftar Kode Aktivitas (DRAY untuk Bangunan Baru dan Reparasi Kapal,
Namun pensosidlisesian DKA yang digunakan sebagai pedoman sistem ABC ini menghadapi
sejumlah kendala. Sarapal saat ini, DKA tersebut belum ditindaklanjuti untuk menghasilkan
suatu sistem ABC yang dapst diterapkan di P.T, DEB,

Untulk melanjutkan usaha ini, diperlukan keseragaman pemahaman mengenai konsep
sistern ABC secara mendasar mulai darl konsep, mekanisme perhitungan, sampal pada
keunggulannya dibandingkan dengan sistem biaya tradisional. Semua ini dirangkum dalam
pokok permasalahan sebagat benkut:

1. Apakah ABC dapat diferapkan sebagai alternatif perhitungan harga pokok di P.T. DKB,
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2. Bagaimana konsep sistern ABC yang sesuai dengan kegiatan produksi di P.T. DKB,

3. Apekah keunggulan sistem ABC dalam perhitungan harga pokok perbaikan kapal.

1.3  Pembatasan Masalah

Pembahasan masalah pada tesis ini difokuskan pada kegiatan perbaikan kapal di P.T.
DKB. Perhitungan harga pokok proyek perbaikan kapal dibatasi pada pengalokasian biaya-
biaya tidak langsung dalam bidang usaha perbaikan kapal di P.T. DKB. Pembebanan biaya-
biaya langsung tidak dilakukan karena biaya-biaya ini dapat ditelusuri kepada setiap proyek
tanpa menimbulkan masalah. Dalam tesis ini, bidang “perbaikan kapal” mencakup kegiatan
pemeliharaan dan perbaikan kapal.

Untuk membandingkan dan mengevaluasi hasil pengalokasian biaya tidak langsung
pada sistern biaya yeng digunakan perusshaan dan sistem ABC, penulis memilih 2 {(dua)
proyek perbaikan kapal di Unit Produksi Jakarta H PT. DEB yang mengpunakan jam orang
{JO) tenaga kerja {angsung terbesar dan terkecil. Pemiliban provek dilakukan berdasarkan jam
orang kKarena perusahaan selama ini menggunzkan JO temaga kerjz langsung sebagai basis

pengalokastan biaya-biaya tidak langsung.

1.4 Tuiuan Pepelifian

Penelittan ini bertujuan untuk menganalisis dan menguil keunggulan sistem ABC,
Tujuan penelitian secara spesifik melipati:
1. Menyelesaikan tesis sebagai salah satu svarat kelulusan mahasiswa pada Program Magister

Akuntasi Universitas Indonesia,
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2. Memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai sistem ABC dan keunggulannya
dalam penetapan harga pokok,

3. Memberikan sumbangan pikiran untuk meloruskan berbagai pemahaman yang betbeda
mengenai sistem ABC baik dalam teori maupun praktek,

4, Memberikan saran kepada para praktisi mengenai konsep sistern ABC yang sesuai dan

dapat diterapkan di lingkungan pernsahaan.,

1.5  Moelode Penelitian
Penelitian dalam tesis ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif,

di mana pengwnpulan data dilakukan melalui pengamatan (observasi) dan wawancara

{interview). Metode penelitian yang dilakukar adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai proses produksi dan
sistem biaya di P.T. DKB serta mengumpulkan data-data proyek peibaikan kapal dan
biaya produksi yang diperlukan dalam analisis perhitungan harga pokok.

2. Wawancara dilakukan kepada karyawan-karyawan P.T, DKB yang memiliki tanggung
Jawab dan wewenang deves dalam pelaksanaan produksi dan penetapan harga pokek.
Hasil wawancara ini digunskan untuk memperoleh pemahaman mengenal proses dan
aktivitas produksi, sistern biaya yang digunakan, latar belakang penggunaan sistem, dan
tangkah-langkah yang sudah dilakukan unfuk menyempumakan sistem tersebut.

3. Selain v, penulis juga melskukan studi kepustakaan tethadap buku-buky, artikel-artikel,
dan tulisan-tulisan ilmish yang sering digunskan sebagai referensi dalam penelitian-

penelitan lebih lanjut.

)
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1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam tesis ini terdiri dari beberapa bagian dengan urutan
sebagai berikut:

1. Pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian, dan sisternatika penulisan tesis.

2. Pembahasan Teori, berisi sejarah dan perkembangan akuntansi manajemen, pemnbahasan
sistem biaya tradisional dan sistem ABC, keunggulan dan kelembahan ABC, perbandingan
sistem biaya tradisional dan ABC, dan pembahasan teori ABM.

3. Profil Perusahaan, berisi gambaran industri perkapalan, sejarah perusahaan, visi dan misi,
tujuan perusahaan, kegiatan usaha, struktur organisasi, strategi perusahaam, kinerja
perusahaan, dan cara perhitungan harga pokok.

4. Analisis Permasalahan, berisi pembahasan mengenai perhitungan HPP yang berlaku di
DKB saat ini, pengidentifikasian aktivitas-aktivitas perusahaan, penerapan sisitem ABC
pada DKB, dan analisis ABM sebagai landasan bagi perbaikan-perbaikan manajemen.

5. Kesimpulan dan Saran, merupakan bagian terakhir dari tesis yang berisi rangkuman hasil-
hasil penelitian, kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil tersebut, dan saran-saran

untuk meningkatkan efisiensi.
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BABII

LANDASANTEORI

2,1 Penetapan Biaya Produk (Product Costing)
2.1.1  Definisi dan Unsur Biaya Produk

Biaya produk adalah biaya-biaya yung dikeluarkan untuk menghasitkan snatu produk,
Biaya produk pada perusahaan manufaktur merupakan bagian dari harga pokok produksi vang
dikeluarkan untuk menyelesaikan suatu produk. Harga pokok produksi terdiri dari biaya-biaya
produksi yang dikeluarkan sebelum dan pada penode vang sedang berjalan. Dengan
mengetahui biaya produk, perusahaan dapat mengevaluasi keuntungan setiap unit produk dan
menentukan harga yang tepat sesual dengan marjin laba yvang diharapkan,

Dalam skuntanst biaya, biaya dari suatu produk yang belum selesai atau tegjual pada
akhir periode dilaporkan pada aktiva lancar dalam neraca perusahasn,' Pada awalnya, biaya-
biaya produk dicatat sebagai persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.
Biaya-biaya terscbut bam diakui sebagai beban (harga pokok penjualan) pada saat produk
dijual. Karena Eiaya produk dicatat ferfebih dabulu sebagai persedizan (imveniory), biaya
produk juga disebut sebagat inventoriable costs.

Pada perusahaan manufakiur, biaya produk terdiri dari biaya bahan mentzh langsung,
biaya fenaga kerja langsung, dan biava tidak langsung {factory overhead). Bahan mentah
langsung adalah bahan mentah yang menjadi bagian vang melekat dan dapat ditelusuri dengan
mudah kepada setiap unit produk. Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara fisik

mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dan dapat ditelusuri dengan mudah kepada

' Ray H. Garrison & Bric W. Nereen, Managerial Accounting, Ninth Edition, MeGraw-Hill, New Yoik, 2000, p.
53.
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setiap unit produk. Biaya tidak langsung adalah semua biaya produk selain dari biaya bahan
mentah langsung dan tenaga kerja langsung vang terdiri dar biaya mentah tidak langsung,
tenaga kerja tidak lanpsung, dan biaya-biaya tidak langsung lainnya seperli biaya depresiasi

gedung dan biaya pemeliharaan peralatan produksi.

2.1.2 WMetode Pembebanan Biaya

Pada prinsipnya, biava muncul ketika suatn unit organisasi menggunakan sumber daya
perusahaan. Oleh karena itu, sistem biaya tradisional yang selama ini digunakan oigh sebagain
besar perusahaan dimulat dengan mengumpulikan biava-biava sumber daya {resowree cosis)
pada pusat biaya vang bertanggung jawab terhadap penggunasn sumber daya. Biaya vang
dikumpulkan pada pusat biaya ini kemudian dibebankan pada objek biays berdasarkan
penggunaan sumber daya oleh objek biaya.z

Pusat biaya (cost cenfer) adalah suatu unit organisasi ysng prestasi pimpinannya dintlai
atas dasar biaya yang digunakan dalam kegiatan unit kefanya. Dalam beberapa liferatur
akuntansi manajemen, pusat biaya disebut jugs sebagai cost poof, vaitu suatu kelompok di
mana biaya-biays dikempulkan berdasarkan karakteristik tertentu. Sedangkan objek biaya
(cost object) adalab produk, jasa, pelanggan, aktivitas, afau unit organisasi di mana biaya-
hiaya dibebankan untuk suztu tujuan manajerial.

Pernsahaan biasanya memiiiki dua macam pusat biaya, yaitu unit produksi (production
department) dan unit pelayanan (service department).” Unit produksi adalah unit yang secara

langsung menghasilkan produk dan hasil (owfput) perusahaan lainnya, misalnya unit mesin,

? Edward J. Blocher, Kung H. Chen, & Thomas W. Lin, Cost Management: A Strategic Emphasis, Second
edition, MeGraw-Hill, New York, 2002, p.108.

? Robert 8. Kaplan & Anthony A, Atkinson, Advanced Management Accounting, Third Edition, Prentice Hall,
New Jersey, 1998, p. 60,
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perakitan, dan pemrosssan cek. Sedangkan unit pelayanan adalah unit yang menyediakan
pelayvanan kepada unit lain, misalnya pengadsan barang, penenganan hahan mentah,
penanganan pesanan pelanggan, dan sistem informasi.

Pada sistem biaya tradisional, pembebanan biaya-biaya sumnber daya dilalcukan melaloi
alokasi biaya dua tahap {fwo-stage allocation). Gambar i bawah ini memperiibatkan prosedur
alokasi biaya dua tzhap tersebut. Pada tahap pertama, biaya setiap unit pelayanan dikumpuikan
pada umit-unit produksi. Pada tahap kedua, biaya setiap unit produksi dibebankan pada

produk-produk vang diproses melalui unit produksi tersebut,

GAMBAR 2.1

Alokasi Biaya Dua Tahap pada Sistem Biaya Tradisional

Service
p 16 A E¥TESFITIONL
Expenses

Assigrrosnts

gmfuction Production
Cﬂsl A CEDUET
eaters Expenses
Machine | | | Tlrect
Haurs Laber
E Hours
Direct
Material
Direct
Labor
Sumber: Kaplan & Atkinson. 1998: 61
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2.1.3 Pengalokasian Biaya Tidak Langsung

Setiap kegiatan produksi yang dilakukan perusahaan membufuhkan sumber-sumber
daya tidak langsung, vaitu semua sumber daya dalam kegiatan produksi selain bahan mentah
langsung dan tenaga kena langsung. Ketika perusahaan melakukan diversifikasi produk, biaya
tidak langsung merupakan biayz yang ditimbulkan oleh penggunaan sumber-sumber daya
tidak Jangsung dalam menghasilkan setiap produk. Pada alokasi fahap kedua, biaya-biaya
tidek langsung ini harus dibcbankan kepada setiap produk berdasarkan jumlah biaya tidak
langsung yang dikonsumsi oleh masing-masing produk. Prosedur pembebanan biaya tidak
langsung kepada setiap produk tersebut disebut alokasi.

Biaya bahan mentah langsung dan biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusuri dengan
mudah kepada seii&p produk. Permasalahan utama dalam penectapan biaya produk adalah
bagatmana mengalokesikan biayae tidak langsung (faciory overkead) kepada setiap produk
yang ihasilkan, Langkah awsl yang perlu dilakukan dalam mengalokasikan biaya tidek
langsung adalah menentukan dasar alokasi yang tepat, yaitu pemicu biaya dari biaya tidak

tangsung fersebut. Pemicu biaya {cost driver) adalah semua faktor yang mengakibatkan

perubahan biaya tidak langsung. Perubahan biaya tidak langsung harus memiliki hubungan

sehab akibat dengan perubahan kuantitas daci faktor tersebut.

Sisterm bisya tradisional merupakan sistem yang mengalokasikan biaya tidak langsung

dengan menggurakan pemicu biaya berbasis velume (volwme-based cost driver). Pemicu

biaya berbasis volume merupakan fakior-faktor yang memiliki korelasi dengan volume
produksi, misalnya jam tenaga kena langsung atau jam mesin, Pada sistem imi, pengalokasian

biaya tidak langsung dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, vaitu:
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. Tanf Overhead Tunggal (Single or Plentwide Overhead Rate), vaitu satu pemicu biaya
yang sama untuk semua unit,
2. Tarnf Overhead Majemuk (Deparimental Overkead Rates), yaitu beberapa pernicu biaya

yang berbeda untuk setiap unit.

2,2 Sistem Biaya Tradisional
2.2.1 Latar Belakang Sistemn Biaya Tradisional

Perusshaan telah menggunakan sistern biaya fradisional selama lebih darl satu abad.
Sistern tersebut masih bertahan sampai saat ini karena dapat diterapkan dengan mudah
berdasarkan sistem akunatansi keuangan yang dimiliki pecusahaan. Sistern akuntanst kevangan
mengkategorikan bilaya berdasarkan akun-skun biaya di bukn besar. Pencatatan biaya pada
akun biayva diatur sedemikian rupa schingga terklasifikasi berdasarkan pusat-pusal biaya.
Dengan demikian, informasi yang tercatat pada akan biaya hanya dapat dibebankan pada
obiek biaya melalut pusat-pusat biaya.

Sister biaya tradisional dapat mencerminkan lingkungan produksi vang ada pada saat
sistem tersebut dikembangkan. Sistem ini berkembang ketika tenaga kerja langsung masih
merupakan komponen biaya produksi vang paling besar dan signtfikan, Biaya tidak langsung
meropakan kemponen kecil yang berkorelasi positif dengan biaya tenags kexja langsung.
Sistern biaya tradisional lebih berfokus pads pengukuran dan pengendalian biaya tenaga kerja
langsung. Oleh karcna itw, tenaga kerda langsung merupakan dasar alokasi biayaz tidak

langsung yang tepat dan senng digunakan.
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2.2.2 Kelemahan Sistem Biaya Tradisional

Penerapan sistem bigya tradisional pada lingkungan produksi modern perlu dievaluasi
kembali. Sistem ini disusun dengan asumsi bahwa tenaga kerja langsung masih merupakan
sumber daya yang penting, sementarz biasva tidak langsung pada saat ini telah mencapai 400 —
1.000 persen dard biaya tenaga kerja langsung. Kenaikan biaya tidak langsung tersebut
ditimbulkan oleh sumber-sumber daya yang berhubungan dengan otomatisasi, misalnya biaya
depresiasi mesin dan gaji teknisi. Dalam 50 tahun terakhir, biaya tidak langsung tidak lagi
berkorelasi positif dengan biaya tenaga kerje langsung.”

Dalarn ingkangan usaha saat ind, otomatisasi dan diversifikasi produk mengharuskan
setiap unit produksi melakukan berbagai macam akdtivitas. Biaya setiap sktivitas dipicu cleh
faktor yang berbeda untuk masing-masing aktivitas. Selain itu, aktivitas-aktivitas ini
menimbulkan biaya-biaya tidak langsung yang tidek hanya muncul pada tingkat unit (unir-
level), tetapi juga muncul pada tingkat batch (baich-level), produk (product-level), pelanggan
{customer-level), dan organisasi {prganizaticn-susiaining). Dengan demikian, pengalokasian
blaye tidak langsung pada suatu unit produksi dengan menggunakas sata pemicu biaya
berbasis volume akan menimbulkan distorsi biaya produk.

Pengalokasian biaya tidak langsung berdasarkan volume memiliki implikasi bahwa
produk dengan volume produksi yang lebil tinggi (misalnya produk vang membutubkan jam
tenaga kerja langsung lebih banysk) terbebani dengan biaya tidak langsung yang lebib besar
dan gebaliknya. Namun suatu lingkungan produksi yang padat modal memiliki banyak sumber

daya tidak langsung yang menimbulkan biaya-biaya tetap. Dalam lingkungan produksi seperti

? Wahjudi Prakarsa. “Perkembangan Teori dan Prakiek Akuntansi Manajemen.” Makalah Konvensi Nasional
Aknntansi 1, Surabays, 1588, hal. 22.
¥ Germain Réer. *“Five Modern Muanagement Accounting Myths.” Management dcoounting, 75 (7}, 22-27, 1994,

p. 25,
: i?
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ini, biaya tidak langsung tidak berubah secara proporsional terhadap volume produksi.
Penggunaan satu pemicu biays berbasis volume akan menggeneralisasi pengalokasian bizya-
biaya tidak langsung kepada sefiap produk.®

Pada sistem biaya tradisional, distorsi biaya terjadi karena produok dengan volume yang
tinggt menyerap blaya produksi yang besar (overcosting), sedangkan produk dengan volume
yang rtendah menyerap biaya produksi yang kecil (undercosting). Undercosting
mengakibatkan produk yang scharusnya menyerap biaya tidak langsung yang besar dijual
dengan harga yang rendah sehingga penjualan tersebut menimbulkan kerngian. Sedangkan
overcosting mengakibatkan produk yang ssharusnya menyerap biaya fidak Jangsung yang
kecil dijual dengan harga yang tnggi sehingga harga yang ditawarkan tidak bersaing. Distorsi
biaya pada akhimya akan menimbulkan dampak-dampak strafegis vang tidak diharapkan,
misalnya Hni produk yang tidak menguntungkesn, harga produk vang tidek realistis, dan
alokast suinber daya yang tidak efisien,

Distorsi biaya pada sistem biaya tradisional menjadi semakin tinggl ketika kepadatan
modal dan diversifikasi produk meningkat. Cooper memperlihatkan bahwa sistem biaya
tradisional menimbulkan overcosting pada produk-produk bervolume tinggi atau berukuran
besar dan undercosting pada produk-produk bervolume rendah atau berokuran kecil Kelika
diversifikasi produk dilakukan dalam lingkungan produksi yang sama.” Produk-produk dengan
volume, ukuran, dan kompleksitas yang berbeda juga membutubkan sumber days tidak

langsung yang berbeda. Dengan meningkatnya diversifikasi produk, jumlah surober daya tidak

¢ Ronald W. Hilton. Managerial Avcounting: Creating Yalue in a Dynamic Business Environment, Fifth edirion,
MeGraw-Hill, New York, 2002, p. 186
? Robin Cooper. “The Rise of Activity-Based Costing — Part One: What [5 an Activity-Based Cost System?”

Journal of Cost Management, Summer, 4534, 1988, p. 47.
. if
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fangsung yang dibutubkan juga meningkat. Keadaan ini memperbesar distorsi biaya yang
dihasilkan oleh sistem biaya tradisional

Selain itu, sistern biaya tradisional tidak menyediakan informast vang cukup untuk
melakukan kegiatan pembelajaran duan perbaikan yang berkesinambungan (confinucus
learning and improvement)® Sistem ini tidak memperbihatkan hubungan vang jelas antara
aktivilas yang dilakukan dan produk yeng dihasitkan. Biaya tidak langsung yang dibebankan
pada wunit produksi dialokasikan ke setiap produk walaupun produk tersebut fidak
membutuhkan aktivitas tersebut, Biaya produk tidak mencerminkan hasil dari kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan produk terssbut. Informasi vang dibasilkan sistemn biaya
tradisional tidak dapat memberikan feedback vang akurat dan mendorong proses pembelajaran

¢i setiap unit.

2.3 Sistem Activity-Based Costing (ABT)

Lingkungan usaha yang semakin luas dan modem menimbulkan berbagai macam
tantangan yang harus dihadapi oleh setiap perusahaan. Tantangan-tantangan ini diakibatkan
oleh sejumlah faktor, yaity kerumitan produk dan jasa yang tinggi, keragaman produk dan jasa
yang ditawarkan, daur hidup produk vang lebih pendek, persyaratan kualitas vang meningkat,
dan tekanan persaingan di tingkat regienal maupun global. Keadaan ini mendorong setiap
perusaahaan untuk mempertahankan kennggulan kompetitif yvang dimilikinva.

Uniuk mempertahankan keunggulan kompetitif tersebut, perusahaan harus memiliki
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan secara berkesinambungan. Kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara berkesinambungan bergantung kepada

® Robin Cooper dan Robert 8. Kaplan. The Design of Cost Management Systemy: Text and Cases, Second edition,

Prentice Hall, New Jemsey, 1699, p, 65
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nilai yang diberikan perusahaan kepads pelanggan. Nilai pelanggan (customer voles) ini
ditentukan oleh 3 (tiga) fektor, yaitu fleksibilitas, kualitas, dan biaya. Dengan demikian,
sistern informasi perusahaan harus mampu menyediakan informasi bagi manajemesn untuk
merencanakan dan mengendalikan ketiga fakitor tersshut.

Biaya merupakan sslah satu fakior penting yang mempengaruhi Keungguian
kompetitif. Oleh karena itu, mansjemen harus memiliki pemahaman yang baik terhadap
penlaku biaya, melakukan pernitungan biaya produk secara akurat, dan memperbaiki struktur
biaya secara berkelanjutan. Dalam hal ini, dibutubkan sistem informasi biaya yang tepat waktu
dan relevan dalam suate pengambilan keputusan. Para praktisi akuntansi manajemen berivsaha
univk menjawab tantangan ini dengan menciptakan seaty sistem biaya berbasis aktivitas vang

dikenal sebagal sistem: detivity-Based Costing (ABCY.

2.3.1 Konsep Dasar Sistem ABC

Pemahaman terhadap perilaku biaya, penghifungan biaya produk, dan perbaikan
struktur biaya mengharuskan perusahasn untek menelusurd selufuh biaya kepada setiap produk
yang dihasifkan. Namun karena terdapat berbagai macam sumber daya yapng tdak
berhubungsn langsung dengan produk, diperlukan sistemn biaya yang dapat mencerminkan
konsumsi setizp sumber daya dalam aktivitas-aktivitas vang dilakukan unfuk menghasilkan
setiap produk.

Sistem ABC adalah sistem biaya yanpg mengalokasikan biaya-biaya tidak langsung
kepada produk, jasa, atau pelanggan berdasarkan penggunaan sumber daya oleh aktivitas,
Pembebanan biayaz kepada objek biaya seperti produk dan jasa dilakukan dengan
mengidentifikasi sumber days dan aktivitas serta biays dan jumlah yang dibutubkan untuk

26
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menghasilkan produk tersebut. Pengidentifikasian aktivitas merupakan hal utama yang perla

diperhatikan dalam menerapkan sistem ABC,

Dalam pembahasan ABC, terdapat beberapa istilah penting vang perlu dipahami
terlebil dahuln, vaitu aktivitas, sumber daya, pemicu biaya, pemicu biaya sumber days, dan
pemicu biaya aktivitas. Berikut adalah penjelasan mengenal istilah-istilah fersebut:

o Aktivitas (ectivity) adalah suatu unit pekerjaan yang dilakukan di dalam organisas: dan
dapat digambarlan sebagal suate kumpulan indakan dalam organisasi yang berguna untuk
tnjuan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

» Sumber daya {resource) adalah suatu elemen ckonomis vang diterapkan atau dignnakan
untuk melakukan akiivitas. Sebagai contoh, buruh dan bahan mentzh merupakan sumber
daya yang ciigunakan uniuk melakokan akitiviias,

» Pemicu biaya (cost driver) adalah semua faktor vang menyebabkan perubahan biava sualu
aktivitas. Faktor tersebut dapat dinkur schingga dapat digunakan untuk membebankan
blaya kepada aktivitas dan dari aktivitas kepada aktivitas'lairmya, produk, atan jasa.g
Pemicu biaya vang digunakan dalam sistem ABC terdivi dari dua jenis, yaitu:

o Pemicn i}iaya sumber daya (resource cost driver), yaitu ukuran jumlah sumber daya
yang dikonsumsi oleh aktivitas dan dipunakan uvatuk membebankan biayz sumber dava
vang dikonsumsi cleh akiivitas kepada suatu pusat biaya. Contoh pernicu biaya samber
daya adalab persentase luas tempat yang dibutuhkan untuk melakukan svatu akiivitas.

o Pemicu biaya akiivitas (activity cost driver), vaitu pemicu biaya vang mengukur
jumlah aktivitas yang dikonsumsi oleh objek biaya dan digunskan untuk

meombebankan biaya dari pusat biaye kepada objek biaya. Contoh pemicu biaya

? Instiftute of Management Accounfants. “Druplementing Activity-Based Costing " Staremen? on Management

Aceaynting, Staternent No. 4T, 1993, 5 14,
21
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aktivitas adalah jam mesin yang dibutuhkan aktivitas menjalankan mesin untuk

memprodulcsi suatu produk,

Sistem ABC diciptakan dengan menggunakan dua asumsi yang mendasatinys, yaitu
sumber daya hanya digunukan eleh aktivitas, dan aktivitas dilakukan untuk menghasitlan
produk dan jasa.'® Setiap sumber daya ditelusuri kepada aktivitas berdasarkan konsumsi
sumber daya oleh setiap aktivitas, dan setiap aktivitas ditelusuri kepada objek-objek biaya
yang ada berdasarkan konsumsi aktivitas oleh masing-masing objek biaya. Penelusuran biaya
dari sumber daya kepada akfivitas dan objek biaya dilakukan dengan menggunakan pemicu-
pemicu biaya yang mendasan serangkalan hubungan sebab akibat antara sumber daya,
aktivitas, dan objek biaya. Hal ini memungkinkan manajemen umtok memahami bagaimana
biaya-biaya muncul dalam suatu kegiatan usaha.

Kedua asumst fersebut di atas menunjultkan bahwa sistemn ABC berfokus pada
aktivitas. Sistetn ABC dirancang sedemikian rupa sehingga sctiap bigya yang tidak dapat
dibebankan fangsung kepada produk ditelusuri kepada aktivitas vyang dibutuhkan untuk
menghasilkan produk, dan biaya setiap aklivitas ditelusuri kepada produk berdasarkan
konsumsi aktivitas oleh produk terscbut'' Berfokusnya sistem ABC pada aktivitas
memungkinkan biaya-biaya tidak langsung dialokasikan kepada produk berdasarkan sejumlah
aktivitas dan pemicu biaya yang berbeda. Dengan demikian, sistem ABC dapat mengurangi
distorst biaya pada sistemn biaya tradisional yang terjadi akibat penggunaan satu pemicu biaya

untuk seluruh organisasi atau unit organisasi.

*® Robin Cooper & Rubert S. Kaplan. The Design of Cost Management Systems: Text and Cases, Second edition,
Prentics Hall, Now Jersey, 1995, p. 2140,
" Douglas T. Hicks, Activity-Based Costing for Smuli and Mid-Sized Busingsses: An Implementation Guide, Johst
Wiley & Sans, lne., New York, 1992, p. 33,
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Sepertt halnya sistem biaya tradisional, sistem ABC juga melakukan alokasi biaya dua
tahap. Namun kedua sistem ini berbeda karena pusat biaya pada sistern ABC adalah aktivitas
yang dilakukan oleh sumber daya. Gambar 2.2 memperlibatkan perbandingan alokast biaya

dua tahap antara sistem biaya tradisional dan sistem ABC.

GAMBAR 2.2

Alokasi Biaya Dua Tahap pada Sistem Biaya Tradisional dan Sistem ABC

TRADITIONAL ARC
Resource Costs Resource Costs
First
Stage
Cost Pools: Cosi Pools:
Plants or Departments Activities or Activity
Centers
Second
Stage

‘ Cost Qbjects l [ Cost Objects I

Sumber: Blocher, Chen, dan Lin. 2002: 108

Pada sistemn ABC, alokasi tahap pertama merupakan proses alokasi biaya sumber daya kepada
aktivitag atau pusat aktivitas (gctivity center) berdasarkan pemicu biaya sumber dayz yang
mengukur penggunaan sunber daya oleh kativitas, Alokast tahap keduz merupakan proses
alokasi biaya aktivitas kepada objek biaya berdusarkan pemicu biaya aktivitas yang mengukur
penggunaan aktivitas oleh objek biaya,
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2.3.2 Hirarki Aktivitas Dalam Sistems ABC

Pada alokasi tahap kedus, biaya-biava aktivitas dialokasikan kepada objek biaya
berdasarkan pemicu-pemicu blaya aktivitas. Pada prinsipnys, sefiap gktivitas memilila satua
penicu biays aktivitas. Oleh karena itu, suatu perusahaan dapat memiliki ratusan aktivitas dan
pemncu biaya yang berbeda. Namun pemicu biaya aktivitas yang terlalu mengakibatkan
laporan biaya produk sulit untuk disusun dan dipahami. Kerumitan ini dapat dibindari dengan
mengurangi jumlah pemicn biaya aktivitas.

Untuk mengurang jumlah pemicu biaya akiivitas yang digunakan, beberapa aktivitas
dapat digabungkan dalam satu pusat aktivitas, Akifivitas-akilvitas dalom pusat akiiviias
tersebut harus memiliki hubungan vang logs satu sama lain dan memiliki rasio konsumsi yang
sarna untuk sgtiap pwéixkfz Karens aktivitas-aktivitas tersebut memiliki rasio konsumsi yang
samna, pernicu biaya settap akiivitas mengalokasikan biaya kepads produk dalam proporsi yang
sama. Dengan demuikian, biaya dari setiap pusat aktivitas dapat dizlokasikan dengan salah satu
dari pemicu-pemicy biaya tersebut.

Dalam menyusun pusat-pusat aktivitas dalam sistem ABC, aktivitas diklasifikasikan
berdasarkan suatu hivarki aktivitas. Hirarks aktivitas tersebut terdii dari § tingkatan, yaitu:

{. Aktivitas tingkat unit {wnit-Jevel qciiviries) adalah akiivitas yang dilakukan untuk setiap
unit produk setiap saat unit diproduksi. Biaya aktivitas tingkat unit proporsional terhadap
jumlah unit yang diprodeksi. Contoh akifvitas tingkat unit edalah menggunakan bahan
mentah langsung, menggunakan jam burvh langsung, memasang komponen, dan

memeriksa unit produksi.

" Don R. Hansen & Maryanne M. Mowen. Management dccounting, Fifth Edition, South-Westem College
Publishing, Cincinnati, 2000, p. 122,
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2. Aktivitas tingkat bateck (batch-level activities) dilakukan untuk setiap bafch atau kelompok

unit produk. Aktivitas imt muncul kebika kelompok unit produk atau cusiomer order
diproduksi. Contoh aktivitas tingkat barch adaleh sefup mesin, menempatkan purofase
orders, menyusun jadwal produksi, memeriksa setiap bafek, dan menangani bahan mentzh.
Biaya aktivitas tingkat batch proporsional terhadap jumlah batch yang diproses dan bukan
terhadap jumlah unit yang diproduksi, jumlah unit yang dijual, ateu ukuran vohmme
Iainnya, Misalnya, biaya sefip mesin untuk memproses suaiux baich selalu sama ferlepas
dari jumiah unit dalam baich tersebut.

. Aktivitas tingkat produk {product-level acivities) dilakukan untuk meadukung produk
tertentu. Aktivitas int dilakukan untuk memproduksi suatu produk terlepas dani jumlah
batch dan unit yang diproduksi atau dijual. Contoh aktivitag lingkat produk azdalsh
mendesain prodek, mengiklankan produk, dan merubah desain produk.

. Aktivitas tingkat pelanggan (cusiomer-fevel acuivities) dilakvkan untuk melayani
pelangpan tertentn. Contoh aktivilas tingkst pelanpgan adalah menelpon pelanggan,
menginmkan katalog, dan menyediakan fechnical support yang bersifat umum dan tidak
berhubungazi dengan produk terfernty,

. Aktivitas penunjang orgamisasi {orgamization-sustaining activites} dilakukan uwniuk
mendukung  kelangsungan hidup perusshaan secara keseluruban. Contoh  aktivitas
penunjang organisasi adalah membersihkan kantor, memeiithara bangunan, menjaga

keamanan, menyediakan jaringan computer, dan menyusun laporan kenangan.
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2.3.3 Manfaat Sistem ABC

Sistem ABC merupakan sistem informasi biaya yang lebih baik dan dapat membantu
manajenen untuk mengeiola secara efigien dan memahami keunggulan kompetitif, kekuatan,
dan kelemahan perusahaan. Dengan sejumiah aktivitas dan pemicu biaya vang berbeda, sistem
ABC dapat mengurangi distorsi biaya pada sistem biaya tradisional. Oleh karena itu, setiap
perusahaan disarankan untuk wmenggunzken sistemn ABC apabils manfeat yang diperoleh
melebihi biaya yang dikeluarkan untuk menerapkannya.

Pencrapan sisters ABC selama ini mernperlihatkan bahwa sistem ini hanya diterapkan
ketika biaya pengukuran aktivitas dan biayanya menunun, kstika persaingan meningkatkan
biaya dan penetapan harga yang tidak akurat, dan ketika perusahaan melakukan diversifikasi
produk dalam volume, wkuran, dan kempleksitas yang tinggi.” Sistem ABC memiliki manfaat
vang besar ketika perusahaan memiliki bagian-bagian dengan biaya yang ferus meningkat dan
memiliki berbagai macam produk, pelangean, atau proscs,'”

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Cost Management Group of the Instiite of
Management Accowniants, semakin tinggi potensi distorsi biava, semakin finggi motivasi
perusahaan unatuk menerapkan  sistems  ABC.  Survei tersebut memperlibatkan bshwa
perusahaan yang menerapkan sistem ABC memiliki persentase biaya tidak langsung vang
lebih tinggt dan menempatkan pengarbilan keputusan sebagai tujuan utama dari informasi

biaya."® Survei yang lain memperlihatkan bahwa empat tujean utama dari penerapan sistem

" Robin Cooper, “The Rise of Activity-Based Costing — Part Two: When Do I Need an Activity-Based Cost
System?"' The Journal of Cost Management, Fall 1998 pp. 4148,

" Robert §. Kaplan & Robin Cooper. Cost and Effecis: Using Integrated Cost Systems to Drive Profitabifity and
Ferformance, Harvard Business S8chool Press, Boston, 1997, pp. 100-101.

¥ Kip R. Krumwiede. “ABC: Why It's Tried and How It Succeeds” Strategic Finance, April 1998, pp. 32-38.
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ABC adalah pembebanan biaya produk (58 %), analisis proses (51 %), manajemen kinerja (49

%), dan penilaian profitabilitas (39 %).'®

24  ABC Unfuk Perbaixan Penetapan Harga Pokok
2.4.1 Pengalokasian Biaya dengan Sistem Biaya Tradisional dan Sistem ABC

Sistem ABC menghasilken biaya produk yang lebih skurat daripada sistem biaya
tradisional. Distorsi biaya produk pada sistem biaya fradisional bersumber pada penggunaan
satu penicy biaya berbasis volume yang merupakan dasar alokasi tingkat unit. Asumsi yang
digunakan adalah apabile velume produksi berlipat ganda, maka kuantitas sumber daya tidak
langsung yang dikonsumsi olch suatu produk juga berlipat ganda. Namun penggunaan satu
dasar alokasi tingkat unit akan menimbulkan distorsi apabila aktivitas-aktivitas yang dilakukan
berada dalam tingkatan hirarki akiivitas vang berbeda, Contoh di bawah ini menggambarkan
penganth volume dan ukuran produk yang berbeda terhadap biaya produk yang dithasitkan
sistem biaya tradisional dan sistem ABC. Y
Contoh 1

Perusahaan A memproduksi empat produk, yaitu Pi, P2, P3, dan P4. Semuanya
diproduksi dengan menggunakan perslatan dan proses yang sama. Jenis produk dibedakan
dengan ukuran fisik {(besar dan kecil} dan volume produksi {tinggi dan rendah). Produksi dan
keempat produk melibatkan 7 macam aktivitas, yaitw
1. Memesan bahan mentah (10% dari biaya bahan mentah langsung)

2. Mengawast tenaga kerja langsung (3 10 per jam tenaga kerja langsung)

'6 Moban Nair. “Activity-Based Costing: Wha's Using It and Why?” Menagement Accounting Quarterly, Spring
200, pp. 29-33,
7 Robin Cooper. “Activity-Based Costing for Improved Product Cogting ” In B.J. Brinker, ed. Handbook of Cost

Management, 1993, pp, B10-B28,
z7
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3. Menjalankan mesin (§ 15 per jam mesin)

4. Melakukan sefup ($ 120 per setup)

5. Memenuhi pesanan ($ 125 per pesanan}

6. Menangani bahan mentah ($23 per batch)

7. Mengadministrasikan komponen {$ 500 per komponen)

Perbitungan di bawsh int memperhihatkan jumish dan biaya sumber daya yang

digunakan setizp produk dan aktivitas serta alokasi biaya fidak langsung yang dihasilkan

sistem biays tradisional dap sistem ABC.

Tabel 2.1 Biaya sumber daya system tradisional dan system ARC

Cosirelztad i
Bragios
nitievel antivities Balch-lews aciivities susisining
schvifing
Ehrect Numbigr | MNumber Number Totat
Productt Sim [Volume i Malerial Jakor Maching of of times af yverheay
Cost hours hours ZBHDS omrers { handled pais wsls
Pt Smult| Low | 8 B 5 5 % 1 i 1
£z Small] High {$ 60D 50 50 3 3 3 *
3 Largei Low 1 3 180 i5 15 1 i 1 k
P4 Large: High (5 1800 180 154 3 3 3 1
Amnount consumed 3 2840 220 226 g 8 8 4
Atidly Cost toverhead} b3 64 |3 220015 33001% 88018 1000 | B G0 | ¥ 2060
Aggregalad actiily cost £ 5764 $ zaeo |g  FG0Di S 4024
P ———
Tabel 2.2 Sistem Biaya Tradisional
Rirsatiabor Repoitad
Produgt i Size | Volnse Linit hours Cherhead Cost uit
Produged § consumad raie afocated cost
1 Smafi [Low 14 1% 4541 1§ 29585)% 2258
P2 Small| Migh 100 EO | 4541 132268850:% 22586
P32 large| Low 40 1518 4841 (% B78E5 | § 67.87
Pd Largel High 164 150 1% 4511 | 867688580 |8 8787
220 220 53,32420
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Tabel 2.2 A Sistem Biaya Tradisional

Calsulastion of Overhead Raile

Totzl overtead cost 3 8.824.00
Total direct labor hours 22000
Owerhaad rate 3 4511
Tabel 2.3 Sistem Biava ABC
Cosis refated (0
Product Tetat
Unit-lewz] | Batchlevel | suskining | owrhead
agtivities agtivities actiiies oSS
Total overhead cosls $BE74800 |3 2184400 § 200004 3952400
Tots direct labor hours 220 & 4
Consumplionintensity 1§ 262018 370001 8% 54000
Tabel 2.4 Sistem Biaya ABC
CTosimistedto
tinit-lavel aglivibes Bath-fave| acivibes Product-suskining acliviiss
Duct
Frodued | fabor | Consumpton Losls Sewps  Consumplion]  Cosls Part | Consumption; Tools
hours irensily fraced intensily raced  |numbars intengily fraced
™ 5 La 282015 3% 4D 1 : 22000 | § 2M008 1 % 50080 1 § 50000
P2 g 3 20,20 1 £43,100.00 3 $ Z7U00] ¥ 81400 i1 0000 [ § SOL.0D
P32 5 $ 2820 : %  393.00 1 & 2700018 27000 11 3 50000 | § 5000
P4 150 18 2826 1% 3,920060 4 § 270001 % 581000 11§  s0000 | 5 HI0A0
Tabel 2.5 Sistermn Biayas ABC
Produgt- Tola Reported Difference
Product | Unit-lewel | Balch-lewsd | sustaining sosts unit from
gohivlies activilisg activies fraced cost conventional
Pi $ 1310018 27000 | % &DG0C0 | 8010018 89010 ~299%
P2 S13MG00 1 E HI00C 13 S0000 1828200015 2820 -16%
#3 & BeRG0 (% ZV06D 13 s000D I F1IB3001 % 11830 ~T2%
P4 3335300035 81080G!3 5000018524000 8 3240 2%
$ETE4001321600C (5 200000 | 5992400
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Sistem Biava Tradisional .

Produk bervohune tinggi (P2 dan P4) meagkonsumsi jam tenaga kerja langsung 10 kali

lebih banyak daripada produk bervolume rendah (P dan P3) sehingge biaya tidak langsung
vang dialokasikan ke produk bervolume tinggi adalah 10 kali lebih besar daripada produk
bervolume kecil. Karena jumlah produk bervohume tinggl juga 10 kali lebil banyak daripada
produk bervolume rendah, biaya tidak langsung per unit yang dilaporkan adalah sama untuk
masing-masing ukuran, vaitu $ 22,536 univk produk kecil (P1 dan P2} den $ 67,67 untuk
produk besar {P3 dan P4).

Produk berukuran besar (P3 dan P4} mengkonsumsi jem tenaga kerja langsung 2 kali
lebih banyak daripada produk berukuran kecil (P1 dan P2) sehingga biaya tidak langsung yang
dialokasikan sistem biaya tradisional ke produk bervkuran besar adalah 3 kali Iebih tinggi
daripada produk berukuran kecil. Dengan demikian, bigya tidak langsung per unit untuk
produk berukuran besar adalah 3 kali lebih tinggi daripada biaya tidak langsung per unit untuk
prodek berukuran keoil.

Dengan sistem blaya tradisional, pengalokasian biaya tidak langsung kepada keempat
produk tersebut memberikan hasil kesimpulan yang salsh, yaitu:

I.  Biaya tidak langsong per unit untuk produk bervolume tinggi (P2 dan P4) sama dengan
biaya tidak langsung per unit untuk produk bervolume rendah (P1 dan P3),
2. Biaya tidak langsung per unit untuk produk herukuran besar {(P3 dan P4} 3 kali lebih

tinggi daripada biaya tidak langsung per unit untuk produk berukuran keeil (P1 dan P2}

KLt
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Sisterm Biava ABC

Sistem ABC lebih kompleks daripada sistem biaya tradisional yang hanya
menggunakan satu dasar alokasi ingkat unit. Sistem ini mengalokasikan biaya tidak langsung
berdasarkan ukuran-ukuran yang berbasis aktivitas. Aktivitas-aktivitas vang digupakan bulan
hanyz merupakan aktivitas tingkat unit, tetapi juga aktivitas tingkat bafch, akiivitas tingkat
produk, aktivitas tingkat pelanggan, dan ekiivitas penunjang organisast yang tidak berkaitan
dengan volume atan jurlah unit yang diproduksi.

Perusahasn A menggunakan pemicu biaya tingkal unit antuk biaya-biaya tingkat unit
seperti biaya memesan bahan mentah, mengawasi tenaga kerja langsung, dan menjalankan
mesin. Rasio konsumsi setiap aktivitas untuk masing-masing produk memperlihatian korelasi
yang sempurna satu sama lain. Hal ini menyederhanakan pembentukan pusat aktivitas karena
aktivitas-akiivitas dengan rasio konsumsi yang sama untuk setiap produk dapat dikumpulkan
dalam satu pusat aktivitas dengan salah sow pemicu biaya yang dipilih, Korelasi yang
sempurna juga terjadi untuk sktivifas-aktivitas tingkat barch, vaitu melakukan serup,
memenuhi pesanan, dan menangani bahag sientah.

Dalam contoh ini, pemicu biaya yang dipilih untuk kelompok aktivitas tingkat unit
adalab jam tenaga kerja langsung. Sedangkan pemicu bizya yang dipilih untuk kelompok
aktivitas tingkat basch adalah jumlsh semp. Untuk  asktivitas tingkat produk, yaitu
mengadministrasikan komponen, pemicu biaya yang dipilih adalak jumilah komponen. Dengan
menganalisis perbedaan antara biaya tidak langsung yang dilaporkan oleh sistem biava

tradisional dan sistem ABC, dapat diambil dua kesimpulan.

3
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1. Selisih antara biaya tidak langsung yang dilaporkan oleh sistem bigya tradisional dan
sistern ABC jauh lebih hesar untuk produk yang bervolume rendah (P1 dan P3) darnipada
unfuk produk yang bervolome tingpi (P2 dan P4),

2. Selsih zntara biaya tidak langsung yang dilaporkan oleh sistem biaya tradisional dan
sistems ABC adalah jauh lebih besar untuk produk yang berukwrsn kecil (P1 dan P2)
daripada uniuk produk yang berakuran besar (P3 dan P4).

Pada contoh di atas, faktor volume ukuran saling memperkuat satu sams lain sehingga
pengaruh diversitas volume dan ukuran terhadap distorsi biaya produk belum dapat dilihat
secara jelas. Untuk melihat pengarub masing-nraging faktor, keempai produk pada contoh di
atas gkan dipecah menjadi dua pasang produk yang dihasitkan oleh dua perusahaan, Contoh
24 dan 2B memperlibatkan pengaruh diversitas volume, sedangan Contoh 3A dan 3B
memperlihatkan pengaruh diversitas ukuran.

Contoh 24

Pada Contoh 24, Perusahaan B memproduksi dua produk berukuran kecil, yaitu P1
{(volume rendah) dap P2 (volume finggl). Perhitungan di bawzh ini memgperlibatkan jumish
dan biaya sumber daya yang digunaken sefiap produk dan aktivitas serta alokasi biaya tidak
langsung yang dihasifkan sistem biaya tradisional dan sistem ABC.

Tabel 2.6 Biaya sumber daya sistem biayz tradisional dan sistem biaya ABC

Custralalted o
Prodoc
Unit-leve! acivilies Balch-isve! aolivilias susisining
arivilies
Oiresel Fulal
Product | Sim [ Volume § #siadal Lafior Maching Number Nurmber of Yimes Numbaref | owehemd
Cont hiyurs kours of sauns ordaes handsd pans Tosly
1 Smafl; Law 15 &0 5 5 1 % 1 1
P2 Smalif Hinh 5 e 50 £g 3 3 3 1
Amourt consumed ] 50 1 55 4 4 4 2
Acindly Cosl{overhead) 3 G656 (S 550:i 8 82515 480 1 % 500§ 8 00 % 1,500
Aggragaiad selivily cost $  f441 $ B0 s 150018 A5

iz .
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Tabel 2.7 Sistem Biaya Tradisional

Birect fabor Reported
Units Botrs {Onerhead Costs unit
FProduct] Size | Volume | Produced | sonsumed rate allovated eosi
P13 Bmall] Low 18 £1% 54021% 3ZooEIE 320
P2 Small] High 160 501% 840213320001 18% 3201
110 585 3352100
Tabel 2.7 A Sister Biaya tradisional
Calculating of owerhesd rata
Total overhead cost $ 35,521
Total divect labor hours 55
Cverhead rate 26402
Tabel 2.8 Sistem Biaya ABC
Costs refated
Product Tabal
Unitdevel | Balch-devel | sustaining | Owerhead
aciiitieg solhilies anhities <osis
Total overhesd costs $1841001 ¢ 10800018 100000 33821400
Tolal cost driver unils £5 4 2
Consumplionintensily 18 28201 % 270001 § 500900
Tabel 2.9 Sistem Biava ABC
Cosls malated 1o -
Linil-leve! acliibias Balch-iowel ackilies Produchsusaining aciviies
Direct
Product | labor | Cansumplion Gosl Satps | Censumplion Cosl Part Consumption Cost
hours nteng ity tracad inlensity fraced | nuimbers irtesngity )
P1 5|8 B0 (S 13100 1% 270.00 | $ 270.00 118 500.00 | % 500.00
p2 50 % 2820 1 $1,310.00 ] 27000 [ S 81000 118 500,00 | $500.00
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Tabel 2,10 Sistem Biaya ABC

Product Totat Reporied Difiarence
Product | Uniblewel | Balohdeve! | sustaining cosls Unit from
aclivtias activiios aclhviies tracad Cost conventional
~ $ 1310018 27000 (3 3000018 9010013 9040 -181%
24 $1.3i0001 % B10.0C 1§ B0000 | 82820005 2820 18%
$144108 1% 10800018 160000 | 3252160

Ceoenioh 2B

Pada Contoh 2B, Perusahaan C memproduksi dua produk beruluran besar, yaitu P3
(volume rendah) dan P4 (volume tinggl). Perhitungan di bawalh ini memperlihatkan jumiah
dan biaya sumber daya yang digunakan setiap produk dan sktivitas seria alokasi biaya tidak
tangsung yang chhasilkan sistem biaya teadisional dan sistemn ABC.

Tabel 2.11 Sistem Biaya tradisional dan ABC

tost relaled i
Freduc-
Unit-leve! aodhdtiag Baich-lavel activitics suslaining
achivtiag
Diradd Numhar | Mumber Numnber ‘Fotal
Fraduct | Ske Voluma ! Matesi fahor Maching af of Fimes af ovarhead
Gozt Bours ety sahups prdns handied padds LUBLS
Pg liamge] Lew 15 180 18 15 1 1 1 1
P4 targe] High 1% 3800 330 150 3 3 3 1
fnound sonsumed % 1,960 153 165 4 # 4 2
Activity Cost {ovedhand} £ 1B IS 185G |8 247518 480 | % 0018 1001 S 1000
Agiregated actly sost & a3z S 1080i3 16508 6403
Tabel 2.12 Sistem Biaya tradisional
Cirzctiabor Reporied
Product | Size [ Volums Units hous Overhead Cosls anit
Produced | consumed rale sligrated cogt
P3 Lamei Low 10 151 % 3881 |3 &8208|8 5821
P4 Large! High 160 180 1 % 3881558029118 582t
110 165 £5403.00

RL:)
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Tabel 2.12 A Sistem Biaya tradisional

Calnulation of Ovwerhead Ratle

Total owrhead gost

Tutai direct labor hours

Onerhead rate

$ 6403
i85
3 3841

Tabel 2.13 Sistem Biaya ABC

Cozls rolatedto
#mdyot Tatat
Unitlevel | Bawchdavel | susleining | overhead
A actisities aclhilies aclidties cosis
Todat overhead cosis 5432300 (% 10800018 1,000060 | 56403.00
Totat direct labor hours 165 4 2
Consumplion intengity |3 28620|$ 27000(% 350008
Tabel 2.14 Sistem Biaya ABC
. onts reizted in ]
Uritdgunt ackiing Baich-owe! acthilies froana-sustainmg actidlies
Dirzt
Praduct]| tabor | Consumplion Cast Setuss [ Consumplion Cost Part Cansumplicn Cost
houm intansily oot infansily traced riurrshers infzngity kaced
P s LR R 2ois 39308 1% FHN0E § 2000 118 SO0.06 | $ SoD0n
P4 150 | & 262015 393000 AR av008 1S 81040 1P 50000 $ S004G
Tabel 2.15 Sistem Biaya ABC
Prodsct- Tota: Reported Differics
Producti Unitlewel | Baleh-level | sustsining costs unit from
activilies acthifias activiies rzzced cost convenfional
F3 $ 383001% 2TOO00[S 3000131183080 |5 11630 -100%
P4 $383000:i 8 BIGO00|R 5000055240001 8 5244 ~10%
$4323.068: % 10800018 1000005840300
5
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Dengan sistem biaya tradisional, Perusahaan B melaporkan bigya tidak langsung per
wiit yeng sama, yatiu § 32,01 untuk produk berukuran kecil (P1 dan P2} walaupum P1
merupakan produk bervolume rendah dan P2 merupakan produk bervolume tinggi. Hal vang
sama juga terkibat pada Perusahaan C yang melaporkan biaya tidak langsung per unit sebesar §
58,21 untuk produk berukuran besar (P3 dan P4) walaupun P3 merupakan produk bervolume
rendah dan P4 merupakan produk bervolume tinggi.

Dengan menggunakan sistern ABC, Perusahasn B melaporkan biaya tidak Jangsung
per unit sebesar § 90,10 untuk produk kecil bervolume rendah (P1) dan § 26,20 untuk produk
keci] bervolume tinggi (P2). Sedangkan Perusabaan C melaporkan biaya tidak langsung per
unit sebesar § 116,30 untuk produk besar bervelume rendah (P3) dan § 52,40 untuk produk
besar bervelume tinggt (P4). Hasil perhitungan ini memperlihatkan babwa sistem biaya
tradisional menimbulkan overcosting pada produk-produk bervolume tinggi dan undercosiing

pada produk-preduk bervelume rendah.

Contoh 34

Pada Contoh 3A, Perusahaan D memproduksi dua produk bervolume rendah, yaitu Pl
{ukuran kecily dan P3 (ukuran besar), Pechitungan di bawah int memperlihatkan jumlah dan
biaya sumber days yang digunakan setiap produk dan akiivitas serta alokasi blaya tidak

langsung yang dihasilkan sistem biaya tradisionsal dan sistem ABC.
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Tabel 2.16 Sistemn Biaya tradisional dan Biaya ABC

Cosirglated to
Produch
Unit-ieve] activiies Batoh-dows! actiities sushining
’ arfidtes
(rract Number | tumbaer Nyraber Totat
Froguct ! S Volume 1 Maledal labor | Maching of af Times nf overhoad
costs hobrs hours sutups ordery 1 handled parts eosis
i Small; Low | & 80 & 5 1 1 i 4
&3 Lame: tow | § T80 1% 15 1 ; i k!
Amount consymed & 240 20 0 2 b1 2 2
Acthdty Cost{owerhead) % 241% 20015 3661 8 240 | &8 B0 % BN 000
Aggregated activly 0ol 5 £24 5 5401 % 101 2584
Tabel 2.17 Sistem Biaya Tradisional
Ldireci labor Reportad
Frodus! | Size | Volums LInit hours Overbead Costy unit
produced | consumed rale silocated cost
24| Smigii Fow 14 #i% 1032018 H16001§ H160
3 Large] Low 103 1518 1032045154800 { % 154.80
2 20 52,084 G0
Tabel 2.17 A Sistem Biaya Tradisional
Galcafion of Owernead Rale
Tolat overhead cost % 2454
Totat dircat labor howrs 20
Overhead rate $ 103.20
Tabel 2.18 Sistem Biava ABC
Losts relaled o
#Frodust- Tolal
Unitiewel | Balch-dzvel | sustaining | Owerhead
activilles aciidtieg activilips zosls
Total overhead cosis 3 6240018 540001 % 1.00000 1 $2,084.00
Totat cost driver iirdis 28 2 2
Consumplionindensity |§ 282018 2700015 80000
LY
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Tabel 2.19 Sistem Biaya ABC

i, Loosls refaled 1 -
- Unitdevs| achvtiag Satehrlave| aclliiies Produgt-sustsining activtics
Liract )
frodoct | tabor | Congumaption Cast Seiups | Consumglon Cost Part Coryumplicn Cost
hours intensity rpgmd intgnsily iraced TEnHErs inteasily fraced
g 5l W IFE 100 £i5 270460 1§ 27800 1iK SR0060 | $ 550480
P4 5] % 220 1§ 0300 115 27806 1§ 27600 11§ Snoat s 50000
Tabel 2.20 Sistem Biaya ABC
Product- Total Reporipd Dittanice
Product; Uniklevel | BaichJdawl | susiaining costs uAit fFom
aclivies achviies aclivlies fraced wost conventional
P4 § 131001 8 270801 % 50DH0:3 SO0 | S B0 -78%
P3 $ 383001 % 2000 | § BOOOGiIS1163001 S 118,30 25%
3 5240013 540,007 % 108000 [ % 2064460
Centoh 3B

Pada Contoh 3B, Perusahaan E memproduksi dug produk bervelume tinggl, vailu P2

{ukuran kecil} dan P4 (ukuran besar), Perhitungan di bawah ini memperlihatkan jumlah dan

biaya sumber daya vang digunakan setiap produk dan aktivitas serts alokasi biaya tidak

langsung vang dihasilkan sistent biaya tradisional dan sistera ABC.

Tabkel 2.21 Sistem Biaya Tradisional dan Biaya ABC

Dostrelated i
Product:
tinitdevel activites Batg-lew aclivilies sushaining
activitizs
Dhraat Mumber | Nugmber Mumbat Total
Produrt i Sizs § Volume | fateriat labor Maching of of Timgs of ovarhead
Last hours hours selups sders handiad parts costs
Pz Sma#{ High | & 600 L1 54 3 3 3 1
P4 Lame! High |5 1800 150 350 3 3 3 1
Ampunt conzumaed § 244D 200 2060 B 6 B Z
Poiivity Cost{owihead) $ 240 1§ 208018 3000(s 2018 V501% i8OS 1.000
Asgregaled activity cost 5 5240 $ 1A200S 100035 788000
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Tabel 2.22 Sistem Biaya Tradisional

Directiabor Reporied
Produst | Size | Volume Unils HOUS COuerhead Costs it
produced | consumaed faig aliccatad cost
P2 Sraglly High 100 51138 8301519650018 11966
4 Large! High 160 15018 38308588500 58885
2040 200 § 7,860.00
Tabel 2.22 A Sisterm Biava tradisional
Calculation of overhead rate
Totat overhead costs $ 7.660
Total direct labor houry 200
Owerhead rate $ 3430
Tabel 2.23 Sistem Biava ABC
Cosis related o
Pradyget- Tatal
Unittewal | Balehdowel | sustsining | overlisgd
acthvities activities anivities cosis
Total overhicad cosis $824000 1% 182800 % 1000480 5785000
Totat costdriver units 260 # 2
Gonsumpticniniensity | §  26.20 | $ 2700018  500.00
Tabel 2.24 Sistem Biayva ABC
Casts eeiplod o
tinit-level geliviles Baich-{ovel aclivlies Produsta usaining sclivites
200
Producti iahor | Consumplon Costs Sefups | Corsumplion | Cosls Pad Consumpion | Costs
hours infgnaity Iraced nsnsity ko | nombers inlensiy Iraced
P2 s ¢ 28.20 | §1,319.00 3is 27000 | $31000 118 §60.00 | 8 30000
=] 156 | 28,20 | $3.93000 3is 27oen ] $81000 1L% 00,08 { $ 560.00
20
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Tabel 2.25 Sistem Biaya ABC

Product- Total | Reported | Difference
Product ] Unitlewal | Batchudew! | sustaining cosis Linit from
activities activiies achvilies raced cosi sonvenionsl
P2 $131000% Bi0BO|S 5008015262000 % 2820 -33%
P4 $3850001% BICO0D|$ BOOBO|ES5240080 1 8 5240 1%
£524000 13 16200015 100D00[$7.86000

Pada perusahaan D, sistem biaya tradistonal melaporkan biaya tidak langsung per unit
sebesar § 51,60 untik P[ dan § 154,80 untuk P3. Sedangkan dengan sistem ABC, biaya tidak
langsung per unit dilaporkan sebesar § 90,10 untuk Pl dan § 116,30 untuk P3. Pada
Perusahaan E, sistem biaya tradisional melaporkan biaya tidak langsung per unit sebesar $
19,65 untuk P2 dan § 58,95 untuk P4. Sedangkan dengan sistem ABC, biaya tidak langsung
per unit difaporkan sebesar $ 26,20 untuk P2 dan $ 52 40 untuk P4, Perbandingan hasil sistem
biaya fradisicnal dan sistemn ABC memperlithatkan babwa sistern biaya tradisional
menimbulkan overcesting pada produk-produk berukuran besar dan undercosing pada
produk-produk berukuran kecil.

Dari contoh-contoh di alas, dapat disimpulkan bahwa sistem biayz tradisional
menimbulkan undercosting pada produk bervolume rendah atan berukuran kecil dan
overcosting pada produk bervolume tinggi atau berukuran besar. Selain itu, distorsi pada
produk bervolume rendah atau berukuran kecil lebik besar daripada produk bervolume fingm
atau berukuran besar. Distorsi biaya pada sistem biaya tradisional terjadi karena biaya tidak
langsung dipicu oleh aktivitas-aktivitas yang berbeda. Sedangkan konsumsi aktivitas pada
setiap tingkatan tidak selalu proporsional satu sama lain, Sistem biava traclisiona! didasari

dengan asumsi balwa kegiatan produksi hanya terjadi pada tingkat unit, Pada kenyatzannya,

EiE
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suatn p:roses produksi tidak banya terdiri dari aktivitas-aktivitas tingka! unit, tetapi juga
aktivitag-aktivitas tingkat bateh dan produk.

Hal ini juga memiliki implikasi bahwa sistem biaya tradisional tidak dapat
menghasilkan biaya produk yang akurat apabila kegiatan produksi banyak menggunakan
sumber-sumber daya tidak langsung, Di lain pihak, sistem ABC yeng mengalokasikan biaya
tidak langsung pada tingkatan aktivitas yang sesuai dapat mencerminkan konsumsi sumber
daya secara skurat dan konsisten. Contoh-contoh di atas memperiihatkan bahwa dengan sistem
biaya tradisional, pengalokasian biaya tidak langsung pada setiap produk berbeda untuk
masing-masing perusahaan A, B, C, D, dan E. Sedanekan pengalokasian biaya tidak langsung

pada sistem ABC memberikan hasil vang sama dan konsisten.

2.4.2 Keunggulan Sistern ABC

Sistern ABC merupakan alternatif sistem biaya madisional yang dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan sistem biaya tradisional. Secara umum, sistem ini memberikan manfaat
bagi perusahiaan dengan menghilangkan distorsi biaya produk sehingga perhutungan biaya
produk menjadi lebih akurat,

Ststemt ABC juga memberikan gambaran yang jelas mengenat bagaimana bauran
produk, jasa, dan akiivitas dapat menciptakan nilsi bagi pelanggan serta Iaba bagi perusahaan.
Dengan menggunakan Sistemn ABC dapal menghasilkan gambaran bizya produk yang lebih
akurat dan proses produksi yang lebib ckonomis sehingga dapat membantu manajemen dalam

mengelola perusahaan,

41
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Disamping itu Sistem ABC dapat memberikan respon yang tepat terhadap perubahan
lingkungan manufaktur, membuka wawagan lebih jauh mengenai perilaku biaya dan
metmberikan banyak keuntungan yang tidak disiliki oleh sistem biaya tradisional.
Namun bagaimanapun juga perusazhaan baru akan menerima sistem ABU lebih manfaat
yang diterima lebih besar dari biava tambahan yang dikeluarkannya vntuk memperclehnya.
Cooper dan kaplan menyebutkan tigs manfast pemakaian sistern ABC.™
1. Memperbaiki kualitas pengambilan keputusan karena informasi biaya produk  lebih
informatif,
Informasi biaya produk yang dihasilkan oleh sistemn ABC ini sangat membaniy man jemen
tingkat atas dalam pengambilam keputusan yang bersifut strategis. Informasi data yang
menganalisa prilaicu bisya dapat dipakai sebagai dasar pengembangan slrategis
perusahaan. Hal ini menpurangt kemungkinen manajemen mombuat keputusan yang jelek
atau salah atas dasar Informasi yang tersedia vaitu adanya distorsi-distorsi Biaya unil-
Based yang dilaposkan. Dalam kondisi yang ketat sekarang ini blaya produk yang akurat
sangat diperlukan karena pesaing dapat menarik manfaat dari keputusan yang jelek dan
salah.

2. Memperbaiki kedalaman penghayatan dalam rangka pengelolaan akiivitas yang
menyangkut Overhead.
Sekarang int banyak perusabaan yang mencoba mengurangl biaya dengan menawarkan
beraneka ragam produk dengan rancangan khusus. Penambahan ialur<jalur produk imi
membutuhkan tambaban biaya. Pabrik dengan beragam produk yang memikul biaya

operasi, dalam prosentase yang lebih tinggi dalam kategori batchdan product sustaining,

¥ Cooper, Op.Cit. hal. 276.279
42

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007



Pengurangan peragaman produk vang ditawarkan untuk mengurangi biaya operast. Hanya
akan memberi manfast dalam jangka pendek dan cenderung berdampak terhadap
pengurangan pegawal Serta merusak kondisi pesaigan yang sudah ada. Sistem biaya
tradisional mendorong perasahaan untuk menurunkan biaya dengan mengurangi harga beli
bahan, merbuat tenaga kerja langsung lebih efisien dan mengoptimatkan penggunsan
mesin.

Sedangkan sistem ABC menunjukan bahwa pengurangan biaya dapat dicapai dengan
mengurangi g:iaya set up, membual penjadwalan produksi serta penanganan bahan yang
lebih efisien, dan mengurangi jumlah suku cadang yang dibutuhkan untuk memenubi
permintaan  konsumen terhadap produk. Imi  berarti gisterm ABC  tidak hanya
memperhatikan processing time tetapl juga non vatueadded time,

. Rangkaian yang lebih mudah terhadap biaya vang relevan dengan serangkaian kepuiusan
yang lebils luas.

Untuk memperoleh Informasi yang akurat dan relevan bagi suatu pengambilan keputusarn,
Manajemen seringkali menggunakan data biaya produk dani sistem biaya perusshaan untuk
dianalisis. Studi khusus ini membutubkan membutublcan biaya yang cukup besar karena
tergantung pada ruang lingkup keputusan tersebut dan rancangan sistem biaya perusahaan.
Sistem ABC yang didasarkan atas aktivitas dapat mengurangi kebutuhan diadakannya
studi khusus dengan meningkatkan kecermatan biaya produk yang diiaporkan dan
melaporkan secara terpisah biaya dari empat kategori aklivitas yang berbeda (facility

sustaining activities, product sustaining activities, dan onit level activity).
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15 Activity Based Maaagement (ABM)

ABC memberikan informasi yang dibutuhkan mansjemen secara akvrat dan tepat
waktu dalam melakukan perbaikan-perbaikan kegiatan psrusahaan. Tetapi informasi-informasi
ini saja tidakiah cukup. Hal lain yang penting adaiah bagaimans mengpunakan informast dari
ABC i untuk mengidentifikasikan strategi yang cocok, memperbaiki disain produk dan
menghilangkan pemborosan kegiatan perusahaan.

Activity Based Management (ABM) adalah proses menggunakan ABC ik
memperbaiki bisnis. The CAM-1 Glossary of Activity-based Management mendefinisikan
ABM iehagai berikut'” ;

« A discipline focusing on the management of activities as the route to continuosly improve
both the value received by customers and the profit earned by providing thes value.

s Include cost-driver analysis, activity analisiys, and performance analysis

» Diraws in achivity-based costing as a2 major sousce for data and information,

Hubungan ABC dengan ABM dapat digambarkan dengan diagram yang terdiri dari
dua sumbu yang saling melengkapi, yaitu sebagai alat untuk menghitung product costing yang
akurat {Cost Assigment View) pada sumbu vertikal dan sebagai alat perbaikan performance

{Process View) pada sumbu horisontal sebagai berikut:

¥ Gary Cokdn, Alas Stratton, CMA, Jack Helbling, Op.Cit. hal.S
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Gambar 2.3
Cost Assignment View

Resowross
{what is used to Contintons Impravement

o work)
Process View Pracess

'

Cast Driver Performance

fwhy wark is Activities o © Mensuies Agtivity Based
done} {Work) (Howd?:l; Work is Management
£ oy

¥

¥

¥
Objek of work
{Ta what, or for
whom waork i
done}

Gambar 2.3 Bagaunana ABM menggunakan informasi ABC
Sumber : The CAM-1 Glossary Activity-Based Management, CAM Internasional, Arlington

Texas, 1991,

Cost Assigment View menggambarkan pembebanan biaya sumber daya aktivitas dan
pembebanan aktivitas ke cost object (Konsumen dan produk} untuk menganalisa keputusan
yang kritis sepertl pepentuan harga, penentuan desain produk, menentukan prioriias untuk

usaha perbaikan dan lain-lain. Sumbu vertikal ini menjelackan sistem ABC seperti pada
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Gambar 2. 4

Resources

Activites

3

Cost Object

Elemen ckonomi yang dikonsumsi dalam aktivitas kinenja

Kinerja kerja

Produk, pelanggan atau jasa

Gambar 2.4 Cost Assingnment View
Sumber ; Gary Cokins, ete, An ABC Manager’ s Primer, Halaman 26.

Sedangkan process view menggambarkan kebutuhan akan informasi mengenai kinerja

aktivitas. Informast ini menunjukan cost driver dan ukuran dari kinerja Cost driver adalaiy

faktor yang menentukan usaha vang dibutuhkan untulc melakukan aktivitas Cost driver

{pemacu biaya) menyatakan “aspz sebabnya” suatu aktifitas dilaksanakan dan “beberapa

banyak uszha” harus dikeluarkan untuk melakukan pekeraan terscbut. Sedangkan vkuran

kinerja menjelaskan pekerjaan yang diselesaikan dan hasil-hasil yang diperoleh. Tolak wkur

kirerja menvaiakan “bageimana baiknya” suatu aktivitas dilakukan., Sumbu horisontal ini

menjelaskan sistern ABM seperti pada dibawah ini;

Gambar 2.5
ABM Sistem
Why ? What 7 How Well
Operational Cost Activities R Performance
Briver " Measures
Faktor-fakior yang menyehabkan  Kineria pekerjaan (2p2 vang Indikartor kinegin pekerjaan dun
ataw tnenimbadkas biaya, wakiv  grang aiaw mesin kerjakan?) hasi} yang dicapai
dan kualitas akiivitas ) £Pokus pada timbulnya
perubahan dalam proges} 44
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ABC dan ABM berguna satu sama lain. ABC memberikan informasi dan ABM memakai
inforimasi ini dalarn berbagai analisa untuk melekukan perbaikan vang terus menerus.

Activity-based Management (ABM) adalah suatu disiplin yang memusatkan perhatian
pada management aktivitas-aktivitas sebagal rute untuk memperbaiki secara berkelanjutan
baik nilai yang diperoleh pelanggan, maupun keuntungan yang dihasilkan oleh nilai tersebut.
Aktivitas ini meliputi apalisa pemandua biaya, analisa aktivitas-aktivitas dan juga analisa
terhadap kineria. ABM sebagai sumber utama untok mendapatkan informasi dan data.

Dalam memperbaiki kinega perusahaan ada tiga langksh yang harus dilakukan yaituzﬁ"
penganalisaan  akiivitas-aktivitas, pengindentifikasian pemandu biaya dan pengekuran
kejadian.

Penganalisaan aktivizas ditujukan untuk memisabkan aklivitas yang mempunyai value
added bagi perusahaan dan aktivitas penting yang harus dilakukan dalam proses produksi.
Kemudian membandingkan dengan keadsan yang seharusnya serts mencari hubungan antar
aktivitas-aktivilas tersebut. Dalam analisa ini sebagai patokan adalah value chain perusahaan
vang benar-benar memiliki aktivitas-aktivitas yang memberikan keunggulan kompetitif, bukan
yang menimbulkan pemborosan.

Mengidentifikasi pemicu biaya {cost driver) dilakukan dengan menganalisis aktivitas-
aktivitas yang perlu atau yang dikerjakan dengan salah. Pengokuran kinerja difakukan untuk
menilai apa yang terjadi dalam area yang diperbaiki. Untuk mengukur apa yang terjadi dalam

area yang diperbaiki, terdapat tiga elemen vang harus diperbaiky, yaitu:

* Ihid, hal.
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1. Penentuan misi,
2. Mengkomunikasikan misi, dan
3. Membangun ukuran-ukuran kinerja,

Penentuan misi sangst penting untuk menentukan apa yang harus dilakukan
perusahaan. Kemudian langkab selanjuinya adalah mengkomunikasikan misi kepada anggota
organisasi agar mereka mempunyai tujuan dan pengertian yang sama dan membangun ukuran-

ukuran kinerja untuk menetapkan arah perbaikan.

26  Rancangan dan Implementasi Sistem ABC

2.0.1 Rasncangan Sistem ABC

2.6.1.1 Petunjuk Rancanganp

Ada tiga petunjuk yang perlu diperhatikan agar berhasil dalam merancang sistem ABC,

yaitn: 2

1. Usahakan sistem sederbana mungkin
Pusat perhatian pada biaya-biaya yang signifikan dan berfokus pada relevans: daripada
ketelitian, Sistermn harus mencerminkan bagaimana biayz itu terjadi tetapi tidak terlalu
karena akan mengalihkan perhatian den mansjemen dari biaya yang lebih penting,
Usahakan sistem sederhana dan membuatnya lebib mudah dimengerti.

2. Setiap perusahaan adalsh berbeda
Sifat blaya secara luas berbeda dari suatu perusahaan ke perusahaan yang lain. Dengan
demikian, cost driver scharusnya berbeda pula. Apa yang penting bagt suatu perusahaan

mungkin tidak berarti bagi yang lam.

* Michael C.0"Guin, Op. Oif, bal. 84-85 .
: 4%

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007



3. Memahami tujuan apa yang manajemen inginkan dari sistern biaya untuk mendukungnya,
Manajemen perusahaan mempunyai banyak keputusan yang dibuat sehubung_zm dengan
 disain sistem. Kelompok disain perlu suatu pemahaman yang jelas terhadap keputusan apa
vang ingin digunakan manajemen untuk sistem tersebut, ager sistem tersebut dapat

didesain yntuk memenuhi keperloan,

2.6.1.2 Langkah-langkah Dalam Merancang Sistem ABC
Terdapat tiga langkah utama yang perlu dilakukan dalam merancang sistem ABC,
yaitu mengidentifikasi biaya-bilaya sumber daya dan aktivitas, membebankan biaya-blaya

sumber daya kepada aklivitas, dan membebankan biaya-biaya aktivitas kepada objek biaya ™

Langkah 1: Mengidentifikasi Biaya Sumber Daya dan Aktivitas

Langkah pertama dalam merancang sistem ABC adalah melakukan analisis aktivitas
untuk mengidentifikasi biaya-biaya sumber daya. Biaya-biaya ini timbul dari pelaksasaan
berbagat aktivitas dan tercatat pada akun-akun dalam buku besar. Analisis akivitas
mengidentifikasi dan menggambarkan perkerjaan yang dilakukan dalam swate organisasi.
Analisis ini meliputi pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang tersedia dan daflar
pertanyaan, observasi, serta wawancara dengan para menajer yang bertanggung jawab
terhadap biaya-biaya tidak langsung.

Dalam melakukan wawancara, pertanyaan-pertanyaan vang perfu diajukan meliputi
aktivitas apa saja yang dilakukan, berapa banyak waktu yang diperlukan untuk melakukan

setiap aktivitas, sumber daya apa vang diperlukan untuk melakukan setiap aktivitas, data

* Edward J. Blocher, Kung H. Chen, den Thomas W. Lin, Cost Management: A Sirategic Emphasis, Second

editions, McGraw-Hill, New York, 2002, p.16%,
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operagional apa yang mencerminkan kinerja aktivitas, dan nilai apa yang diberikan aktivitas
tersebut bagl perusahaan, Semakin banyak aktivitas yang digunakan, semakin akurat biaya
produk yang dihasilkan oleh sistem ABC. Namun daftar akiivitas yang panjang
mengakibatkan perancangan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan penggunsan sistem ABC
menimbulkan biaya yang tinggi.

Untuk mengatasi hal ini, daftar aktiviias yang terlalu panjang perlu dikurangi dengan
menggabungkan aktivitas-aktivitas yang serupa dalam satu pusat aktivitas, Sebagai contoh,
penanganan dan pemindahan bahan mentah melibatkan seramlah aktivitas, Selurub aklivitas
yang dilakukan, mulai dari penerimaan bahan mentah pada dok pepurunan sampai dengan
pengirimannya ke tempat-tempat yang telah disediakan di gedang, dapat digabungkan dalam
satu pusat aktivitas yaite penanganan bahan mentah atau material hundiing.

Penggabungan aktivitas-aktivitas pada sata pesai  aktivitas dilakukan  dengan
menggolongkan aktivitas-aktivitas fersebut ke dalam 5 tingkstan akiivitas yang telah
dijelaskan sebelwinnya, ysitu aktivitas tingkat unit (um‘:—fm{ activities), aktivitas tingkat batch
(batch-level activities), aktivitas Ungkat produk (preduct-level aciivities), aktivitas tingkat
pelanggan {(cusiomer-level activites), dan aktivitas penuniang organisasi (organizaiion-
sustaining activifes).

Penggabungan sktivitas-aktivitas dalam sistem ABC harus dilakokan pada tingkatan
aktivitas yang sama. Misalnys, aktivitas tingkat dafeh tidak dapet digabungkan dengan
aktivitas tingkat unit. Selain itu, aktivitas-aktivitas yang digabungkan sebaiknya memiliki
korelast yang tinggi satu sama lain. Sebagai contoh, jumlah pesanan pelanggan yang diterima

mermiliki korelas: yang tinggi dengan jumlah pesanan pelanggan yang dikirim. Dengan
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demikian, aktivitas penerimaan dan pengiriman pesanan pelanggan dapat digabungkan tanpa

mengurangl keakuratan secara signifikan.

Langkah 2: Mengalokasikan Biaya Sumber Daya kepada Aktivitas

Sesuat dengan konsep dasar ABC, aktivitas menimbulkan bigya-biaya sumber daya,
dan biava-biays terselht harus dibebankan kepada aktivitas. Buku besar perusshaan
menyediakan informasi yang baik mengenai blaya-biaya sumber daya yang digunakan.
Namun buku besar tidak menyedizkan mformasi mengenal biaya aktivitas yang dilakukan
perusahaan. Oleh karena itu, biaya-biaya sumber daya pada sistem ABC dibebankan kepada
aktivitas berdasarkan pemicu biava sumber daya. Kriteria yang penting dalam memilih pemicu
biaya sumnber daya adalah hubungan sebab-akibat antara aktivitas dan sumber dayz.

Biaya sumber daya dapat dibebankan kepada aktivitas dengan penelusuran langsung
(direct tracing) atau estimasi. Penclusuran iangsung mengukur penggunaan sumber daya oleh
aktivitas yang sesungguhnya. Misalnya, penggunaan listrik untuk menjalankan mesin dapat
ditelusuri secara langsung dengan mengamati meteran listrik. Apabila penelusaran langsung
tidak dapat dilakukan, maka dapat dilakukan estimasi mengenai persentase waktu {atau usaha)

yang digunakan karyawan untuk setiap akiivitas,

Langkah 3: Meagalokasikan Biaya Aktiviiss kepada Objek Biaya
Setelah blaya aktivitas diketahui, blaya aktivilas per unit oufpuf harus ditentukan, Hal
i dilakukan dengan mengukur biava aktivitas per unit aktivitas uniuk setiap ouipu! ying

dihasilican. Perbandingan biaya aktivitas per unit oufpts dengan biaya tersebut pada periode
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sebelumnya atau pada organisasi yang lain akan menentukan efisiensi (produkiivitas) aktivitas
vang dilakukan perusabaan,

Dalam hal ini, outpre merupakan objek biaya dan tujvan dan dilskukennya aktivitas,
Beberapa objek biaya yang lazim digunakan dalam suatu sistem biaya adalah produk, jasa,
pelanggan, proyek, dan unit ussha, Pembebanan biaya aktivitas kepada objek biaya dilakukan
dengan menggunakan pemicu biaya aktivitas, Contoh pemicu biaya aktivitas yang sering
digunakan adalah jurnlah pemesanan, jumiah penerimaan, jam inspeksi, jumlah bahen roentah
yang disimpan, nilal bahan mentah, jumlah pengangkutan, dan waktu pengangkutan.

Pemicu biaya akiivitas harus dapat menjelaskan perubghan biaya aktivitas. Setelah
biaya setiap akfivitas dan aps yang memicunya diketalwi, pemicu biaya akiivitas dapat
digunakan untuk menentukan produk mana yang mengkonsnmsi suatu akfivitas, Bisya
aldivitas dialokastkan sesuval dengan proporsi pemicu biaya aktivitas yang digunakan oleh

masing-masing produk atau Iint produk.

2.6.2 Implementasi Sistemn ABC
Dalam mengimplementasikan sistem ABC, disainer harus mempunyai pengalaman
baik tentang sistemn ABC maupun penlaku biaya dan budaya perusahaan tersebul. Ada empat
kriteria agar sistem ABC dapat diimplemeniasikan dengan suksss.”
1. Adanya dukungan dari manajemen puncak
Dukungan manajemen puncak merupakan suate hal vang penting. Bagainranapun
canggihnya suatu sistern baru, apabifa dalam pengimplementasiannya tidak diterima dan

tidak didukung oleh pelaksapsannya maka semua akan sia-gia, Oleh karenanya adalah

H Michael C. ¢Guin, Op Cit, 5al.129.130
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penting meyakinkan dan menjelaskan sebaik-baiknya pada manajemen puncak askan
kernggulan sistem yang baru, tanpa harus ia merass dikalabkan dan direndahkan.

2. Dapat dimengerti dan digelaskan
Agar sistem ABC dapat berhasil, karyawan perusahaan harus mampu memsahami hasil
yang ditimbulkannya. Sistem tersebut hendaknya tidak terlalu kompleks. Dengan
menyederhanakan asumsi karyawan dapat mengerti bagaimana aktivitas perusshaan
mengkonsumsi sumberdays dan bagaimana produk dan pelemggannya menimbulkan
aktivitas tersebut. Meskipun disederhanakan sistem dapat memberikan Iapo-ran biava
produk ¢ 'ang akurat dan tidak arbriter sehingga dapat dipercaya.

3. Dapat dicapat {Accessible}
Sistem harus dapat dicapai oleh semua pemakai potensial. Semua pemakai potensial sistem
ABC harus mempunyai akses yang tepat wakiu, yang menyenangkan terhadap sistem
biaya. Adanya batasan akses ke sistern dapat menimbulkan ketidakpercayaan.

4. Rasa memiliki sistom
Orang-orang yang akan melskukan implementasi harus mempunyai rase memiliki sistem
tersebut, fika fidak ada orang yang berkomitmen terhadap ide baru dan
merperjuangkannya, mengatasi serna hambatan dalam implementasi, maka ide tersehut

élcan berhenti dan menghilang,

2.7 Kendala Penerapan Sistem Activity Based Costing
Sistem ABC mengurangi kelemahan yang ada pada sistem biaya tradisional dengan
menghilangkan distorsi yang timbul dalam biaya produk, terutama pada biaya overhead.
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Meskipun sistem ABC memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi masih ada kendala dalam
penerapannya.

Banyzk perusahaan yang masih ragu untuk menerapkan sistem ini. Hal inf disebabkan
karena, periama, masth banyak perusabaan yang belum ferotomatisasi dan terkomputerisasi
sooar ckstensif sehingga manajemen merasa tdak perlu mengganti sistem akuatausi biayanya
untuk mengakomodasi perubaban lingkungan manufaktur tersebut. Kedua, pelaksanaan
otornatisasi terjadi secara bertahap sehingga para manajer hanya memusatkan perhatian pada
perubahan yang dilakukan bagi proses produksinya dan mengabaikan sistem akuntansi
biayanya. Akhimya, para manajer sering bernggapan bahwa vang penting dilakukan adalah
pelaksanaan produksi dan urusan kerlas kega disbalkan. Hal ini menyebabkan sistem
skuntansi manajemen sering tertingeal i belakang sistem manufakiur.

Selain hambatan dan pihak manzjemen perusahsan, ferdapat kendala-kendala dani
biaya produksi yang dilaporkan berdasarkan sistern ABC, vaitu:

1. Alokas:
Meskipun aktivitas-aktivitas penting dapat diperoleh, namun beberapa biaya yang masih
memerlukan alokasi biaya vang berdasarkan ukuran volume arbiter. Contobnya adalah
biaya-biaya penempatan gedung yang biasanya mencakup beberapa jenis biaya seperti
biaya sewa, asuransi, dan pajak bangunan. Usaha untuk menelusuri aktivitas penyebab
biaya-biaya ini merupakan tindaken vang sia-sia dan tidak praktis.

2. Periode-periode akuntansi
Periode-periode waktu yang arbiter masih harus digunakan dalam menghitung biaya-biaya.

Banyak manajer ingin mengetahui apakah produk yang dihasilkan itu menguntungkan atau

* Harold P. Roth and A. Faye Burthick, “Getting Closer to Real Product Cost”™, Management Accounting, May,

1985 sl 32
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tidak. Twjuannya tidak saja untuk mengukur seberapa banyak biaya vang sudah diserap
oleh produk tersebut, tetapi untuk mengukur segi kompetitifaya dengan produk sejenis
yang dihasilkan perusahaan lain. Manajemen dalam hal ini memerlukan pengukuran dan
pelaporan yang interim. Informast untuk mengevaluasi perilaku biaya tersebut dapat
diberikan pada saat siklus produk berskhir, sehingga uniuk pengukuran produk yang
memiliki siklus hidup iebih lama membutuhkan pengukuran alokasi interim.

Beberapa biaya yang terabaikan

Dalam menganalisa biaya produk berdesarkan aktivitas, beberapas biaya yang sebenarmya
berhubungan dengan hasil produlst dan masih terletak disekitar value chain perusahaan
diabaikan begitu saja dalam pengukurannya, Aktivifas seperll pemasaran, promostriset
dan pengembangan dan sebagainya juga metimbuikan biaya.

Kendala fainnya yaitu jurlah aktivitas yang sangat banyak dalam perusahaan

menychabkan banyak aktivitas tersebyt harus digsbungkan dalam sato cost pool dan

menggunakan satu cost dover. Hal ini memunghkinkan timbulnya distorsi dalam pelaporan

biaya produksinya.

Adanya manfaat dan kendala dalam penerepan sistem ABC ini, maka periu untuk

mengetahui apakah suaty perusahaan perle menggunakan ststem ini. Menurut Cooper ada tiga

faktor yang digunakan uniuk mengukur cost benefit dari penerapan sistem terscbut, yaitu: 25

i

Kecanggihan sistem Informasi
Alekast dan pembebanan produksi memerlukan pengukuran yang relevan dengan aktivitas
penyebabnya. Cara penguluran juga menimbulkan biaya kesalehan yang akan berbanding

terbalik dengan akurasi dan ketepatan pengukuran. Sister biaya yang optimal adalah yang

B Rubin Cooper, "ABC: The Right Approach, Ave Yeu?", Accounting, Iznuary, 1991, hal 70-72.
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dapat meminimisasi biaya pengukuran dan biaya-biaya yang diekibatkan oleh keputusan
yang saiah. Jenis produk yang beraneka ragam juga dapat mempengarnhi ketepatan biaya
produksi yang dilaporkan.

. Biaya Kesalahan Atas pengukuran

Biaya-biaya ini iimbui disebabkan karena kesalahan-kesalahan dalam membuat keputusan
perancangan produk dan investasi mwodal, sertd membuat keputusan anggaran yang tdak
akurat untuk fingkat biaya-biava operasional. Dampak paling signifikan dan keputusan
yang salah adalah kemampuan days ssingaya. Para kompetiter dapat mengambil
keuntungan dari keputusan yeng salah dan dapat merebut pangsa pasar produk tersebut.
Misalnya perusahaan memutuskan  wntuk  menghentikan  produksi  barang yang
diperhitungkan mempunyai bizya tinggi dan tidak menguntungkan. Padahal biaya
produksinya kalan diukur secara tepat masih dapat menguntungkan. Maka perusahaan
pesaing akan memperoleh keuntungan yang besar dengan meningkatkan produksi barang

tersebut,

. Diiversivikssi Produk

Jenis pz‘oéak yang beraneka ragam juga dapat mempengaruhi kefepatan biaya produk yang
dilaporkan. Misalnya suatu jenis produk yang baru diproses dan dihasilkan perusshaan
akan mempengarahi struktur biaya produksi satu jenis produk disebabkan terlalu besar dan

yang lain menjadi terlalu kecil.
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BABIII

GAMBARAN UMUM TENTANG
P.T. DOX DAN PERKAPALAN KODJA BAHARI

31  Sejarah Perusahaan

Pada akhir tabun 1980-an, harga minyak bumi di pasar dunia mengalaod penurunan
yang drastis. Hal ini berdampak negaif terhadap perekonomian Indonesia yang sangat
bergantung pada minyzk bumi pada seat itu. Untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi,
pemerintah melakukan sefumlah kebijakan moneter dan fiskal untuk merangsang sektor
swasta dan meningkatkan pendapatan dari sektor non-migas {minyak dan gas).

Salah sata kebijakan yaag dilakukan pemenintab untuk meaingkatkan skspor dari
sekior mon-migas adalah melalui pengembangan industr perkapalan. Pemerintah melihat
adanya peluang dalam industn perkapalan karenz industri perkapalan di Fropa sedang
memasuki tahap decfiﬂffzg‘ Perusahaan-perusahaan perkapalan di Eropa, sebagai selah satu
produsen kapal utama pada saat itu, banyak yang menghentikan usahanya untuk beralih ke
bidang usaba lain yang lebih menguntungkan,

Selain itu, induste perkapslan merupakan indusin yang rmemiliki nilai strategis bagl
Indonesia sebagai negara maritim. Indonesia merupakan negara kepulauvan yang banyak
menggunakan kapal izut sebagai alat fransportasi balk antar pulav maupun antar negara,
Dengan  mengembangkan  industti  perkapalan  sebagal penunjeng  industri  pelayaran,
pemerintah dapat membantu perusahaun-perusabaan pelayaran dalam memenubi kebutuhao

kapal laut yang besar di dalam negeri.
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Dalam rangka peningkatan kapagitas produksi industy per@aim nagional, pemerintah
mengambil beberapa kebyakan, yaitu penambahan modal pada P.T. PAL Indonesia dan
penggabungan (merjer} beberapa perusahaan perkapalan milik negara. Dengan penggabungan
inl, persaingan yang terjadi antara perusahaan-pernsahaan perkapaian dalam negert juga dapat
diminimalkan. Penggabungan tersebut melahivkan P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahan
sebagai perusahaan industri perkapalan terbesar di Indonesia.

P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) didirikan pada tahun 1991 meslalui
penggabungan tiga Badan Usaha Milik Negara (BUMN) vang bergerak di bidang industsi
perkapalan, yaitu P.T. Dok dan Perkapalan Tanjung Priok (berdin tahun 1891}, P.T. Kodja
{berdiri tahun 1964), dan P.L. Pelita Bahari (berdiri tahun 1964}, Proses megjer ini kemudian
dilanjutkan dengan penggabungan P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Babari (DKRB) dan P.T,
Dok dan Galangan Kapal Nusantara (berdiri fahua 1964) pada tanggal 3 Aprit 1992.

Penggabungan P.T. Dok dan Perkapalan Tamjung Priok, P.T. Kodja, dan PT. Pelita
Bahari ke dalam P.T. DKB ditetapkan dalam Peraturan Pemerintzh Republik Indenesia Nomor
59 tahun 1990. Peruszhaan didirikan berdasarkan Akta Notaris Ny. Sulami Mustafa S.H.
Galangan Kapal Nusantara ditetapkan dalarn Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
13 tahun 1992,

Setelah merjer pada tahun 1991, pernsahaan mengalami masalah keuangan akibat
kerugian yang ditimbulkan oleh sejumlah proyek pembangunan kapal. Untuk memperbaiki
struktur permodalan perusahaan, Direksi P.T. DKB melakukan revaluasi aset pada tahun 1996,
Hasil revaluasi aset im telah ditetopkan dalam Keputusan Menten Kewangan R.I Nomor
624/ MK 01671996 tanggal 30 QOktober 1996,
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Anggaran Dasar P.T. DKB telah mengalami beberapa kali perubahan. Perobahan
anggaran dasar terakhir dilakukan sehubnngan dengan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa P.T. DKB pada tanggal 16 Januard 1998 vang memutuskan tentang perubahan Maksud
dan Tujuan serta Kegiatan Ussha, pengurangan Modal Dasar, pengurangan Modal
Ditempatkan, penyesuaian Modal Disetor, serta pengubaban dan penyesuaian Anggaran Dasar
PT. DKB dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1995 tentang
Perseroan Terbatas., Pervbehan ini disabkan dengan Akta Notaris HLA. Kadir Usman Nomor
22, tanpgal 7 Me: 1998.

Pada awalnya, P.T. DKB memiliki Modal Dasar sebesa~ Rp. 300 milyar dan Modal
Diternpatkan scbesar Rp. 100 milyar, Dengan perubahaan anggaran dasar tersebut, P.T. DEB
memiliki medal dasar sebesar Rp. 306,4 miilyar, yang terdiri dari 306.400 saham dengan nilai
nominal Rp. 1 jula untuk setiap lembar saham. Darn modal dasar tersebut, telah ditempatkan
sebesar Rp. 76,6 milyar oleh Negara Republik Indonesia (Rp. 76,147 milyar) dan Yayasan
Sosial Bhumyamces (Rp. 453 juts).

Modal Ditempatkan sebesar Rp. 76,6 milyar terscbut telah disetor penuh dengan cara
sebagai berikat:

1. Betoran modzl lama sesuai Akia Notaris Ny. Szziamiﬁ Mustafa S.H, Nomor 2, tanggal 1
Maret 1991, yaitu sebesar Rp. 30,596 milyar, dan

2. Selisih revaluasi aset yang dijadikan Modal Disetor (Rp. 62.107.120.968,28} dikurangi
dengan hutang P.T. Galangan Kapal Nusantara yang sebelumnya tidak diakui oleh P.T.

DKB (Rp. 16.103.120.968,28}, yaitu sebesar Rp. 46,004 milvar,

5%
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3.1.1 Tujnan Penggabungan (Merjer)

Tujuan yang ingin dicapai pemerintah dari pengpabungsn P.T. Dok dan Perkapalan
Tanjung Prick, P.T. Kodja, P.T. Pelita Bahari, dan P.T. Dok dan Galangan Kapal Nusantara
tersebut adalah meningkatkan produkfivitas perugahaan dok dan galangan kapal nasional
sehingga mempunyai skala ekononu vang Iebih besar dan mampu menghadapi persaingan di
pasar global. Dengan penggabungan tersebut, P.T. DKB mampu memprodukst kapal baru
sampai dengan 50.000 DWT (dead weight tonmage) dan melakukan perbaikan kapal dalam

jumlah yang lebih besar, yaitu sampat dengan 30.000 DWT,

31.2 Maksud dan Tujuan Perusahasn

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar P.T. DKB, perusahaan didinkan dengan tujuan
untuk turut serta melaksanakan dan menonjang kebijaksanaan dan program pemeriniah di
bidang ekonomni dan pembangunan nasional pada umumnays, khususpya i bidang
perencangan, pembangunan, perbaikan, pemelibaraan kapal-kapal, alat-alat apung, dan
kenstruksi bangunan lepas pantai serta pekerjaan di bawah air dengan menerapkan prinsip-

prinsip Perseroan Terbatas,

3.2 ¥isi dan Misi Perusahaan
1. Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan industry perkapalan dan lepas pantal yang unggul di pasar domestik

dan mampu bersaing di pasar global,
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2. Misi Perusahaan
Mengembangkan perosahaan industri perkapalan dan lepas pantai yang kampetitif dan
memberikan manfaat kepada stakeholder.
Pernyataan misi tersebut dapat dijabarkan sebaga berilout:
a. Industri perkapalan dan lepas pantai meliputi:
i} Pembangunan kapal baru {shipbuilding)
#) Jasa pemeliharaan dan perbaikan kapal (3hip maintenance and repair service)
ii1) Jasa perkapalan {marine service)
iv) Jasa penunjarig kelautan (marine support service)
v} Pembangunan, pemeliharaan, serta perbalkan sarana dan fasilitas lepas pantai
b. Kompetitif, yaitu memenuhi aspsk QUDS:
i) Bermutn baik (Quality)
1) Harga bersaing (Cost feadership)
iii}) Penyerahan tepat waktu (Delivery)
iv) Pclayanan yang baik {Service)
c. Manifsat kepada stakeholder:
i) Pemegang Saham {dividen)
1) Pemerintah (pajak)
i1} Karyawan (kesgjahteraan yang Iayak)
iv) Kreditur (imbalan yang wajar dan penyelesaian kewajiban}
v) Pelanggan (barang dan jasa yang berkualitas)
vi) Pemasok (penyelesaian kewajiban secara terafur)
wii} Masyarakat sekitar (lapangan kerja dan perbaikan kondisi sosial}
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3.3  Bidang Usaha
P.T. DKB adalah perusshaan perkapalan milik negars yang bergerak ¢i berbagai
macam bidang usaha dalam industri perkapalan. Bidang usaha yang dijalankan perusahaan
terdin dari tiga kelompok, yaitu:
1. Tekmik dan manufaktur perkapalan {marine engineering and maugacturing):
2} Pembangunan kapal bary sampai dengan $0.000 DWT
b} Pemeliharaan dan perbaikan kapal sampai dengan 30.600 DWT
¢) Pembangunan, pemeliharaan, serta perbaikan sarana dan fasilitas lepas pantal
d) Pembuatan mesin dan peralatan, seperli penukar panas (heat exchanger), bejana tekan
{pressure vessel), dan sistern pipa bongkar muat kapal tanker,
2. Jasa-jasa perkapalan (marine services):
a} Perbaikan sambil berlayar dan berjalan (sailing and rmning repair)
b} Pengecatan (coqiing) dan pembersihan tanki
¢} Pemeriksaan dan pengajian
d) Jasa konsultan
3. Infrastruktur dan penunjang kelautan (marine ifrastructure and support):
P.T. DKB memiliki dua anak perusabaan, vaitn P.T. Kodja Teramarin yang bergerak di
bidang perdagangan produk-produk kimia dan P.T. Airin yang bergerak di bidang

pergudangan dan pengiritnan barang (freight forwarding).
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3.4

Fasilitas dap Sarana Produksi

Sebagaimana galangan kapal pada umumnya, P.T. DKB memiliki fasilitas produksi

unfuk pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal. Berikut adalah penjelasan mengenai

masing-masing fasilitas produksi tersebut:

Fasilitas rancang bangun dan rekayass,

Bengkel-bengkel produksi, terdiri dard  bengkel konstruksi, bengkel ouifitting
(perlengkapan kapal), bengkel mesin dan mekanik, bengkel listrik, dan bengkel pipa,
Building berth, yaitu tempat perakitan blok-blok lambung kapal dan pemasangan
perlengkapan kapal,

Dok gali (graving dock), yaite galaapan kapal yang dilengkapi dengan kolam untuk
perbaikan bagian kapal bawah air dan pembangunan kapal,

Dok apung (floating dock), yaitu galangan kapal yang dapat difenggelamkan dan diangkat
ke atas permukaan air untuk perbaikan bagian kapal bawah zir,

Dok tarik (slipway), vaitu permukaan yang kokoh dan Jandai untuk perbaikan,
pembangunan, dan peluncuran kapal,

Dermaga (%uay), uniuk menambatkan kapal pada saat pemasangan perlengkapan kapal

dan perbatkan bagian atas kapal.

Dari fasilitas-fasilitas tersebut di atas, bengkel-bengke] produksi, dok gali, dok apung,

dan dermaga merupakan fasilitas vang digunakan dalam perbaikan kapal. Setiap dok memiliki

kapasitas dan luas yang berbeda. Dok apung memmliki kapasitas untuk menampung kapal yang

lebih besar daripada dok gali. Dok yang luas dapat digunskan untuk memperbaiki beberapa

kapal secara bersamaan untuk menghemat waktu dan biaya.
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Kapasitas dok gali dinyatakan dalam satuan DWT (dead weight tonniage atau bobot

mati), yaitu berat muatan kapal yang tidak melekat pada kapal (barang, penumpang, awak:

kapal, persediaan, air, dan baban bakar) dan dapat diangkuot dengan aman. Sedangkan

kapasitas dok apung dinyatekan dalam satuan TLC (tomnage lifting capacity). Sebuah dolc

apung dapat mengangkat kapal dengan berat (datam satuan DWT) kurang lebih 3 (tiga) kali

dan kapasitasnya (dalam satuan TLC),

P.T. DKB memnliki 5 unit produksi di Jakarta dan 6 cabang yang masing-masing

berkedudukan dt Circbon, Semarang, Banjarmasin, Palembang, Padang, dan Sabang. Berikut

adalah fasilifas yang terdapat di selunth unit produkst dan cabang tersebot:

TABEL 3.1

Fasilitas Produksi P.T. Dok & Perkapalan Kodja Bahari

BULDING GRAVING FEOATING
NO LNIT PRODUKSE BERTH DOCK BOCK RUFWAY puay
tinit OWT {nil DWY | Unit 1165 Linit oWt Mator
1 P JARAHTA 2 4,880 1 2,230 2 1,398 340
2 fU.pP. SAKARTA - i 21 im0an 3| 21500 1 1,208 1.000
3 [P JAKARTA - I 't 8,000 z 5,750 350
4 [U.E JAKARTA - IV 11 SG060 450
5 |UP, JAKARTA . 7 0O
SUB TOTAL U.P, § | 66950 1 8.000 6 29,500 5 3,290 2,150
6 JCAB. CIREBHON 4 1,000 2 7.000 15
7 CAR, SEMARANG i 3,650 1 250 1 300 160
B [CAB. BANJARMASIN 1 2,003
g ICAB. PALEMBANS 1] 1066 2 500 120
1 HCAR, PADANG 4 1,500 4 250
11 AR SARANG 1 1500
SUR TOTAL CABANG 3 B #a5n 51 10250 - - 5 2,350 433
TOTAL U, & Ca, i T2énn & 16,250 G 24 50 143 5,840 2581

Sumber: Profil Perusahaan P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari, Februari 2004

Dok apung terbesar di P.T. DKB terdapat di Unit Produksi Jakarta (UPJ} IL Dok ind

memiliki panjang 166 meter dan Iebar 29 meter. Dengan Kapasitas 12.000 TLC, dok ini dapat
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mengangkat kapal dengan berat sampat dengan 30.000 DWT, UPJ] [V sebagai unit produksi
pembengunan kapal memiliki fasilitas fwilding berth terbesar dengan panjang 224 mefer dan
Iebar 35 meter. Building berth ini memiliki kapasitas 50.000 DWT dan merupakan salah satu
dari dua building berth terbesar di Indonesia. Building berth terbesar Jainnya dimiliki oleh P.T.
PAL Indonesia.

Industri perkapelan merpakan industrl yang bukan hanya padat modal, tetapi juga
padat karva. Tenaga keda di P.T. DKB dapat digolongkan berdasarkan Jevel atau jabatannya,
yaitu Level 1, I, III, IV, dan Pelaksana. Perusahaan memiliki 2.993 tenaga kerja, di mana
1.734 di aniaranya merspakan tenaga kerja pelaksana di unit produksi dan cabang.
Berdasarkan hasil wawancara, perbandingan jumizh tenapa keria langsung (yvang terlibat
iangsung dalam kegiatan produksi) dan tenaga kerja tidak langsupg (admunistrasi den
supervisiy di P.T. DKB adalah 1:1. Sebagian besar dari ienaga kerja langsung tersebut

merapakan tenaga kerja pelaksana di bengkel-bengkel produksi.

3.8  Organisasi Perasahaan

Struktur orgamsasi P.T. DKB merupakan struktur organisasi yang terdin dari stuktur
fungsional dan struktur divisional. Secara fungsional, Dircksi sebagai pimpinan perusahaan
membawahi divisi-divisi fungsional yang berkedudukan di kantor pusat. Secara divisional,
Direksi juga membawahi divisi-divisi yang melakukan kegistan operagional di wilayahnya
masing-masing, Divisi-divisi tersebut merupakan unit produksi yang dipimipin olgh general
manager dan cabang yang dipimpin oleh kepala eabang.

Unit produksi dan cabang merupakan divisi operasional yang memiliki otonomi dalam
menjalenkan usahanya selama tidak melanggar peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh
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Direkst. Setiap unit produksi dan cabang memiliki undt-unit fungsional yang bertanggung
jawab kepada gemeral manager atzu kepala cabang. Kepala-kepala divisi di kantor pusat
melakukan koordinasi dan pengawasan, namun tidak memiliki wewenang langsung tethadap
unit-unit fungsionat di unit produksi dan cabang.

Struktur organisasi yang digwwkan P.T. DKB dapat dilihat pada Lampiran | dan 2,
Lampiran | memperiihatkan struktur organisasi P.T. DKB dari tingkat Direksi sampai dengan
kepala divist dan general manager atau kepala cabang, sedangkan Lamipiran 2
memperlihatkan struktur organisasi di unit produksi dan cabang. Kedua stuktur organisasi
tersebut ditetapkan dalam Swrat Keputusan Direksi P.T. DKB No. (74/SK/'DKB/2003 yang
dikeluarkan pada fanggal 7 Agustus 2003,

P.T. DKB dipimpin oleh Direksi vang terdiri dari Direktur Utama, Divektur Operasi,
Direktur Umum, dan Direktur Keuangan. Direksi membawahi 1] (sebelas) kepala divisi dan
satean fungsional yang bertugas mentbanty Direksi dalam menjalankan fugas-tugasnya. Divisi
dan saluan fungsional tersebut antara lain;

1. Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha
2. Divisi Sistem Kualitas dan Safety

3. Divisi Disain dan Teknologi Produksi

4. Divisi Perencanaan dan Pengendalian Operasi
5. Dhvisi Hukum

6. Divisi Sumber Daya Manusia

7. Divist Logistik

$.  Divisi Keuangan

9. Divisi Akuntansi

a6
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10, Satuan Pengawasan Intern

11. Sekretariat Perusahaan

2T, DKB menjalankan kegiatan produksinya melalui unit-unit produks] dan cabang~
cabang yang dimlikinya. Direksi juga membawald general menager dan kepala cabang yang
memimpin unit produksi dan cabang tersebut. P.T DKB memiliki § (Jima) unit produksi dan 6
(enam} cabang, yaitu:
1. Uit Produksi Jakarta (UPD I
2. Unit Produkst Jakarta (UIPH T
3. Umt Produksi Jakarta (UPI} I
4. Unit Produksi Jakarta (UPJ) IV
5. Unit Produksi Jakarta (UPI) V, unit produks: kecil yang dipimpin cleh seorang manajer.
6. Cabang Cirebon
7. Cabang Sernarang
8. Cabang Banjarmasin
9. Cabang Palembang
10. Cabang Sabang

11. Cabang Padang

3.6  Tugas dan Wewenang

3.6.1 Direksi
P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Baban dipimapin oleh Dircksi. Para anggots Direks

diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham dari calon-calon yang diusulkan oleh para

&7
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pemegang saham. Masa jabatan Direksi adalah 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembaii
dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham. Seliap anggots Direkst bertanggung
jawab penuh secara pribadi apabila vang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan
tugasnya untuk kepentingan dan usaha perusahaan,

Tugas pokok Direksi adalah memimpin dan mengurus perusabagn sesnai dengan
maksud dan (wjuan pemslahazn dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas
perusahaan. Direksi juga berlugas untuk menguasai, memelibara, dan mengurus kekayaan
perasshaan, Direksi berhak untuk menetapkan kebijakan-kebijakan yang diperlukan dalam
memimpin dan mengurus perusahaan,

Direksi dapat meminta laporan dan tanggung jaweb dari selurub divist yang ada di
perusahaan. Selain bertugas sebagai koordinator dan pembina daripada divisi-divisi dalam
bidangnya masing-masing, para anggota Direksi juga membawahi Sekretariat Perusahaan,
Satuan Pengawasan Intern, sertz umit-unit produksi dan cabasg-cabang. Direksi P.T. DKB
terdini 4 {empat) anggota Direksi, yaitu:

1, Direktur Utama
Selain bertindak sebagal pimpinan Direksi, Direktur Utama memiliki hak dan wewenang
bertindak uniuk dan atas nama Direksi dan mewakili perusahaan dengan persetujuan Rapat
Direksi. Direktur Utama melakukan koordinasi terhadap Sekrefariat Peruszhaan dan
Satuan Pengawasan Intern,

2. Direktur Operasi
Drektur Operasi mefakukan koordinasi terhadap Divist Pemasaran dan Pengembangan
Usaha, Divisi Sistem Kualitas dan Safety, Divisi Disain dan Teknologi Produksi, dan
Divisi Perencanaan dan Pengendalian Produksi.

a8
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3. Direktur Umum
Direktur Umum melakukan koordinasi terhadap Divisi Hukum, Divisi Sumber Daya
Manusia, dan Divisi Logistik.

4. Direktur Kouangsn

Dirckiur Keuangan melakukan koordinast terhadap Divisi Kenangan dan Divisi Akuntansi.

3.6.2 Divisi Fungsional
1. Repala Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha

Kepala Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha memiliki tanggung jawab dan
wewenang dalam memimopin Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha serta
merencanakan dan menerapkan siratepi pemaesaran secara iepat selunggs mempu
meningkatkan daya saing untek menyerap order secara optumal.

Tugas pokok Kepala Divisi Pemasaran dan Pengembangan Usaha adalah menytapkan
program kerja, melakukan penelitian pasar, menetapkan dan menerapkan sirategi
pemasaran, mengembangkan dan memelihara jaringan pemasaran, melakukan
koordinasi dengan unit produksi dan ¢abang untuk pembagian order dan pelaksanaan

pekerjaan, serfa menetapkan targel penjualan berdasarakan Rencana Kerja dan

Anggaran Perusaliaan (RKAP).

2. Kepala Divisi Sistem Kualitas dan Safety
Kepala Divisi Sistem Kualitas dan Safety memiliki tanggung jawab dan wewenang
dalam memmpin Divisi Sistem Kualitas dan Safety serta merencanakan dan
mengarahkan kegiatan penerapan dan pengernbangan sistemn jaminan kualitas (QA ateu
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Quality Assurance), pengendalian kualitas (QC atau Quality Control), dan Health,
Safety and Environment (HSE).

Tugas pokok Keépala Divisi Sistem Kualitas dan Safety adalah menyusun dan
menyesuaikan dokumentasi sistem manajemen Kualitas dengan situasi saat ini,
melakukan sosialisasi, bimbingan, dan konseling kepada unit-unit produksi dalam
penerapan kebijakan kualitas, sasaran kualitas, prosedur kerja, petunjuk kerja, dan
penggunaan standar-standar pendukung, merencanakan dan mengkoordinasikan
kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) dan Audit Mutu Eksternal (AME), melakukan
koordinasi kegiatan tinjauan manajemen secara berkala untuk mengevaluasi penerapan
sistem QA, QC dan HSE, serta mengembangkan kompetensi para auditor kualitas

internal melalwi pendidikan dan pelatihan.

. Kepala Divisi Disain dan Teknologi Produksi

Kepala Divist Disain dan Teknologi Produksi memiliki wewenang dan tanggung jawab
dalam memimpin Divisi Disain dan Teknologi Produksi serta mengkoordinasikan
kegiatan- disain, pembuatan gambar kerja, teknik manufaktur, dan pengembangan
fasilitas.

Tugas pokok Kepala Divisi Disain dan Teknologi Produksi adalah merencanakan dan
melaksanakan keglatan disain dan teknologi produksi untuk penawaran dan
pelaksanaan produksi, mempersiapkan spesifikasi teknik produk, melakukan
koordinasi dan kerjasama dengan seluruh unit kerja terkait, biro kiasifikasi, pemilik,
pemasok, dan konsultan, melakukan verifikasi dan validasi disain, serta mengkaji

pengembangan standarisasi disain, fasilitas produksi, dan prosedur atau manual.

it
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4. Kepala Divisi Perencansan dan Pefigendalian Operasi

Kepala Divisi Perencanaan dan Pengendalian Operasi memiliki wewenang dan
tanggung jawab delam memimpin Divisi Perencanaan dan Pengendalian Operasi,
merencanakan  dan mengendalikan  kegiatan pemelibavaan, perbakan, dan
pembangunan kapal, serta menyusun standarisasi JO (jam orang) dan biaya produksi.

Tugas pokok Kepala Divisi Perencanaan dan Pengendalian Operasi adalah membuat
rencana kegiatan produkst proyek bangunan baru kapal dan non-kapal {masier
schedule, kedatangan dan alokasi material, anggaran produksi, dan rencana jam orang),
mengendalikan jadwal pembangunan, kedatangan material, dan penggunaan anggaran
produksi, menghimpun data vang berhubungan dengan kegiatan produksi dan
menyusun standar-standar biaya, JO, matenal, dan waktu pelakasanaan, serta
memantau pelaksanaan reparasi kapal dalam hal jumiash kapal, tenaga kerja dan

rencana anggaran produksi, dan pendapatan.

. Kepala Divisi Hukum

Kepala Divisi Hukum memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam memimpin
Divisi Hukum seria menangani produk-produk hukum dan masalah-masalsh
perusahaan vang berkaitan dengan aspek-aspek hukum baik infernal maupun eksternal,
Tugas pokok Kepala Divisi Hlukum adalah memberikan peadapat hukum bagi
kepentingan perusahaan, mewakili perusahaan dalam menangani masalah hukum baik
di dalam maupun di lnar pengadilan, menberikan nasihat dan bantuan hukum kepada
seluruh unit kerja di lingkungan perusshaan, melakukan kajian hukum atas kasus-kasus

sesual permintaan Direksi, meneliti dan menyiapkan produk hukum korporasi dan
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hukum bisnis, melakukan kerjasama dun Koordinasi dengan penasshat hukum atan
pengacara dalam menangeni masalah vang berdampak besar bagl peruszhaan, serta

menangant aspek hukum atau legalitas terhadap kepemilikan aset-aset perusahaan,

. Kepala Divisi Sumber Daya Manusia

Kepala Divisi Sumber Daya Manusia menaliki wewenang dan tanggung jawab dalam
memimpin Divisi Sumber Daya Manusia untuk menjalanican kebijakan Direksi dalam
pengelolaan sumber daya manugia di seluruh unit kerja P.T. DKB serta mengelola dan
menangani produk-produk yang terkait dengan sumber daya manusia,

Tugas pokok Kepala Divisi Sumber Daya Manusia adalah merencanakan dan
menyiapkan tenaga kega yang terampil, cakap, dan mampu memenuhi kebutuban
peruszhaan, menyusun rencens program pendidikan dan pelatiban sumber daya
manusia melalyt ex-house dan (m-house frainfng, menyusua dan melaksanakan
peraturan dan kebijakan perusahaan i bidang ketensgakerjaan dan  orgenisasi,
memelihara dan mengembangkan pengetahuan dan kemampuan sumber daya manusia,
serfa menyelenggarakan sistern den prosedur adminisirasi ketenagakerjaan secara

menyeiurub.

. Kepala Divisi Logistik
Kepala Divisi Logistik memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam memiropin
Divisi Logistik serta melaksanakan sistem pengadaan dan pendistribusian material

dalam rangka memperlancar kegiatan operasional perusahaan,
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Tugas pokok Kepala Divisi Logistik adalah menyiapkan, melaksanakan, dan
mengembangkan sistem dan prosedur pengadaan material, mendistribusikan barang
dan material untuk unit-unit kerja, serta melaksanakan dan mengatur pengadaan barang
tokal dan impor sesuai dengen persyaratan dan spesifikasi barang atau material yang

diminta dan ketentuan yang berlalau.

. Kepala Divisi Kevangan

Kepala Divisi Keuangan memiliki wewenang dan tangsung jawab dalam memimpin
Divisi Keuangan serta menyusun program dan merencanzkan pengeiolaan keuangan
peusahaan secara menyehiruh dan terpadu.

Tugas pokok Kepala Divist Keuangan adalah menynsun program dan rencana
pegelolaan  kevangan  secara menyeluruh  dan  terpadu, mengelola  dan
mengkoordinasikan semua kegiatan yang berhubungan dengan anggaran pendapatan
dan ﬁenggu‘am dana, arus kas, perpajakan, asuransi, Letter of Credit (L/C), dan Bank
Garansi, mengenalisa laporan keuangan serta penyimpangannya dan mengusulkan
tindakan selanjutnya, mengawasi pelaksanaan adminisitasi dan pelaporan posisi

persediaan, serla mencatat pelaksanaan kegiatan dan postsi keuangan.

. Kepala Divisi Akuntansi

Kepala Divisi Akuntansi memiltki wewenang dan tanggung jawab dalam memimpin
Divisi Akuntansi serta menyelenggarakan kegiatan akuntansi secara terpadu unfuk
menyusun berbagai laporan keuangan yang tepat waktu sebagai dasar pengambilan

keputusan bagi Direksi.
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Tugas pokok Kepala Divisi Akuntansi adalah nenyelenggarakan, memelihara, dan
mengembangkan sistem dan prosedur akuntansi kenangan dan sistern informasi
manajemen sesuai dengan kebijakan, standar, dan peraturan yang berlaku, meneliti dany
mengevaluasi laporan-laporan kevangan di kantor pusat dan wmit produkst atau cabang
secara periodic, melakukan koordinasi dengan unit produksi, cabang, dan anak
perusshaan dalam menyusun laporan kenangan konsolidasi, serfa membuat laporan

kenangan perusahaan secera periodik,

10. Kepala Satuan Pengawasan Iniern

Kepala Satuan Pengawasan Intern memniliki wewenang dan tanggung jawab dalam
memimpin Satuan Pengawasan Intern serta melaksanakan fugas pengawasan dan
pemeriksaan {audit) terhadap seluruh unit kerja di lingkungan P.T. DKB termasuk
anak perusabaan dan Kerja Sama Operasi (KSO) sesuai program kega penpgewasan
tahunan, kehijakan Direksi, dan ketentuan yang berlaku,

Tugas pokok Kepala Satuan Pengawasan Intern adalah menyusun Program Kerja
Pengawasan Tahunan, meleksanakan pemeriksaan tindak lanjut, pez'zzm’ksaah sewaktu-
wakiu, dan pemeriksaan khusus, melakukan kiarifikasi hasil pemerikssan dengan
penanggung jawab objek yang dipenkse sebelum menerbitkan laporan  hasil
pemeriksaan, menyosun rencang pemeriksaan dan tim vang melakukan pemenksaan,
bertindak sebagai cownderpart dalam pemerikssan yang dilakukan oleh pemeriksa

eksternal, serta menyimpan dan menjaga kerahasiaan dokumen-dokumen pengawasan

dan pemenkszan.

H
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11, 8skretaris Perusahaan

3.0.3

Sekretaris Perusahaan memiliki wewenang dan {anggung jawab dalam memimpin
Sekretariat Perusahaan untuk melaksanakan kegiatan strategis perusabasn yang
meliputi perencanaan dan penyelenggaraan RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham),
RAGAB (Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi), RADIR (Rapat Direksi),
RAKOR (Rapat Koordinasi), dan RAKER {(Rapat Kerja), mengkoordinasikan
penyusunan RICAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahasn) dan laporan perusahaan
lainnya, serta memimpin koordinasi kesekretariatan, kerumahtangesan, kehumasan,
dan umum.

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan adalah mengatur dan  mengkoordinasikan
penyelenggaraan RUPS, RAGAR, RADIR, RAKOR, RAXKER, dan rapat-rapat dinas
latonya, menyusun risalah dan perumusan dari hasil rapat-rapat  fersebut,
mengkoordinasikan penyusunan RKAP, lapoman kinerja perusahaan (bulanan, trwulan,
semester, dan tahunan) dan laporan-laporan perusshaan lainnya, serta memitnpin,
mengatur, mengkoordinasikan, dan mengendalikap kegintan-kegiatan ketateusahaan
dan kesekretariatan perusshaan, kerumahtanggaan, akomodasi, dan konsumsi,
transportasi, pemelharaan sarana dan fasilitas umum, kebersithan ruangan dan

lingkungan kantor pusat, kehumasan, dan protokeler.

Divisi Operasional (Unit Produksi dan Cabang)
(General Manager atau Kepala Cabang
Cieneral Manager atau Kepala Cabang memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam

memimpin unit produksi atau cabang schubungan dengan perencanaan, pelaksanaan,
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koordinasi, dan pengendalian seluruh kegiatan operasional unit produksi atau cabang
untuk mencapal sagaran-sasaran yang ditetapkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP).

Tugas pokok General Manager atau Kepala Cabang adaleh memimpin, membina,
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengarahkan seluruh pelaksanaan
kegiatan operasional unit produksi atau cabang, mengkoordinasikan dan memimpin
penyusunan RKAP unit produksi setiap tahunnya, memberikan pengarahan dan
mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, dan efisiens! kega
dalam rangka pencapatan sasarzn, dan mengelola kewangan perusahaan sesual

ketentuan yang berlaicu.

. Manajer dan Asisten Manajer
Setiap unit produksi atau cabang memiliki bagian-bagian {unit-unit fimgsional) yang
masing-masing dipimpin oleh seoranmg manajer. Setiap manajer berada di bawah
general manager atau kepala cabang, Bagian-bagian fersebut antara lain:
) Pemasaran dan Penjualan
Manajer Pernasaran dan Penjualan memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam
memimpin Bagian Pemasaran dan Penjualan serta memimpin, membina,
merencanakan, mengendalikan, dan mengarahkan  kegiatan pemasaran dan
penjualan dalam usaha perbaikan kapal untuk mencapai target pendapatan dan faba
yang ditetapkan dalam RKAP,
Tugas pokok Manajer Pemasaran dan Perjualan adalah menyimpan dan

mempelajari data-data pelanggan dan teknis kapal, menyusun rencana pemasaran,
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b)

mencari pelanggan bara dan memelihara pelanggan lama, membuat kontrak
pelaksanaan proyek, melakukan penawaran atau tender, membuat dafiar perbaikan
{(repair list)y dan Rencana Anggaran Biaya {RAB), melakukan perhitungan harga
jual zkhir (Ne-Calculatie), menyiapkan dokumen-dokumen penjualan sebagai
dasar pembuatan tagihan, melayani dan melakokan koordinasi dengan pemilik
kapal, serta menampung keluhan pelanggan, membicarskannya dengan unit kerja

terkait, dan memonitor pelaksanaan pekerjaan,

Preduksi

Manajer produkst memiliki wewenang dan tangpung jawab dalam memimpin
Bagian Produksi, merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan
produksi, melaksanakan administrasi dan  dokumentasi produksi, serta
mengoptitnalkan pemanfaatan sarana dan fasilitas galangan.

Tugas pokok Manajer Produksi adaleh memimpin, membina, merencanakan,
raengendalikan, dan mengarahkan pelaksanazn kegiatan produksi seswal rencana
vang felah ditetapkan, merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan
pengpunaan dan pemeliharaan sarana dan fasilitas galangan, membernkan solusi
dan melakukan evaluasi terhadap kendala-kendala dalam kegiatan produksi,
mengkoordinasikan jadwal perbaikan kapal bersama dengan Asisten Manajer
Produksi dan Asisten Manager Sarana dan Fasilitas, membuat jadwal penyelesaian
produksi dan pemakaian fasilitasnya, serta melakukan koordinasi dengan pihak

terkait untuk menerapkan program X3 (Keselamatan dan Kesshatan Xerja).
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)

d)

Keuangan dan Umum

Manajer Keuangan dan Uroum memiliki wewenang dan tanggung jawszb dalam
memimpin  Bagian Keuangan dan Umum serts mengelole {merencanakan,
melaksanakarn, dan mengendalikan) sumber daya produksi yang meliputi keuangan,
sumber days manusia, materizl, dan pelavanan umum karyawan dalam rangka
mendukung proses produksi,

Tugas pokok Manajer Keuangan dan Umumn adalsh memimpin dan mengelola
ketersediaan keusngan, matenial, sumber daya manusia, dan pelayanan wmumn,
memberikan solusi dalam hal keuangan, materizl, dan sumber daya manusia
apabifa kebutuhan tidak dapat terpenuhi, menjadwalkan rencana penerimaan darn
pengeluaran keuangan, kebutuhan material, dan kebutuban sumber daya manusia,
serta melakukan evaluasi dan tindak janjut apsbila terjadi penyimpangan

schubungan dengan masalah kevangan, material, dan sumber daya manusia.

Sistem Kualitas dan Safety

Manéjaz Sistem Kupalitas dan Safety memiliki wewenang dan tanggung jawab
dalam memimpin Bagian Sistern Kualitas Jan Safety serta merencanakan dean
mengarahkan kegiatan penerapan dan pengembangan sistem jaminan kualitas (QA
atau Quality Assurance), pengendalian kuwalitas (QC atau Quality Comtrof), dan
Health, Safety and Environment (HISE) di unit produksi atau cabang,

Tugas pokok Manajer Sistern Kualitas dan Safety adalah mengkoordinasikan dan
menyusun standar-standar prosedur kerja dan kualitas produk, mensosialisasikan
dan menerapkan prosedur kerja dan kualitas produk, merencapakan dan
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melaksanakan kegiatan Audit Mutu Internal {AMI) dan Andit Mutu Bksternal
(AME), membahas hasil AMI dan AME dengan unit Kerja terkait dan menyarankan
tindakan  perbartkan  apabila  diperlukan, serta  merencanakan  dan
mengkoordinasikan pelaksanaan kalibrasi intemal dan eksternal untuk alat-alat

inspeksi, ukur, dan ujl.

Selain manaier-manajer tersebut di atas, terdapat 2 {dua) bagian atzu unit fungsional
yang dipimpin oleh asisten manajer. Kedua asisten manajer ind berada langsong di
bawah general manager alau kepala cabang. Bagian-bagian tersebut antara lain:
€) Perencanaan dan Pengendslian Produks:
Asisten Manager Perencanaan dan Pengendaliza Produksi memilild wewenang dan
tanggung jawab dalam memimpin kegiatan Sub Bagian Perencanaan dan
Pengendalian Produksi agar pelaksanaan proses produksi dapat dilaksanaken dan
diselesaikan tepat wakte, kualitas, dan biaya.
Tugas pokok Asisten Manajer Perencanaan dan Pengendalian Produksi adalah
membuat rencana kebutuban gambar kerja, material, tenaga kerja, peralatan, hiaya,
dan waktu pelaksanaan berdasarkan daftar perbatkan {repair lisf) dan SPK (Surat
Perintah Kerja) tambahan atau pengurangan, memberikan basil evaloasi dan saran
kepada General Manager mengenal kendala-kendala produksi, serta menghimpun
data yang berhubungan dengan kegiatan preduksi untek menetapkan standar jam

orang (JO), material, peralatan, dan jadwal waktu.
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3.7

3.7.1

f} Pengadaan

Asisten Manajer Pengadaan memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam
memimpin Sub Bagian Pengadaan serta melaksanakan pengadaan pesanan barang
atan material baik untuk keperiuan produksi maupun keperiuan umum.

Tugas pokok Asisten Manajer Pengadaan adalah merencanakan dan melaksanakan
pengadaan barang atav material proyek dan non-proyek sesnai dengan permintaan,
prosedur, dan ketentuan yang berlaku, menyusun daftar pemasok yang meliputi
kualifikasi pemasok, produk, dan catatan harga material, memonitor pengiriman
harang dan matedal yang dipesan, serta membina hubungan hatk dengan pemasok

dan miiea kerja lainnya.

Rincian Tugas dan Aktivitas Bagian Produksi

Berikut sdakah rincian tugas dan aktivitas Bagian Produksi di unit produksi dan cabang

sesual dengan struktur organsasi pada Lampiran 2.

Asisten ﬁanajer Preduksi

Membuat rencana detail untuk bengkel-bengkel dalam rengka pelaksanaan dan
penyelesaian pekerjaan secara menyeluruh untuk setiap proyek yang dikerjakan,
Mengatur kebutuhan tenaga kerja dan material sesuai dengan Surat Perintah Kerja
{(SPK), Rencana Angparan Biaya (RAB), daftar perbaikan (repair fist), dan
perencanaan Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi,

Mengantisipas: segala hambatan vang dapat terjadi untuk menjaga kelancaran

produksi,
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Mengusulkan sub-kontraktor dengan Surat Permintaan Penerbitan Surat Perintah Kerja
(SPP-SPK} kepada Manajer Pemasaran dan Penjualan melalui Manajer Produksi,
Melakukan koordinasi dengan Kepala Proyek, kepala-kepala bengkel, dan sub.
kontraktor dalam menyelesaikan pekerjaan,

Mengevaluasi pekerjaan dari awal sampai akhir dan memberikan ¢olus! untuk setisp
hambatan yang ferjadi unfok mencegah terjadinya hambatan tersebut di masa vang
akan datang,

Mengawast dan memastikan pelaksanaan seluruh pekerjaan produksi sesuai dengan
prosedur vang berlaku,

Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja lainnya,

Memimpin, mengatur, dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan vnit-unit kega yang
berada di bawaghnya,

Menerapkan sistem mangiemen mule SO 9001 dan mempertanggungiawabkannya
dengan memelihara bukti objektif peiaksanzan sistem serta membuat sasaran yang
akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya,

Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan
oleh Manager Produksi,

Bertindak sebagai Pemanggung Jawab Sementara (Pis.) apabila Manajer Produksi

berbalangan hadir karena dinas luar, cuti, atan halangan lainnya.

Asisten Manager Produksi membawzhi 5 (lima) bengkel Produksi, ysita Bengkel

Konpstruksi, Bengke! Qutfitting, Bengkel Mesin dan Mekanik, Bengkel Listrik, dan

Bengkel Pipa. Setiap bengke! dipimpin oleh seorang kepala bengkel dan terdini dan
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beberapa sub bengkel yang dibagi berdasarkan jenis kegiatan vang dilakuken di bengkel

tersebut. Berikut adalah penjelasan mengenal Kegiatan yang dilakukan df masing-masing

bengkel Produksi:

i. Bengkel Konstruksi

Bengkel kontruksi adalah bengkel produksi vang melakukan kegiatan-kegiatan vang

berhubungan dengan konstruksi baja lambung atau badan (hull pars) kapal, Bengkel ini

memiliki 5 ({ima) sub bengkel yang melakukan aktivitasnya masing-masing, vaitu:

a}

b}

d)

Sub Bengkel Mould Lofting {lantai gambar):

Sub bengkel ini mengambar rancangan vang dibuat oleh Sub Bagian Perencanaan
dan Pengendalian Produksi dalam ukursn yang sebenarmya.

Sub Bengkel Cutring {pemotongan peiat):

Sub Bengkel Cutting memotong pelat dengan menggunakan gas atau laser

Berdasarkan gambar yang dibuat oleh Sub Bengkel Mownld Lofting.

Sub Bengkel Fress and Bending (pembentukan pelat),

Pelat vang sudah dipotong kemudian dibentuk melalui proses press atan bending.
Press adalah proses penekanan pefat untuk pelurusan dan perataan permukaan yang
bergelombang, Bending adalah proses pembentukan pelat hingga menghasilkan
bentuk tiga dimensi.

Sub Bengkel Pengelasan {penyambungan pelat),

Pelat-pelat yang telah dibentuk kemudian disambung dengan menggunakan mesin

las sehingga menghasiikan siruktur tiga dimensi.
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€)

Sub Bengkel Assembling (perakitan pelat).

Struktur-stroktur tiga dimensi tersebut digabungkan dan dirakit menjadi bagian

{blok atau seksi) lambung kapzl yang lehih besar.

. Bengkel Outfitting

Bengkel Outfitfing adaizh bengkel produks] yang memasang dan menyviapkan

perlengkapan kapal yang meliputi perlengkapan tambat, jangkar, perlengkapan

geladak, pariengka;}m peavelamat, perlengkapan fenkd muat, dan perlengkapan

skomodasi. Bengkel 11 memiliki 4 (empat) sub bengkel yvang melakukan akiivitasnya

masing-masing, vaitu:

a)

b)

Sub Benghkel Steel Outfitting:

Sub Bengkel ini menyediakan perlengkapan eksterior yang terbuat dani bahan baja,
misalnya tangga, pagar (railing), dan perlengkapan lainnya,

Sub Bengkel Interior:

Sub Bengkel ini menyediakan perlengkapan interior kapal, misalnya periengkapan
akomodasi, kursi-kursi penompang, dan perlengkapan lainnya.

Sub Bengkel Pengecatan:

Pengecatan kapal terdini pengecatan primer, anti corrosion atau AC, anti fouling
atau AF, dan coating. Pengecatan primer, AC, dan AF dilakukan untuk lambung
kapal. Pengecatan AC dilakukan untuk melindungi kapal dari proses korosi khususnya
untuk kapal yang terbuat dard baban baja, semeniara pengecatan AF adalah untuk
melindungi Jambung kapal dari penempelan biota laut, Cowring digunzkan pada

intertor kapal dan eksterior bangunan afgs.
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d) Sub Bengkel Cleaning:
Sub Hengkel ini melakukan pembersihan tanki-tanki, rantai jangkar, den

perlengkapan lambung kapal lainnya.

3. Bengkel Mesin dan Mekanik

Bengkel Mesin dan Mekanik adalah bengkel produksi yang memperbaiki mesin kapal

{(bengkel mesin} dan membuat bapian-bagian mesin vang dibutubkan {(bengkel

mekanik). Bengkel Mesin dan Mekanik memiliki 3 (tiga) sub bengkel yang melakukan

aktivitasnya fasing-masing, yaitw:

a) Sub bengkel Mesin, melakukan overhaul (bongkar), perbaikan, penyetelan, dan
pengujian mesin kapal. Sub Bengkel Mesin juga melakukan perbaikan alat-alat
bantu, misalnya pompa, boiler, windlass, dan mooring winch.

b} Sub Bengel Baling-baling dan Kemudi, melakukan bongkar pasang, perbaikan, dan
penyetelan baling-baling dan kenudi.

¢} Sub Bengkel Mekanik, membuat bagian-bagian yang dibutubkan Sub Bengkel
Mesin dan Sub Bengkel Baling-baling ddan Kemudi, Kegilatan-keginton yang
dilzkukan Sub Bengkel Mekanik dalam membuat bagian-bagian tersebut adalah
permbubutan (membulatkan besi atan kayu), pengeboran, milling {(membenfuk

segi), dan scrap (meratakan permukaan).

4. Bengkel Listrik
Bengkel Listrik adalah bengkel produksi yang memasang dan memperbaiki peralatan
listrik kapal. Bengkel ird memiliki 3 (tiga) sub bengkel vang melakukan akiivitasoya
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3(?‘2

masing-masing, vaitu Sub Bengkel Pendingin (kompresor}, Sub Bengke! Instrumen,

dan Sub Bengkel Instalasi,

Bengkel Pipa

Bengkel Listrik adalah bengke! produksi yang melakukan segala jenis pekerjaan yang

berhubungan dengan sistem pipa dan katup (vefve). Bengkel ini memibla 2 {dua) sub

bengkel yang melakukan aktivitasnya masing-masing, yaitu:

4) Sub Bengkel Pipa:
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Sub Bengkel Pipa adalah bongkar pasang,
pembuatan, pengelasan, dan pengujian pipa. Sistem pipa yang dikerjakan meliputi
sistem pipa bahan bakar, sistem pipa pelumas, sistem pipa pendingin air laut,
sistem pipa pendingin air tawar, sistem pipa pemadam kebakaran, sistem pipa
hvdrolic, dan sistem pipa air kompresor.

b} Sub Bengkel Valve:
Kegiatan-kKegiatan vang dilakukan Sub Bengkel Valve adalah bongkar pasang,
pembersiban, pengecatan AC {auti corrosion), penyetelan, penggantian komponen,
dan pengujian katup. Jenis katup vang dikedaken meliputi gate, globe, butierfly,

non-return, ball, threg-way valve, dan swing-check.

Asisten Manajer Saranz Fasilitas
Mengkoordinasikan pengawasan peralatan kerja serla sarana dan fasilitas produksi
sesual dengan Surat Perintah Kerja (SPK) dan dafiar perbatkan {(repair list) dalam

melayani kegiatan produksi,
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Menyusun, mengusulkan, dan mengajukan perbaikan, pemeliharaan dan pengadaan
atau investasi sarana dan fasilitas produksi,

Melakukan peminjaman peralatan antar unit produksi dan dengan pihak luar dalam
bentuk sewa dengan persetujuan Manajer Produksi atan General Manager,
Mengevaluasi kemungkinan hambatan yang dapat terjadi sehubungan dengan sarana
dan fasilitas produksi dan memberikan saran kepads Kepala Proyek atau Manajer
Produksi,

Melakukan koordinasi dengan Divisi Disain dan Teknologl Produkst dalam rencana
pengermbangan investasi sarana dan fasilitas produksi,

Membuat berita acara secara selurvh pekerjaan yang berhubungan dengan
pemeliharaan serta perbaikan sarana dan fasilitas prodoksi termasuk bangunan-
banguran bengkel,

Membina kegasama dengan semua unit kenja dan mitra kega iainnys,

Memimpin, mengatur, dan mengkoordingsikan seluruh kegistan unit-unit kens yang
berada di bawahnya,

Menerapécaa sigtem manaiemen muota Esf} §881 dan mempertanggunglawabkannya
dengan memelihara bokti objektif pelaksanaan sistem serta membual sasaran yang
akan dicapai sesum dengan bidang tugasnya,

Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan
oleh Manajer Produksi,

Bertindak sebagal Pevanggung Jawab Sementara {Pjs.) apabila Manajer Produksi

berhalangan hadir karena dinas luar, cuti, atau halangan lainnya.
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Asisten Manager Sarana Fasilitas membawahi 3 (tiga) bidang Sarana Fasilitas, yaitu
Bidang Sarana Darat, Bidang Sarana PLaut, dan Bidang Pemeliharaan. Sefiap bidang
dipimpin oleh seorang kepala bidang dan terdiri dari beberapa sub bidang yang dibagi
berdasarkan jenis sarana dan fasilitas yang menjadi tanggung jawab bidang tersebut.
Berikut adalah penjelasan mengenai kegiatan yang dilakukan di masing-masing bidang
Sarana Fasilitas:
1. Bidang Sarana Darat
Bidang Sarana Darat adalah bidang yang bertugas untuk menyimpan, menempatkan,
dan mengatur penggunaan sarana dan fasilitas darat dalam kegiatan produksi. Bidang
1ni terdin dari 3 (tiga) Sub Bidang, yaitu:
a) Sub Bidang Peralatan,
Sub Bidang Peralatan menyediakan fasilitas umum untuk bengkel dan sarana kerja
untuk kegiatan produksi di bengkel dan dok, misalnya tangga, perancah, dan sarana
lainnya.
b) Sub Bidang Pompa,
c) Sub Bidang Pemnbangkit dan Penyalur.
Sub Bidang Pembangkit dan Penyalur menyediakan peralatan pembangkit dan

penyalur listrik.

2. Bidang Sarana Laut
Bidang Sarana Laut adalah bidang yang bertugas untuk menyimpan, menempatkan,
dan mengatur penggunaan sarana dan fasilitas laut dalam kegiatan produksi. Bidang ini
terdiri dari 2 (dua) Sub Bidang, yaitu:
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a) Sub Bidang Dok:
Kegiatan-kegiatan vang dilakukan Sub Bidang Dok adalah mempersiapkan dok,
menyediakan kebutuhan listrik untuk  dok, mengoperasikan crane (alat derek
bongkar muat), menjalankan pompa pengenng dok, dan memeriksa bantalan kapal
pada saat naik dok.

b) Sub Bidang Transport Laut:

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Sub Bidang Dok adalah memandu kapal yang
naik atau turon dok {(dengan kapal pandu atau fug boat), mengoperasikan floating

crane, dan menyediakan kebutuhan listnik untuk floazing crane.

3. Bidang Pemeliharasn
Bidang Pemelibarazn adalah bidang yang bertugas untuk melskukan pemeltharaan
serta perbaikan sarane dan fasilitas produksi. Bidang ird terdint dari 3 {liga) Sub

Bidang, yaitu Sub Bidang Listrik, Sub Bidang Mesin, dan Sub Bidang Pipa.

3.7.3 Kepala Proyek

Kepala Proyek bertugas untuk mengkoordinasikan kebutuban tenaga kerja, material,
peralatan, dan fempat kerja, serta mengatur, mengawasi, membimbing, dan melaksanakan
pekerjaan dan satu atau beberapa proyek yang diserahkan kepadanya sesual periniah Manajer
Produks:.

Kepala Proyek melakukan hubungan dengan pemilik kapal atau kuasanya dan pejabat
biro klasifikasi serta memberikan saran-saran mengenai cara penyelesaian pekerjaan yang baik
dan menguntungkan sermua pihak. Apabila terdapat pekerjaan tambahan berdasarkan laporan
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Asisten Kepala Proyek Bidang Produksi atau permintaan pemilik kapal, Kepala Proyek
mengumpulkan data dan informasi untuk menentukan apakah pekerjaan tersebut bisa
dilakukan serta waktu dan biaya yang dibutuhkan dan menyampaikannya kepada Manajer
Produksi dan Manajer Pemasaran dan Penjualan.

Secara teratur, Kepala Proyek membuat laporan tentang kemajuan dan kendala yang
dihadapi dalam melaksanakan pekerjaan kepada Manajer Produksi. Kepala Proyek
memberikan solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi dan melaporkan kepada General
Manager apabila kendala tidak dapat diatasi. Kepala Proyek juga harus menindaklanjuti
keluhen pemilik kapal dengan unit kerja terkait dan memonitor pelaksanaannya. Untuk
mempercepal pembuatan tagihan, seluruh pekerjaan yang telah selesai dilaporkan oleh Kepala
Proyek kepada Manajer Pemasaran dan Penjualan.

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Kepala Proyek dibantu cleh Asisten Kepala
Proyek Bidang Produksi dan Asisten Kepala Proyek Bidang Administrasi Proyek. Asisten
Kepala Proyek Bidang Produksi bertugas untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan
proses pekegaan proyek dengan unit-unit kerja terkaif. Asisten Kepala Proyek Bidang
Produksi juga menyampaikan laporan lisan atau tertulis kepada Kepala Proyek mengenai
kemajuan proyek, kendala-kendala yang terjadi, dan pekerjaan tambahan yang periu
dilakukan.

Tugas utama Asisten Kepala Proyek Bidang Administrasi Proyek adalah melaksanakan
kegiatan administrasi setiap proyek dari persiapan sampai penyelesaian proyek. Administrasi
Proyek menyiapkan berita acara penyelesaian pekejaan dan melaksanakan kegiatan surat
menyurat dalam koordinasi pelaksanaan proyek dengan semua pihak terkait. Administrasi
Proyek mencatat dan menyimpan rekomendasi tambahan dan pembatalan proyek, dan hasii

89

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007



pemeriksaan pekerjaan yang telah disetujul permilik kapal, Administrasi Proyek juga mencatat

keluhan pelanggan dan menyampaikannya kepada pihak-pikak yang berwenang.

38  Latar Belakung dan Kinerja Perusshaan

Pade awal penggabungannya, PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari {DKB) memiliki
tingkat kesehatan yang cukup baik. Sebagai tindak lanjut dari perjanjian sebclum merjer, T
DKB mengambil alih kewajiban kontrak konsorsium antara PT Dok dan Perkapalan Tanjung
Prick, PT Kodia, dan PT Pelita Bahari dalaro memenuhi pesanan kapal feri canggih jenis Ro-
Ro (Rolf-on Roll-offy untuk Redert AB Gotland, scbuah perusahaan pelayaran Swedia

Dalam masa penggabunpan dan pasca merjer, PT DKB vang diharapkan dapat
memngkatkan kapasitas dan kuzlitas kerja justru memperiihatkan kinega yang menurun.
Kendala-kendala yang muneul setelah merjer antara lain:

« DBudaya perusahaan dan budaya kerja vang berbeda,
e Sistem dan prosedur kerja menjadi tidak seragam,
¢ Sistemn pengendalisn perusahasn menjadi lemah.

Ketiga faktor terssbut pada akhimya berdampak pada sisi keuangan perusahaan.
Walaupun pendapatan meningkat sctelah merer, peningkatan harga pokok dan biays usaha
tidak sebanding dengan peningkatan pendapatan tersebut. Hal ini tidak hanyva mengakibatkan
iaba perusahaan menurun, lefapi jugs menimbulkan kerugian yang besor. Pada tabun 1994,
perusahaan telah mengalami defisiensi modal sebesar Rp. 8,19 milyar, Defisiensi modal ini
terus meningkat dan bertahan sampat saat ind,

Salah satu penyehab utama dari kerugian tersebut adalah keterlambatan penyelesaian

proyek pembangunan kapal feri Ro-Ro untuk Rederi AB Gotland. Pada awalnya, proyek ini

b

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007



diharapkan dapat menghasilkan kapal laut terbesar dan tercanggih dalam sejarah indwnstri
perkapalan Indonesia. Namun dalam perjalanannya, proyek ini menghadapi sejumiah kendala
karena keterbatasan dana, peralatan, dan teknologi yang dimiliki perusahaan. Proyek yang
diharapkan selesal dalam waktu 30 bulan baru dapat diselesaikan dalam wakiu 5 tahun
sehingga menimbulkan kerugian sebesar 100% dari nilai kontrak atau Rp. 110 milyar,

Keragian yang dialami PT DKB semakin besar akibat kerugian yang ditimbulkan
sgjumlah proyek pembangunan kapal lainnya. Sampai dengan tahun 1996, terdapat 11 proyek
pembangunan kapal yang mengalami kerugian. Untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan
proyek-proyek tersebut, sclama periode 1996-1999 manajemen melakukan negosisasi untuk
membatalkan 4 proyek yang baru dimulal dan menjual 3 proyek sebelum selesal. Pada tahun
1999, Kanematsu Corporation yang mendukung pembiayaan 2 bush proyek Bare Boat Hire
Puchase (BBHP) Pertamina membatalkan kontraknya sehingga proyek-proyek tersebul juga
tidak dapat diselesaikan,

Kerugian proyek-proyek pembangunan kapal menimbulkan hutang yang jumishoya
terlalu besar bagi perusahaan. Beban bunga yang berasal dari hutang terssbut menimbulkan
kerugian bagi perusahaan secara keseluruhan dan mengurangi modal perusahaan dari zhun ke
tahun, Selama periode 1994 - 2004, kewajiban perusahaan meningkat dari Rp 489,15 mulyar
mentadi Rp. 2,41 triliun, sedangkan defisiensi modal meningkat dari Rp. 8,19 mulyar menjadi
Rp. 1,77 triliun. Akvmulasi kerugian yang ditanggung perusahaan sejak tahun 1594 mencapai

Rp. 1,45 triliun,
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Berikut adalah ringkasan laba rugi setelah bunga dan struktur hutang dan modal P.T",
DKB yang memperlihatkan kinerja kevangan perusahzan dalam lima tshun terakhir,
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa tingginya beban bunga menimbutkan kerugian
dari tahur ke tahun dan mengganggu Kkuiditas perusahaan. Keadsan ind mendorong

perusahaan untuk meningkatkan hutang sehingga solvabilitas perusahaan semakin memburuk.

TABEL 3.2

Laba (Rugi) Setelah Bunga P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Tahun 2000 - 2004

(dalam juta Rp.)
2000 2601 2002 2003 2G04
Pendapatan 183,844 228,828 226,597 247 250 233,685
Harga Pokok 148,390 155,513 145,346 160,397 174,047 e
Laba Kotor 35,451 73,315 81,251 86,353 59,038
Biays Usabha 72,491 88 046 75,343 82,137 B25H78
Laba {Rugi} Usaha {37,040 4,269 5,808 47161 {22,940
Bunga Bank 145 847 28,506 BE . oBY §0,247 55,563
Labar (Rugi) Setelah Bunga {182,887 (25237} (80,7813 (B5531 ({78503

Sumber: Laporan Keuangan P.T. Dok dan Perkapalan Kodia Bahar Tatum 2000-2004

FABEL 3.3

Kewajiban dan Defisienst Modal P.T. Dok dan Perkapalan Kodia Bahan Tahun 2000 - 2004

{dslam jula Rp.)
2000 2001 2002 2003 2004
Kewajiban Lancar 00319 433777 870756 6624761 1,010,793
Kewajiban Tidak Lancar 1,332,807 1 1596,770 1 1,340,804 | 1,395195! 1,391,644
Defisiensi Modal (2559913 {251.080) (14331714 {1,545414)} {1,778,202)
Jumlah Kewajihan & Defisiensi Modal | 1,778,127 1 17794581 778380) 712257 833235 C -

Sumber: Laporan Kevangan P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Tahun 2000-2004
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Untuk memperbaiki kinerja kevangan perusahaan, manajemen P.T. DKB berusaha
meningkatkan pendapatan dan volume produksi dalam bidang usaha perbaikan kapal. Proyek
perbaikan kapal lebih menguntungkan daripada pembangunan kapal bar, namun kegilatan
perbaikan kapal jugs menimbulkan biaya tidak langsung yang lebih finggr. Persentase harga
pokok produksi dan biaya tidek langsung {overhead) dalam kegiatan perbaikan kapal dan

pembangunan kapal baru sclama lima tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL 34

Rasio Harga Pokok Produksi dan Biaya Overhead terbadap Pendapatan
P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari

Tahun Pembangunan Kapal Baru Perbaikan Kapal
HpPy Overhead HPP Overhead
2000 75% 12% 68% 14%
2001 T4% 2% 66% 14%
2002 4% 8% 61% 11%
2003 79% 8% 61% 1%
2604 892% 3% 3% 16%

Sumber: Laporan Keuangan P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari Tahun 2000-2004

3.8  Strategi Perusahaan

Strategr perusahaan yang merupakan fakior penentu dari semua kegiatan usaha dapat
diformulasikan setelah terlebih dahulo melibat kemampuan inti perusabaan. Kemampuan it
mt merupakan kekuatan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan usaha dalam
persaingan yang ada.

93

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007



Dalam melakukan analisis terhadap posisi perusahaan, manajemen P.T. DKB

melakukan pengkajian dengan analisis SWOT (Strength, Wealness, Opportunity, and Threat).

Untuk mengetahui posisi perusahaan, manajemen perlu mengidentifikasi faktor-faktor

strategis internal yang menjadi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) peruszhaan

serta faktor-faktor strategis ekstemnal yang merupakan peluang (opporfunity) dan ancaman

(threat) bagi perusahaan.

Kedua tabel di bawah memperlihatkan faktor-faktor strategis yang menjadi kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman bagi perusahaan. Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor

tersebut pada kondisi tahun 2005 dan 2009, dapat diketahui bahwa perusahaan berada di posisi

survival pada tahun 2005 dan di posisi pertumbuhan pada tahun 2009.

TABEL 3.5

Faktor-faktor Strategis Internal P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahan

KEKUATAN KELEMAHAN
I. Upah tenaga kerja 1. Strukiur permodalan
2. Letak geografis 2. Standar prosedur operasi
3. Fasilitas produksi 3. Kualitas sumber daya manusia

4. Pengalaman produksi dan reparasi 4.

Budaya perusahaan

5. Kualitas pelayanan

5.

Kemampuan perencanaan

Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2005, P.T. DKB
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TABEL 3.6

Faktor-faktor Strategis Eksternal P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari

PELUANG ANCAMAN
1. Potensi pasar 1. Stabilitas nilai tukar
2. Dukungan pemerintah 2. Pemasok dan sub-kontraktor
3. Duiversifikasi produk sejenis 3. AFTA
4. Kebyakan lingkungan 4. Ekonomi, politik, dan keamanan
5. Kebijakan otonomi daerah 5. Perubazhan teknologi

Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2005, P.T. DKB

Dari hasil perhitungan tersebut, maka sasaran yang perlu dicapai perusahaan selama

program restrukturisasi adalah sebagai bertkut:

Pada penode survival, tahun 2005 - 2007:

a) Meningkatkan penjualan secara optimal sehingga pada tahun 2005 perusahaan sudah

mulai memperoleh laba.

b) Menekan biaya perbaikan kapal sehingga selambat-lambatnya tahun 2007 harga pokok
produksi menjadi maksimal 55 % dari pendapatan.

¢) Memperbaiki leverage perusaan sehingga pada tahun 2007 DER (Debt-to-Equity
Ratio) mencapai 99:1.

Pada periode pertumbuhan, tahun 2008 — 2010:

a) Meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga ROE (Return on Equity) dan ROI

Return on Investment pada tahun 2009 masing-masin mencapai 33,09 dan 11,07 %.
( ) g g 3 3
a5
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b) Meningkatkan efisiensi operasi sehingga laba usaha (net opereting margin) pada tahun
2009 mencapai 3 %.

¢} Memperbaiki likniditas perusshaan sehingga pada tahun 2010 current ratio mencapai
sekurang-kurangnys 120

d} Memperbaiki feverage perusahaan sehingga pada tahun 2010 DER mencapal 70:30.

e) Memperbaiki produktiivitas ase! sehingga furn over aset pada tahun 2010 mencapail

0,42 kali.

Sedangkan strategi yang dapat dilakukan perusahaan pada posisi swrvival dan

perturnbihan adalah sebagai berikut:

L]

Pada periode survival, tahun 2005 - 2007

a} Restukturisasi modal dan hulang dengen cara membayar hutang dengan Aaircut,
rescheduling, subordingsi, debu-ic-zquity swap, dan revaleasi akiiva tetep.

b) Efisiensi biaya dengan meningkatkan efisiensi produksi dan melaksanakan program
pengurangan biaya.

¢} Competencies assessment.

d} Business focusing pada bidang usaha perbaikan kapal.

Pada pericde perturnbuhan, tahun 2008 - 2010

3} Market development melalui ketja sama dengan aswransi, Indonesian National
Shipowner's Association (INSA), Ikatan Perusahaan Indusivi Kapal dan Sarana Lepas
Pantar Indonesia (IPERINDO), Biro Klasifikasi Indonesia (BK1), dan lain-lain.

b) Product development dengan mengembangan produk-produk banpunan lepas pantai

dan non-kapal.
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¢} Aliansi strategis.

d} Bisnis baru,

310 Pesctapan Harga (Pricing) dan Harga Pokok Produksi (Cesting)
3.10.1 Posat Pertanggungjawaban

Pada struktor organisasi P.T. DKB, dikenal dua bentuk pusat pertanggungjewaban,
yaitu pusat biaya (cost center} dan pusat laba (profir center). Pusat biaya adalsh suatu unit
kerja dalam suatu organisasi yang prestasi pimpinannyz dinilai atas dasar biava yang
digunakan dalam kegilatan unit kerjanva. Sedangkan pusat laba adalah suatu unit kegja dalam
suatu organisasi yang prestasi pimpinannya dinilai afas dasar biaya yang digunakan dan
pendapatan yvang diperofeh unit keganya. Laba usaha merupzkan vkuran utama dalam
mengukur kinerja pimpinan pusat laba.

P.T. DKB memiliki pusat pertanggungiawaban yang ditetapkan berdasarkan strukiur
organisasi peruszhaan, vaitc unit-unit kerja yang berada di bawah Direksi. Semua divisi
fungsional yang melayani unit produksi atau cabang merupakan pusat biaya, Sebagal
pelaksana produksi, unit-unit produksi dan cabang-cabang tersebut dapat berfungsi sebagal
pusat biaya maupun pusat laba. Unit-unit produksi tersebut merupakan pusat biaya dalam
kegiatan pembangunan kapal baru dan pusat laba dalam kegiatan perbaikan kapal,

Penjelasan mengenal {anggong jawab unmit produki dan cabang dalam keglatan

pembangunan kapa)l baru dan perbaikan kapal adalab sebagai berikut:

s« Pembangunan Kapal Baru

Dalam kegiatan pembangunan kapal baru, harpa penawaran untek suatu proyek difenstukan
oieh pihak-pihak yang berwenang di kantor pusat. Seluruh pendapatan dari proyek terscbut
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diterimna dan dicatat sebagai pendapatan kantor pusat. Sedangkan unit produksi mencatat
seluruh biaya produksi yang terjadi sebagei biaya unit produksi, kecuali biaya sgjumlah
bahan baku yang disediakan oleh kantor pusat. Oleh karena unit produksi tidak memiliki
wewenang dalam menentukan harga dan bertanggung jawab terhadap sebagian bessr biaya
produksi, maka unit produkst merupakan pusat blaya dar biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan produksi. .

Kantor pusat berkewajiban untuk menvediakan sejumlah dana scbagat modal kerja wnit
produksi dalam melaksanakan proyek. [iana yang dianggarkan terscbut dicatat schagai
biaya oleh kantor pusat dan secbagai pendapatan oleh unit produlcsi. Pada saat penyusunan
laporan keuangan konsolidasi, biaya kantor pusat dan pendapatan unit produksi lersebut
dieliminasi. Dengan demikian, laba (rugi) kotor pembangunan kapal baru pada laporan
kevangan konsolidasi merupaksn hasil pendapatan yang diterimz oleh kantor pusat

dikurangt dengan biaya produksi vang dikeluarkan oleh unit produksi.

Perbaikan Kapal
Dalam kegiatan perbaikan kapal, unit produksi atau cabang oieropakan pusat laba yang

bertanggung jawab penuh terbadap pendapatan vang diperoleh dan biaya-bilaya yang
dikeluarkan untuk setiap proyek. Unit produksi memiliki wewenang dalam menentukan
segmen pasar, harga jual, dan aspek-aspek pemasaran lainnya, Unit produksi juga
memiliki wewenang dalam menentukan pemasok, teknik produksi, dan faktor-faktor lain

yang mempengaruhi blaya produksi,
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Setiap unit produksi memiliki bengkel-bengkel dan bidang-bidang yang merupakan
pusat biaya bagi biaya-biaya produksi pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal. Bengkel
dan bidang ini merupakan unit keja yang terlibat langsung dalam kegiatan produksi. Biaya-
biaya yang difimbulkan oleh penggunaan sumber daya dalam kegiatan produksi di bengkel
dan bidang ini merupakan bagian dari harga pokok produksi. Bengkel-bengkel dan bidang-

bidang yang digolongkan sebagai pusat biaya dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 3.7

Pusat Biaya Produksi P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari

Bagian Bagian Bagian
Produksi Sarana Fasilitas Sistem Kualitas dan Safety

Bengkel Bidang Bidang
Konstruksi Sarana Darat K3 dan Lingkungan Hidup

Bengkel Bidang
Outfitting Sarana Laut

Bengkel Bidang

Mesin dan Mekanik Pemeliharaan

Bengkel

Listrik

Bengkel

Pipa

Sumber: Struktur Organisasi P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari, 7 Agustus 2003

3.10.2 Penetapan Harga (Pricing)
Penetapan harga merupakan mekanisme yang digunakan penjual dan pembeli untuk

mencapai kesepakatan harga dalam suatu transaksi. Dalam bidang usaha jasa yang bersifat
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pesanan (job order) seperti perbaikan kapal, penetapan harpga dilakukan dengan dua
perhitungan harga jual, valtu perhitungan harga jual awal (Veor Caleslatie) dan perhitungan
harga jual akhir (Ve Celeulatie). Sedangkan dalam bidang usazhs pembangunan kapal bam,
harga ditetapkan melalui proses tender yang diadakan oleh pemesan kapal.

Harga jual awal adalah perkiraan atau estimasi harga jual yang akan dibayar oleh
pelanggan setelah pekerjaan selesai. Penetapan harga jual awal dilakukan berdasarkan jents
dan volume pekerjaan. Harga yang ditawarkan adafah harpa satvan pekerjaan yang dikalikan
dengan volume pekenaan vang dibutuhikan. Harga satuan pekenaan ditetapkan berdasarkan
biaya produkst pada tahun scbelummva dengan memperhatikan kondisi ekonomi saat ini dan
harga yang dikeluarkan oleh Tkatan Perusabaan Industn Kapal dan Sarana Lepas Pantai
Indonesia ([PERINDQ).

Sedangkan harga jual akhir adalah perhitungan harga jual yang harus dibayar oleh
pelangpan seielah pekerjaan selesai dan discrahterimakan. Harga jual akhir ini ditetapkan
berdasarkan harga pokok produksi vang teryadi sesungguhnya. Dengan pertimbangan tertentu,
pelanggan dapat melakukan penawaray terhadap harga jual akhir vang ditetapkan, Penawaran
ini melibatkan Direktur Operasi sebagai pejabat yang berwengng dalam pengambilan

keputusan,

3.10.3 Penetapan Harga Pokok Produksi {Costing)

Harga pokok produksi yang digunakan pada sistem akuntansi P.T. DKEB terdin dan

biaya-hiaya sebagai berikut:
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1. Beban Pokok Produksi — Material:
Biaya ini adalah biaya bahan mentah yang langsung dibebankan kepada proyek dan diakui
pada saat pemakaian bahan mentah sebesar harga perolehannya, yaitu harga barang
ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka pengadaan barang tersebut.

2. Beban Pokok Produksi — Upah Langsung:
Biaya ini adalah upah lembur dan gaji tenaga kerja langsung yang diakui pada saat
pengerahan tenaga kerja langsung sebesar jumlah jam tenaga kerja sesungguhnya yang
dikalikan dengan tarf kerja vang bersangkutan. Tarif tenaga kerja langsung (TKL)

dihitung dengan rumus sebagai benkut:

Anggaran Biaya Kepegawaian TKL 1 tahun

= Rp___ /Jam Orang (JO)
Perkiraan jumlah jam orang 1 tahun

3. Beban Pokok Produksi — Sub Kontraktor:
Biaya ini merupakan biaya pemakaian jasa sub-kontraktor yang langsung dibebankan
kepada proyek. Biaya terssbut diakui pada saat penerimaan jasa sub-kontraktor yang
ditandai dengan penerimaan dokumen-dokumen penagihan sub-kontraktor sesuai dengan
tingkat kemajuan pekerja yang dlcapaldan éisepal-(a-ti.
Untuk mempercepat penyelesaian proyek, perusahaan seringkali menggunakan jasa sub-
kontraktor untuk pekerjaan-pekerjaan yang bersifat umum. Perusahaan memilih sa.tu sub-
kontraktor untuk setiap proyek yang membutuhkan jasa sub-kontraktor. Dengan demikian,
Beban Pokok Produksi — Sub Kontraktor dapat langsung dibebankan kepada proyek.

4. Beban Pokok Produksi — Biaya Langsung Lainnya:
Biaya ini terdiri dari biaya-biaya yang dapat langsung dibebankan kepada proyek selain

dari biaya-biaya yang telah disebutkan di atas. Biaya tersebut diakui pada saat pembayaran
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biaya-biaya sebesar uang yang dikelvarkan. Pengakunan biaya juga dapat dilakukan pada
saat pencrimaan tagihan ataw jasa tergantung padas karakteristik biaya tersebut.

5. ‘Beban Pokok Produksi — Overhead:
Biaya mi terdin dan biaya-biaya yang tidak dapat langsung dibebankan kepada proyek.
Pembebanan biaya ini kepada setiap proyek dilakukan dengan mengalikan suatu tarif
overhead dengan jam orang (JO) tenaga kega langsung yang digunakan dalam proyek

tersebut. Tarif overhead tersebut dihitung dengan ramus sebagat bertkut:

Biaya tidak langsung dalam suatu perode

= Rp /IO
Total JO tenaga kerja "angseng yang diharapkan

Bisya tidsk langsung dalam suatu periode yang digunakan adalah biaya tidak langsung
tahun lalu vang disesunikan dengan situasi dan kondisi ckopomi saat imt Temaga kena
langsung merupakan tenaga kerja produksi yang terlibat langsung dalam proses pengolahan
bahan mentah menjadi barang jadi, termasuk operator alat-alat dan fasilitas produksi. Semua
tenaga kerja langsung tersebut beradz di bengkel-bengkel dan bidang-bidang yang tergolong

sebagai pusat biaya sebagaimeana telah dijelaskan sebeluommya.

3.11 Penerapan Sistem ABC

Dalam rangka pengendalian biaya produksi dan penyeragaman sistem biaya di antara
unit-unit produksi, manajemen P.T. DKB mulai merintis penerapan sistem Activity-Based
Costing (ARC) vang terkomputerisasi pada {shun 2000, Dengan pencrapan sistem biaya
berbasis aktivitas ini, manajemen dapat mengendalikan biaya produksi depgan lebih baik

sehingga tidak menyimpang dari anggaran yang ditctapkan.
02
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Sebagai tahap awal dari proyek ABC tersebut, Direksi membentuk suatu tim uninle
menyiapkan dan mensosialisasikan sistern kode akfivitas untuk kegiatan produksi
pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal serta menyiapkan bahsn pelatihan dalam rangka
penerapan sistem. Pada tzhun 2004, tim ini berhasil menvelesaikan buku Daﬂ:;;t Kode

Aktivitas (DK A) Baogunan Kapal Baru dan Reparasi Kapal.

A.11.1 Baftar Kode Aktivitas

Penerapan sistem ABC membutuhkan kode-kode aktivitas yang dapatl dipahami oleh
semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pemasaran, anggaran biaya produksi, proses
produkst, dan akuntansi biaya. Kode aktivitas harus dicantumikan pada serua dokumen yang
menjadi bukti dasar terjadinya proses produksi (misalnya pemakaian material, upah, dan
overhead) sehingga memudahkan proses pemasukan data pada komputer.

Daflar Kode Aktivitas (DKA) yang disusun oleh tim ABC P.T. DKB terdini dan dua
sistem kode akuivites, yaitu sistem kode aktivitas bangoman kapal bary dan reparasi kapal.
Masing-masing sistem memiliki kode-kode aktivitas yang dikelompokkan berdasarkan fungsi
pekerjaan, Pengelompokan kode aktivitas tersebut terdiri dari kelompok utama, kelompok, dan
sub kelompok. Kelompok utama terdicl dari pekerjaan-pekerjaan umum yang dilakukan dalam
kegiatan pembangunan kepal baru dan perbaikan kapal Sedangkan kelompok dan sub
kelompok terdin dari pekerjaan-pekerjaan yang spesifik untuk pembangunan kapal baru atay
perbaikan kapal.

DEKA mengelompokkan kode-kode akiivitas ke dalam B (delapan) kelompok utama,
yaite Umum, Badan Kapal, Perlengkapan untuk Muoatan, Perlengkapan Kapal, Perlengkapan
untuk Anak Buah Kapal dan Penumpang, Komponen Utama Permiesinan, Sistem untuk

i
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Komponen Utama Permesinan, dan Sistem Kapal. Berikut adalah penjelasan mengenai

masing-masing kelompok utama:

1.

Umum:

Mencakup secara detail dan khusus hal-hal yang berkaitan dengan pelayaran percobaan,
jaminan, denda, dan pengedokan.

Badan Kapal:

Mencakup badan kapal dan bangunan atas kapal termasuk material-matenal untuk
perlindungan badan kapal.

Perlengkapan untuk Muatan:

Mencakup peralatan, permesinan, sistem, dan perlengkapan lain yang berhubungan dengan
pemuatan kapal.

Perlengkapan Kapal:

Mencakup perlengkapan, permesinan, dan perlengkapan khusus kapal lainnya seperti
peralatan navigasi, permesinan untuk manuver kapal, dan perlengkapan jangkar.
Perlengkapan untuk Anak Buah Kapal (ABK) dan Penumpang:

Mencakup perlengkapan, permesinan, sistem, dan perlengkapan lainnya seperti furniture,
lift, dan sistem sanitasi.

Komponen Utama Permesinan:

Mencakup komponen-komponen utama di dalam kamar mesin seperti mesin induk, baling-
baling, ketel, dan mesin-mesin pembantu.

Sistem Utama untuk Komponen Utama Permesinan:

Mencakup sistem-sitem yang berhubungan dengan komponen utama permesinan sepertl
sistem bahan bakar dan pelumas, sistem starter udara, dan sistem gas buang.
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8. Sistem Kapal:
Mencakup sistem-sistem kapal seperti sistem ballast dan bilga, sistem pemadam kebakaran

dan pencucian, dan sistem distribust listrik.

Kode pembangunan kapal baru dan perbalkan kapal memiliki struktur yang berbeda,
Kode aktivitas pembaogunan kapal terdini 3 (tiga) digit dengan digit pertama untuk kede
kelompok utama, digit kedua uniuk kode kelompok, dan digit ketiga uniuk kode sub
kelompok. Sedangkan kode aktivitas perbaikan kapal memiliki € (cnam} digit yvang terdiri dari
kode kelompok utama, kelompok, dan sub kelompok (tiga digit pertama) ditambah satu itk
dan 2 (dua) digit tambahan untuk detail fungsi. Gambar di bawah memperiihatien stroktur

pengelompokan kode-kode aktivitas tersebut.

GAMBAR 3.1

Struktur Pengelompokan Kode Aktivitas P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari

Detail Fungsi

¥

Kode Tambahan (iitik)

¥

Sub Kelompok

Kelompok

¥

W

Kelompok Utamna

Sumber: Daftar Kode Aktivitas, P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari
- g
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Berikut adalah contoh dari beberapa kode aktivitas untuk kegiatan pembangunan kapsl

baru dan perbaikan kapal:

Tabel 3.8 Contol: Kode Aktivitas Pembangunan Kapal Baru

Kelompok Utama 2 - Badan Kapal (Hull)

Kelompok 26 - Hull Qutfitting

Sub Kelompok 261 - Hull and house marking
262 - Bottom plugs, sea chest, and bilge wells
263 - Foundations
264 - Fender, wear bars, and bilge keeis

Tabel 3.9 Contoh Kode Aktivitas Perbaikan Kapal

Kelompok Utama 3 - Perlenglapan Untuk Muatan (Equipment for Cargo)
Kelompok 35 - Sistem Bongkar-Muat Uniuk Muatan Calr

Sub Kelompok 351 - Pompa bongkar-muat

Detail Fungsi 35101  ~Katup (valves)

351.02 - Pipadan fittings
35183 - Pompa dan unit penggeraknya (listnik, hidraulik, dan vap)

351.04 - Unit pengontrol

Analisis penerapan..., Ditto A. Wahid, FE Ul, 2007
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3.11.2 Sosialisasi dan Kendala

Setelah menyusun Daftar Kode Aktivitas (DKA) pada tahun 2001, fim kode aktivitas
menyiapkan bahan pelatihan dan raensosialisasikan DKA tersebut ke unit-unit produksi,
Namun manajer-manajer unit produksi yang terlibat dalam proses perencanaan produksi dan
perhitungan harga pokok menilai bahwa pelaksanaan sistem ini terlalu nimit dap akan menvita
banyak waktu. Pada dasamnys, kendala-kendala yang dihadapi dalam pensosialisasian sistermn
ABC ini muncul karena penggunaan DKA yang terlalu panjang dan detail. Setelah pergantian
Diveksi, provek ARC yang telah dinntis tersebut terhenti sebelum dapat menghasilkan suatu

sistern ABC yang dapat diterapkan,
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BABIV

ANALISIS PENERAPAN SISTEM ACTIVITY-BASED COSTING DALAM
PERHITUNGAN HARGA POKOK PERBAIKAN KAPAL DI
P.T. DOK DAN PERKAPALAN KODJA BAHAR]

Pada Bab irmi penulis akan menganalisis penerapan Sistemt ABC (detivify-
Based Costing) dalam perhitungan harga pokok perbaikaﬁ kapat di P.T. Dok dao
Perkapalan Kodja Bahan (DKB). Analisa ini diawali dengan memahami sister
pendekatan dan penstapan biaya produksi yang digunakan di PT. DKB, di lanjuikan
dengan evaluasi terhadap perkermbangan upaya yang dilakukan unfuk metnbangun
tata cara penetapan harga pokok produks: dengan menggunakan sistemn ABC dan

diakhiri dengan analisis aphikasi sistem ABC di PT. DKB.

4.3,  Sistem Pencataten dan Peaetapan Biaya Produksi.

Unifuk mencatat unsur-upsur biaya produksi yang terjadi baik biaya langsang
maupun biayz tidak langsung, PT. DKB membuat Rekapitulasi Biaya Order (RBO)
untuk setiap order/ pesanan yang diterinya. Rekapitulasi biaya order tersebut memuat
muacam-macam jenis/ komponen biaya yang dibebankan pada order yang dikerjakan.

Pembebanan dilakukan berdasarkan kegiatan/ akdivitas dari bengkel-bengkel yang

terlibat dalam pengerjaan order tersebul, tiap-tiap bengkel dan unit kerja pendukung -

yang terlibat langsung dalam aktivitas pengerjaan suatu order ferfentu, merupakan

pusat biaya {Cost center/ cost pool} dari unsur biaya produksi yang akan dibebankan

(oETRELY
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sebagai akibat dari aktivitas yang dilakukan. Rekapitulasi Biaya Order (RBO)
menggambarkan pembebanan biaya yang dikeluarkan akibat akiivitas tertentu
dilakukan oleh bengkel-bengkel dan unit kega pendukung vang diperlukan untuk
melzksanakan pekerjzan reparasi kapal. Dalam kegiatan mi, bengkel-bengkel yang
bersangkutan akan menggunakan semua sumber daya yang ada seperli tenaga kevja,
material, mesin dan alat-alat serta fasilitas produksi lainnya vang ada & bengkel
tersebut.

Dalam menclepkan besarnya harga produksi, PT. DEB melakukan
perhitungan melalui dua tahap yaitu tahap pertama mengalokasikan biaya yang sudah
dikelompokkan di pusat-pusst biaya {cost center/ cost pool), pada pusat aktivitas
{aktivitas cenier), dan pada tahap kedua; mengalokasikan biaya yang ada di pusat
aktivitas, pada obyel/order. Pengalokasian pada kedua tahap tersebut dilakukan
berdasarkan pemicu biaya (cost driven} yang sesuai.

- Perhitungan pembebanan vnsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produks: pada tahap pertama adalah sebagai benkut : pemakaian material, jasa sub
kontraktor, order antar unit/ bengkel, premi asuransi, rupa-rupa bisyvza biaya langsang,
nilal biava yang dibebanken adalah harga perclehannya yaitzz-z Z‘za;*ga barang/ }asavim
sendiri ditambah blaya-blaya yang dikeluarkan dalam pengadaan barang/ jasa
tersebut.

Pemakaian tenaga kerja langsung, nilai biaya yang dibcbankan pada harga

pokok produksi adalah upah tenaga kerja langsung vang ditetapkan berdasarkan tarif

1§ 52 A
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upah per jam pemakaian tenaga kerja atau disebut juga dengan tacif upah per jam
orang (JO). Tarif upah per jam orang dikitung dengan perbandingan sebagai berikut,

Anggaran biaya tenaga Kegja langsung, 1 tabun
Perkiraan yumlah jam kerja orang I tahun

Rp..... Upaly jam

Tabel dibawsh i dats jumiah orang per bengkel untuk tahun 20605,

Ny Josis Bangkel dunviah Orang
t Baogie! Konsbukst 43
2 Bannkel Mashh MeRandk 55
3 Bargket Sarana Daral 7%
4 Braryicnt Sarang Laol 37

Tedal 212

Tabel 4.1 Jumlsh Orang per Bengkel tahun 2005
Untuk menentukan perhitongan jam pemakatan orang (10} per jam adalah sebagai
berikut : dengan mengasumsikan jumlah Tenaga Kerja Langsung 212, dengan biaya I
tenaga kerja sebagal berikut

Takel 4.2 Contoh perhitungan jam pemakaian orang ( JO )

N Jenis Riaye
1 Gaji  Upah £.0B5 933 542
2 Lembar 2934452 228
] Rlukan dan Minum 338,252 8OO
4 Bloya pengubatan 450,800,600
% Pakalan Keds 71140.000
8 Bopot Keda 58.900.000
7 < hpran Jamsoslek 186.586.448
8 Y0P Perusabsan 220738035
TFoipf $.384.928454

Maka perhitungan JO {(jam Orang ) per jam adalah :

~ Jumalah JO karyawan tenaga kerja langsung (212x8x22x12) = 447,744
- Jumlah JO untuk lembur { asumsi 20%x447.744) R9.549
Total JO (Jam Orang) 537.293
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Maka JO/fam = 8.384.028.454 : 537.293 = 15600/ Jam

Biaya overhead dibebankan ke masing ~-masing produksi pembangunan kapal ban:,

pemeliharaan dan perbaikan kapal dan non kapal {per kapal atau order) berdasarkan

jam pemakaian orang {(JO} tenaga kerja tidak langsung untuk masing - masing kapal

atau order dikalikan dengan tarif overhead per bengkel

Tarif beban biaya overhead dihitung dengan perbandingan sebagai berikut,

Jum:iaiz sza}ra - bxalya per E?mgkal,i tabun = Rp..... Upal jam
Perkiraan jumizh jam kepa orang, 1 tabun

Tabel dibawah ini meng.ambarkan data biaya per bepgkel untuk tahun 2005,

Siava Ovorhesd PT.ORE
Bengikel

No Jenis Rlays Konstraksi Mesln Mukanik Barana Darat Sarana taul
1 Biaya Pemaliharaen Bangunan Bengkel 340123454 - - “
2 Slayz Pempliharaan sk! udarm, vap & gas TH0r3 322814 345629 556843
3 Biaya Femmetiaraan Alat Apurg bermolor - - - 19708250
4 Biaya Peneilgeisn Perkakas Bengket 23412002 SEAYRGD 19274441 19722643
5 Binya Pomelibaraas inventnis Bangkel 15543885 584433 1164988 1492078
3] Hinva Penyusutan Bangman Bangkel 43235849 185914 371828 380478
7 Bizya Ponyusutan instef uders, uap & gas 817184 S81591 Fitrddivd 79126
a Biaya Paryuselan Alal Apung beandlor y - - - 27483554
4 Biaya Penyusuizn Pokakas Bergke! 24396105 10486325 20880858 21468572
i EBrya Peaydsuizn hveataris Bengkel AL YL ok B340657 1268115 1297606
i1 Blays Pemakalan Listik Produksi 28048172 10768424 245306458 FR0635781
12 Blays Pemakstan Gas Produkst 24015268 10326095 20852990 2934315
13 Blaya Sewe Akl Produkst $195G8G . . e - « »
Grand Total 395494787 15811454 43300617 86661234 1297 7R850

Tabel 4.3 Kapasitas orang per Bengkel tahun 2005

Untuk menentokan kapasitas jam pemakaian arang {JO) dalam satu tahun adalab

sebagai berikut © dengan mengasumsikan jumiah tenaga kerja sebanyak 10, han kerja

notmal dalam 3 hari, jumiah jam pormal sehari 8§ jam, jam lembur maksimal per

orang dalam 1 bulan 58 jam.
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~ Jam hant kerja normal dalam 1 tahun (5 x4 x 12 x 1 hari ) = 240 hari

- Dikurangi hart libur, cuti dalam setahun 20 hari
220 heri

Kapasitas jam pemakaian orang (JO) bengkel adalah :

~Hari kenanormal 220 han x 8 jam x [0 orang =17.600 jam
~ Jam lembur maksimal 38 jam x 12 x 10 orang = 6,260iam
Jumilah JO bengkel vang tersedia 24.560 jam

Sehingga taril per jam bengkel ; 395,491.767 :24.560 x R)..1 =Rp.16.103
Sehingga jika kapal “X” memakat JO bengkel sebanyak 300 jam, maka bsban
overhead kapal tersebut 300 x Rp.16.103 =Rp.4.830.925

Kemudian pada tahap kedua, biaya-biaya yang ada di pusat-pusal aktifitas,
dialokasikan ke obyek/ order yang bersangkutan, dengan menggunakan tanf yang
ditetapkan dart perhitungan pembebanan.

Biaya pernakaian mesin, alat-alat dan fasilitas produksi lainnya, dapat
dibebarkan langsung pada order reparasi sesuai waktu pemakaiannya dengan
menggunakan waktu pemakaiannya sebagai cost driver-nya. Sedangkan untuk biaya
tenaga kerja dan biaya overhead menggunakan waktu kerja/ jam kerja sebagai cost
drivernya. Tetapi penggunaan waktu kerja sebagai cost driver bagi semua jenis biaya
overhead, menjadi kurang tepat karena nilai biaya yang dialokasikan cenderung tidak

sesuat dengan besar kecilnya akiivitas vang dilakuken,
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4.2  Analisis Aplikasi Sistem ABC
4.2.1 Penerapan Sistem ABC

Perbaikan kapal merupakan kegiatan usaha yang paling banyak dilakukan di
P.T. DKB. Peruszhaan menyediakan jasa perbaikan untuk segals jenis kapal sesuai
dengan kapasitas dok yang dimiliki. Permintasn terhadap jasa perbaikan kapal beragal
dart kapal-kapal dalam negeri dan kapal-kapal asing yang beriayar di wilayah
perairan Indonesia. Kapal-kapal tersebut membutuhkan pemeliharaan dan perawatan
rutin untuk memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal dan menjaga kelancaran usaha
pemitik kapal.

(Globalisasi telah membuka dunia menjadi lebih dekat sehinggs pasar
perbaikan kapal semakin berkembang. Di lain pihak, globalisasy juga mengakibaikan
persaingan semakin ketat dan haas. Dalam bidang usaha perbaikan kapal, P.T. DKB
tidak hanya menghadapi persaingan dan dalam, tetapi juga dart negara-negara
tetangga khususnya Singapura. Perusshaan-perusahaan perkapalan  Singapura
memiliki keunggolan kompetitif, vaitu waktu perbaikan kapal vang jauh lebih cepat.

{Zﬁmk dapat melayara kapal-kapsl dalam berbagai jenis dan vkuran dengan
kualitas dan harga yang bersaing, sistemn informasi biaya yang dapat digunakan
sebagal daser pengambilan kepulusan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Manajemen PT. DKB juga telah menyadari bahwa sistem biaya

tradisional yang digunakan perusahaan saat int belum dapat menghilangkan distorst

CHESS
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pada perhitungan harga pokok proyek perbaikan kapal. Pada tahun 2000, perusahaan
memulat usahanya untuk menerapkan sistem ABC dalam penetapan harga pokok.

Usaha untuk menerapkan sistem ABC di P.T. DKB diawali dengan
penyusunan Daftar Kode Aktivitas (DKA) Bangunan Baru dan Reparasi Kapal pada
tahun 2001, Pada DKA ini, kode-kode aktivitas dikelompokkan berdasarkan fungsi
pekerjaan yang terdin dari 3 (tiga) kelompok, yaitu kelompok utama, kelompok, dan
sub kelompok. Kelompok utama terdii dari pekerjaan-pekefjaan umum yang
dilakukan dalam kegiatan pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal. Kelompok
dan sub kelompok terdiri dani pekerjaan-pekejaan yang spesifik untuk pembangunan
kapal bara atau perbaikan kapal.

Akflivitas-aktivitas pembangunan kapal terdini dan 04 kelompok, sedangkan
perbaikan kapal terdiri dan 61 kelompok. Setiap kelompok terdiri dard sejurniak sub
kelompok yang lebih detail. Untuk perbaikan kapal, setiap sub kelompok tersebut
memiliki sejumlah detail fungsi. Pada desamyas, DKA ini terdini dari 2 {dua) daftar
aktivitas, yattu daflar akfivitas pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal
Masing-masing daflar tersebut ferdini dani ratusan aktivitas yang detail dan berbeda
satu sama ‘iairz‘

Pengidentifikasian aklivitas yang digunazkan pada DKA dimmlai dengan
menentukan fangsi-fungsi pekerjaan kapal secara umum dan mengelompokkannya ke
dalam kelompok-kelompok utama Kemudian setiap kelompok utama digunakan
mntuk mengidentifikasi funpsi-fungsi pekerjaan vang lebth spesifik. Proses ini |

diteruskan sampai pada akhimya diperoleh ratusan fungsi pekerjaan yang
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dikeloropokkan ke dalam setiap sub kelompok pembangunan kabal baru dan detatd
fungsi perbaikan kapsl. Sebagian besar dari fungsi-fungsi pekeraan tersebut
dinyatakan scbaga perlengkapan dan komponen kapal.

Dengan cara tersebut di atas, tim ABC mengidenti fkasikan ratusan aktivitas
untuk masmg-masing daflar aktivitas, yattu daftar aktivitas pembangunan kapal baru
dan perbaikan kapal. Setiap aktivitas dilakukan untuk setiap fungs: pekerjaan dalam
sub kelompok pembangunan kapal baru dan detail fungsi perbaikan kapal. DKA im
disusun dengan asumsi bahwa setiap fungsi pekerjaan membutuhkan suata aktivitas

vang unik. Berikut adalah contoh dari beberapz detail fungsi perbaikan kapal.

Tabel 4.4 Contoh Detaif Fungsi Perbaikan Kapal

Sub Kelompok Detail Fangsi
P Sekyap, Ketok, dan Sea Water, Cuci/Bilas dengan
Palka RG-) Axr Tawar, Sand Blasting, Pengecatan
. Sekrap, Ketok, dan Sea Water, Cuci/Bilas dengan
Tangk Air Tawar, Sand Blasting, Pengecatan '
Pompa Bongkar Muat (351) Katup, Pipa dan Fittings, Pompa dan Usit

Penggerak, Unit Pengontrol

- Pipa Tambat dengan Penutup, Fairleads, Roilers,
Peralatan Tambat Tetp (435) | pip o Mo oip oy o 208

Katup, Pipa dan Fittings, Pompa dan Untt

Sistem Pendingin Air Laut (721) Pengperak Sarifian

DKA yang disusun pada tahun 2001 tersebut belum dapat disosialisasikan

dengan baik sampai saat ini. Pembahasan di atas memperlihatkan bahwa DKA yang

LEGERE
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disusun oleh tim ABC P.T. DKB merupakan daftar aktivitas yang terlalu panjang dan
detail. Penggunaan DKA yang panjang dan detail ini telah menimbulkan kendala
dalam pensosialisasiannya. Penerapan sistem ABC di perusahzan membutuhkan
daftar aktivitas yang singkat dan sederhana sehingga dapat menghasilkan suatu sistem
ABC yang efisien dan efektif.

Untuk menyusun DKA yang singkat dan sederhana, manajemen perusahaan
perlu mengevaluasi kembali metode pengidentifikasian aktivitas yang dilakukan.
Pengidentifikasian aktivitas pada sistem ABC selayaknya dilakukan berdasarkan
rantai nilai (value chair) dan proses produksi.

Dalam teonn dan praktek, suatu aktivitas dalam sistem ABC dapat
berhubungan dengan beberapa bagian dan komponen. Pada contoh detail fungsi
perbaikan kapal di halaman sebelumnya, dapat dilihat bahwa aktivitas pengecatan
tidak hanya dilakukan untuk palka muatan tetapi juga untuk tangki muat.

Sistem kode aktivitas pembangunan kapal baru dan perbaikan kapal pada
DKA tersebut juga terpisah satu sama lain walaupun aktivitas-aktivitas produksi
keduanya tidak jauh berbeda.

Dit'mjau dari pengertian aktivitas dalam proses manajemen, proses manajemen
kualitas, dan sistem ABC, pengelompokan aktivitas dalam DKA merupakan
pengelompokan jenis pekerjaan berdasarkan bagian kapal, bukan pengelompokan
aktivitas menurut hirarki aktivitas sesuai dengan prinsip ABC. Sebagai tolak ukur
evaluasi, pen-gertian aktivitas dan hirarki aktivitas menurut sistem ABC dapat

dijelaskan sebagai berikut.

REMgE T
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Aktivitas adalah satu proses yang merubah sumber daye menjadi output.
Brimson mendefinisikan aktivitas sebagai kombinasi darf orang, teknologi, bahan
bakuy, metode dan lingkungan yang menghasilkan produk atan pelayanan tertentu’.
Definist ini menyatakan apa saja yang dilakukan perusahaan gerts bagaimana cara
menggunakan waktua dan hasil dari proses produksi.

Sistem ABC memfolkuskan pada aktivitas yang terjadi untuk memproduksi
produk manufaktur. Biaya aktivitas ini diatribusikan kepada setiap produk. Terdapat
empat Katagori aktivitas dalam sistem ARC manuiskiur, yaitu aktivitag tingkat unit
funit-level activify), aktivitas tingkat batch (batck-Tevel activity}, aktivitas penunjang
produk (product-sustaining activity), dan akfivitas penunjang fasilitas (faciliiy-
sustaining activity).®

Kategori keliga dan keempat dalam hiracki diatas disebut scbagai aldivitas
penunjang karena jurnlah waktu aktivitas ini tidak proporsional dengan jumlah
produk dan sarana produksi. Sebaliknya, skiivitas tingkat unit dan aktivitas tingkat
batch sangat proporsional dengan jumiah unit atau batch yang diproduksi.

Biaya dibebankan ke berbagatl tingkat kepistan berdasarkan pemicu biaya
yang sesuai dengaen tipgkat hirarkinya. Beberapa biaya merupakan biaya variabel
berjangka pendek yang secarz langsung berhubungan dengan volume produksi,
misalnya upah langsung dan biaya utilitas proses. Sedangian yang lainnya menjadi

biaya variabel berjangks panjang vang bervarizsi dengan terjadinya sktivitas dan

* James A, Brimson, Lctivity Accownting: An Activity Based Casting Approech {New York: John
Wiley & Song, 1591, hal, 47.
* Barry J. Brinker, Op. Cit. Hal. B1-3
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tidak dianggap biaya tidak tetap {(fired), misalnya biaya set-up, inspeksi, dan
penjadwalan.

Biaya-biaya dipisabkan untuk meyakinkan hanya biaya yang sesuai digunakan
untuk analists yang sesuai untuk mengidentifikasi biaya apa yang incremental dan
untuk jenis keputusan apa. Sebagai contoh, merubah cara kerja suatu unit hanya aken
merubah biaya-biaya tingkat unit (unit-cost level) dan tidak akan mempengaruhi
jumlah biaya set~up atau jumlsh perpindaban material pada biaya tingkat batch level

cost). Biaya-biaya terjadi pada berbagar tingkat aklivitas yang berbeda.

4.2.2 Analisis Aplikasi Sistera ABC di PT. DKB

Analisis aplikast ABC di PT.DKRB dibuat berdasarkan pengamatan data biaya
yang ada di laporan Rekapitulasi hiaya order reparasi dua kapal, katakaniah kapal
“Py” yang waktu reparasinya pendek dan kapal “P,” vang waktu reparasinys lebib
lama.
Beberapa asumsi vang digunakan dalam analisa ini adalah ;

- Kedua kapal mengalami kervszkan pads bagian vang sama tetapi kondisinya
b&be&a sehingga keduanya melakukan kepiatan utama yang sama tefap
membuiuhkan waktu pengerjaan vang berbeda,

- Aktifitas-aktifitas yang dilakukan dapat diringkas menjadi beberapa kegiatan
utama.

- Akfivitas-aktivitas delam keglatan perbaikan kapai dikelompokkan

berdasarkan proses produksi.
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Jenis aktivitas yang tercatat pada RBQ beserta kodenys adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Aktivitas Rekapitulasi Biaya Qider {RBO)

0000

Pekenrjaan perencanaan/ Persiapan

Assistensi waktu kapal naik atau furun dok, pemakaian kapal tunda, dan

0100
penggunaan pandu
0001 1§ Pengedokan kapal
0002 | Bongkar pasang stapling

0103

Penyediaan alivan Estrik untuk penerangan di kepal

0110 | Pembersihan dan pengecatan lambung, tanda sarat, dan plimsoll mark

0111 | Keran laut dan saringan atau kotak saringan

D114 | Rantai, jangkar dan bak jangkar

0117 | Poros baling-baling dan pengegaannya

0118 | Kemudi, tongkat kemnudi, rudder carrier, mesin kemudi dan pengerjaatnya.
€115 | Pekenaan pelat diatas dok

0120 | Peketjaan di atas dok lainnya seperti service, test dan inspeksi, tangki dan pipa

200

Pekerjaan di atas dek seperti dek kayu, ruang patka, ruang penutup palks, dan
sebagainya

0210

Pekerizan di atas dek fainnya sepert: bangunan akomodasi dan pedengkapan
akomodasi

Selanjutmya untuk mempermudah analisis, perlu dilakukan peringkasan

akiivitas-aktivitas perbaikan kapal di afas dengan menyatukan aktivitas-aktivitas yang

berhubungan dalam saty kelompok. Berdasarkan proses pelaksansan pekerjaan,

aktivitag-aktivitas ¢t atas dapat diringkas menjadi B (delapan} kelompok aktivitas

utama dan pemicu biaya {cost driver) nya sebagai berikut :

it

e
&
B
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1. Pekerjzan perencanaan,
« Cost Driver = jumlah banyaknya kerusakan yang terjadi
2. Docking dan bongkar pasang stapling,
« Cost Driver ; Bobot Kapal
3. Penyediaan penerangan dan fasilitas lain,
~ Cost Driver ; Jam Kilowatt
4. Pembersihan dan pengecatan,
- Cost Driver ; Luas bidang yang di cat
8. Pekerfaan keran laut,
- Cost Driver : Jumnlah angkut / pindah
6. Pekerjgan poros baling-baling, kernudi, rantal, dan jangkar,
- Cost Driver : Jumizh Komponen
7. Pekeriaan pelat di atas dok, dan
- Cost Diriver : Jumiah buat Pelat yang dipaka
8. Pekenaan diatas dok.

~ Jogt Driver : Jam Tenaga Kerja Langsung

Dari delapan jenis aktivitas terscbut, dilaloikan kategorisasi hirarki aktivitas
dan penentuan pemicu biaya vang sesval untuk masing-masing kategori akiivitas.
Pengelompokan akiivitas menurat hirarki dan pemicu biayanya adalah sebagai

berikut:

P o TR R
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Tabel 4.6 Aktivitas berdasarkan Pemicu biaya ( Cost Driver )

Aktivitas Kategori Cost Driver
Aktivitas
) . . . Fumiah/banyaknya
1. Pekenjsan Perencanaan/ Persiapan | Tingkat Unit Kerusakan
2. Dock_mg dan bongkar pasang Tingkat Batch | Besar / bobot kapal
stapling
3. Penyediaan penghargaan dan . .
fasilitas lain Tingkat Produk { Jam Kilo wakt
4. Pembersihan dan pengecatan Tingkat Unit Luas bidang yang dicat
S. Pekerjaan keran laut Tingkat Batch | Juralah angkut/pindah
6. Pekerjaan poros baling-baling, . . 0
kerndifraiiiy TR Tingkat Unit Jumial komponen
3 ) : ' Jumlah pelat vang
7. Pekeriaan pelat di atas dok Tingkat Unit Atk
8. Pekerjaan diatas Dok Tingkat Unit Fam tenags kena langsung

Aktivitas seperit pembersihan dan pengecatan; pekerjaan poros, pekerjaan

baling-baling, kernudi, rantal, dan jangkar; pekerjaan palet diatas dok; dan pekerjaan

di atas dek merupakan akiivitas pada lingkat unit (unit level), Aktivitas tersebut

memiliki korelasi dan pola konsumsi yang sama. Order kapal P2 yang membuthkan

waktu reparasi sepulub minggu membutuhkan sepuluh kalt lebih banysk jumlah

komponen, jumiah pelat, Tuas bidang dan jam tenaga kerja dari pada kapal P1. Begitu

pula pada tingkat baich, pola konsumsi produksi terhadap sumber daya yang ada,

adalah sama. Kapal P2 yang membutuhkan waktu reparasi yang panjang

AR
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mengkonsumsi sumber daya lima kah lebih banyak dari kapal P1. Sedangkan pada
aktivitas yang menunjang produksi, kapal P2 mengkonsumsi sepuluh kah lebih
banyak dari kapal P1. |

Pola konsumsi produksi setiap kegiatan dijadikan dasar alokasi bagl biaya-
biaya yang terjadt pade timp tingkat aktivitas (level activities) Pola konsumst
produksi ini akan mengalokasikan blayva sebesar Rp. 4.103.896,50 pada tingkat
aktivitas umif, Rp. 1.469.534.50 pada tingkat aktivitas baich, dan sebesar
Rp. 13.746,00 pada tingkat aktivitas produk. Tabel dibawsh ini menggambarkan

ringkasan pola konsumsi produksi kedua kapal order kapal.

05l nelated to
Unit-lovel petvities Bafch-tevel antivities Pm;ﬁ;ﬁ;&i‘:mmg
T Jam Jamiah Jam Tetal
Orde Luas Jumlat Besar oot
Waktu : Kompone ienaga kemzsaka ik averhaa
r didang i Pkt keda N kapat angks y & cost
21 parfang & 2 5 6 1 1 ¥ 1
£2 paralek 0 2 54 100G 5 § 5 10
e 4 55 22 55 1190 8 5 5 1
Aoty cost
foverheat) 538408  ZAMOET 231811 838945 194520 wersyy  ETANS o745
Aggrengied
atidily gost 4303895 5 3,468,534 8 4,748 5,587,377
Tabel 4.7 Pola Konsumst Produksi
Sursben Claten data dori Rekepitula biaya order untilorepemasi kepel Tker Adan B
Untuk menganalisa perhitungan harga pokok ini, penulis akan
membandingkan pembebanan biaya overhead kepada kedua order kapal dengan
sistem biaya tradisional dan sistem ABC. Dari informasi yang ada, total biaya
overhead yang akan dialokastkan adalah sebesar RP. 5.387.177,00. Sedangkan jam
L
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tenaga kerja langsung vang dikonsumsi oleh kapal Pl adalah selarna 100 jam dan
kapal PZ dani selama 1000 jam. Dengan sistern biaya fradisional, laporan biaya
overhead-nya menghasilkan overhead rate sebesar 5.079,25 untuk kedua order,
Overhesd rate ini diperoleh dengan cara membagi total biaya overhead dengan total
jam fenaga keria langsung seperii pada tabel 4.8. Dengan rate yang diperoleh maka
biaya overhead yang dizlokasikan menjadi sebesar Rp. 507.925,00 untuk kapal P1
{diperbaiki dalam waktu pendek), dap sebesar Rp. 5.709.250,00,00 (diperbaiki dalam
wakiu panjang). Karena setiap order menghasilkan satu unit roaka biaya p:;r uniit yang
dilaporkan sama dengan biaya overhead yang dialokasikan ke tiap order. Laporan

hiayva overhead dengan sistemn biaya tradisional dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah

mi
Cakwiation of ovarhsed rale
Fobal pverhzad coals HEBVITT
Tobal direct labow
hgsars 1160
Owverhead rate 507225

Tabel 4.8 Perhitungan overhead rate

Direct labor .
Orelar Waktu prg:llt:cl hours ow:;rtl:ad Cost allocated repa;t:; unit
sonsumed
~1 Panidek 1 1090 5079.25 507,825.00 S07.925.00
w2 Pamtang 1 1060 507925 507525000 5,079,250.400
2 1140 5,587 175.00

Tabel 4.9 laporan Biaya Overhead dengan Sistem Biaya tradisional

R
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Dengan sistem biaya ABC biaya telah dikelompokkan kepadz tiga tingkat
aktivitas dengan unit cost driver dan rate yang berbeda. Laporan biaya overhead juga
mencari rate yang menunjukkan intensitas konsumst sumber daya oleh aktivitas. Rate
atau intensitas komunikasi ini diperoleh dengan membagi total biaya overhead
dengan total unit cost driver. Total biaya overhead telah dikelompokkan ke berbagai
tinglkat aktivitas dan tiap aktivitas memiliki total upit cost driver yang berbeda
sehingga setiap tingkat aktivitas memiliki rate yvang berbeda. inteositas konsumsi
vang digunakan sebagai dasar / rate perhitungan dalam sistem ABC ini dapat dilihat
pada tabel 4.11

Dengan menggunakan sistem ABC, perusahaan menggunakan cost driver
tingkat unit untuk mengalokasikan biaya tingkat unit (unit level expenses). Biaya
pada tingkat umit mencakup akiivitas pembersihan dan pengecalan, pekergaan pores
baling-baling, kemudy, rantai dan jangkar, pekeriaan pelat di atas Dok, serta pokejaan
di atas Dek, Akhvitas-aktivitas terscbul memiliki cost driver yang berbeda, seperii
luas bidang yang dicat, jumlah komponen, jumlah pelat yang diperbaiki, dan jam
tenaga kerja langsung. Namun, korelasi yang sempuma dari keempat cost driver
tersehut memungkinkan digunakan satu cost driver tunggal fanpa mendistorst biaya
produk yang dilaporkan. Begitu puld pada aktivitas tingkat batch dan aktivitas tingkat
tingkat produk.

Intensitas konsumsi (rate) pada tisp tingkat aktivitas digunakan sebagat dasar
pembebanan biaya overhead di tiap tingkat akiivitas kepada order kapal Pl dan P2.

dengan menggunakan umt cost driver tunggel i tingka! fingkat akivitas, akan

BRI A
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diperoleh pembebanan biaya overhead di tingkat unit sebesar Rp. 373.081,5 untuk
kapal P1, dan Rp. 3.730.815,0 untuk kapal P2. Pada tingkat batch, pembebanan biaya
sebesar Rp. 244.922,4 untuk kapal P1 dan Rp. 1.224.612,0 untuk kapal P2, serta pada
tingkat penunjang produk sebesar Rp. 1.195,1 untuk kapal P1 dan Rp. 11.951,0 untuk

kapal P2. Laporan biaya overhead di tingkat aktivitas ini dapat dilihat pada tabel 4.10.

Cost relaled to
Unltevel fovel e youl
aclivities P o overhea
aclivities aclivilies costs
13,146
Total overhead costs 4,103,897 1,469,535 5,588,577
Total direct labour units 1100 5] 11
Consumption intensily _ 3,730,815 244,922 L
Tabel 4.10 Perhitungan rate/intensitas konsumsi
Cast relaled to
Unit-level activilies Batch-level aclivilies Producl-susialining acti
Order teJna:a Intensitas Pembebanan Jumilah Intenslias Pembebanan Jam Intensitas  Pemr
keﬁg Kensumst blaya angkut Konsumsi biaya kilowat Konsumsi |
Pi 100 3,730,845 3730815 1 2449224 2449224 1 1195,1 1
P2 1000 3,730,815 3,730,815.0 5 2449224 12249224 10 1195.1 1

Tabel 4.11 Laporan Biaya Overhead dengan Sistern ABC

Dari pengkajian dan penganalisaan yang kita lakukan, biaya overhead yang
dilaporkan oleh sistem biaya tradisional versus biaya overhead yang dilaporkan oleh

sistem ABC menunjukkan bahwa sistem biaya tradisional mengakibatkan P1 (order

T
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yang membutuhkan waktu reparasi vang pendek) menjadi undercost dan P2 {order
yang membutuhkan wakte reparasi yang paniang) menjadi cvercost. Tabel 4.12
menunjukkan laporan total biaya overhead dengan sistem ABC dan perbedaan /
selisih perthitungan antara sistem fradisional dan dengan sistem ABC, yaitu Pl

undercost sebesar 22%, dan P2 overcost sebesar 2,2%.

O Baich- Freysiiot- Diffgrenca
reet Unit-leval Eevel sustaining Total cost Repored from
activities activilies atiivilies Faced unifanst  conventionat
Pt KYAR 74 FLER xS 1,185 £19,199 519,159 =22%
P2 3730818 1,224 842 11,851 4.9867 378 4,967,378 2.20%
4,103,807 1,488 534 13,448 5.598.577

Tabal 4.12 Laporan Total Bisya Overhead dengan Sisterm ABC

Analisis Pengaruh Dari Diversitas Waktu Produksi

Sistem biaya tradisional menunjukkan bashwa P2 mengkensumsi baya
overhead sepuluh kali lebih banyak daripada P1, produk yang membutubkan waktu
pendek. Namun sebenamya, produk vang membutuhkan waktu panjang (P2)
melalakan aktivitas pekejaan perencanaan, docking dan bongkar pasang stapling,
serta pekerjaan laut di tingkat batch, Hma kali lebih besar dari konsumsi P1. Sistern
biaya tradisional mengabaikan perbedaan-perbedsan ini dalam konsumsi relatif
Akibatnya, order yang membutubkan waktu lebih panjang (P2) menjadi overcosted.
Tapi sebahknya, sistern ABC, mempertimbangkan perbedaan ini dan mengalokasikan

jumlah yang tepat ke setiap produk. Ini berarti dengan sistem tradisional, order kapal
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Pl yang membutuhkan waktu reparasi memikul beban menggunakan non labour
related acitivity {aktivitas yang tidak berhubungan dengan cost driver tenaga kerja)
dalam jumlah yang proporsional dengan penggunaan labour related activity @izivitas
yang tidak berhubungan dengan cost driver tenaga Kerja). Padahal menurut sistem
ABC, order kapal PI seharusnya memikul beban penggunzan non related activities
yang lebih besar dari pada order kapal P2. Hal ini menyebabkan order kapal P2
dengan wakiu reparasi panjang memberikan subsidi silang pada order kapal Pl
dengan waktu reparasi pendek. Akibatnya dengan sistem biaya tradisional, perbedaan
{selisth} dan distrorsi cenderung lebih besar {22%) pada order kaps! Pl vang
membutubian wakiu reparasi lebih pendek relatif terhadap produk P2 vyang
membutuhkan waktu reparasi panjang 2,2%).

Sistem biaya tradisional melaporkan biaya overhead untuk order kapal Pl
yang membutuhkan wakiu reparasi vang pendek sebesar Rp. 507.925,00 dan untuk
kapal P2 yang membutubkan wakiu reparssi vang panjang scbesar Rp. 5.079.250..
Sedangkan dengan sistem biaya ABC, biaya overhead dilaporkan sebesar Rp.
619.199,00 vntuk P1 dan sebesar Rp.4.967.379,00 untuk P2. Hal ini menunjukkan
adanya sclisih / perbedaan sehesar Rp. 111.274,00 (undercost 22%) bagi kapal P1 dan
sebesar Rp. 111.872,00 {overcost 2,2%. Dengan demikian teriithat adanya bias dan

distorsi akibat diversitas wakiu order pada order kapal P1 dap P2,
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5.1

52

beberapa hal yang perhz _‘f‘i‘: '

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kestmpalan

i

PJ

Walaupun manajemegz PT DKB pada tahun 2001 sudah merintis pencrapan sistemn
ABC, namun sampai sekarang pethitungan harga pokok produksi masih dilakukan
dengan menggunakan sistem biaya tradigsional. Pengalokasian biaya overhead psda
harga pokok produksi dilskukan secara arbitrer dengan menggenakan tanf ieaggal
{singie cost driver) berdasarkan jan orang tenaga kerja langsung (JOTKL}.

Daftar Kode Aktivitas (DKA) Bangunan Baru dan Reparasi Kapal vang disusun
pada tahun 2001 belum disosialisasikan dengan baik, sehingga tidak terlibat adanya
ugaha untuk mewujudkannya sebagat suatn sistem ABC yang matang.

Pengewmg}ekiggé&ﬁyim pada DKA perhu dikaji ulang dan disesuatkan dengan
:j :

Saran-Saran

Untuk mempem‘nuci?%x;%%an memperlancar penerapan sistem ABC di PT DKB, ada

séefiatikan, yaitu daftar kode aktivitas (DKA), program Kerja, dan

kelompok kerja.

821 Merevisi Daftar Kode Aktivitas

i.

Pengelompokan dkiivitas pada DKA perlu dikaji uiang dan disesuaikan dengan

pengelompokan aktivitas menurut sistem ABC.
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2. Dalam pengelompokan aktivitas, akfivitas bangunan baru dan aktivitas reparasi
kapal tidak perlu dibedakan karena pada dasarnya proses dan aktivitas produksi
dalam proyek pembangunan kapal baru dan reparasi kapal tidak berbeda,

3. Aktivitas-aktivitas tersebut harus dikategorisasikan sesuai dengan hirarki akitivitas
pada sistern ABC, Kategorisasi aldtivitas dapat dicontoh dani Laporan Rekapitulasi
Biaya Order yang permnah dibuat dan diterapkan di PT Dok dan Perkapalan Tanjung
Priok (UPI I1).

4. Untuk pengalokasian biaya overfiead, perlu ditetapkan pemicu-pemicn biaya yang

tepat dan sesual dengan masing-masing tingkatan pada hirarki aktivitas.

5.2.2 Menyusun Program Kerja

Rencana penerapan sistern ABC di PT DKB perlu dituangkan dalam program kerja
yang terstrukiur agar langkah-langkah yang dilakukan dapat terfokus pada pencapaian sasaran,
dan kebyjakan-Kebijakan baru yang cenderung menyimpang atau merubah rencana kenja yang

sudeditetapkan dapat dikindan.

5.2.3 Membentuk Kelompok Kerja
Kelompok kena (PUOKJA) yang handal pertu dibentuk agar konsep sistem ABU vang
diinginkan dapat disusun sesual dengan kondisi dan budaya kerja PT DKB.
1. Tugas pokok PUKJA adalah membuat konsep sistemn ABC yang sesuai dengan kondisi dan
budaya kerja di Iingkungan PT DKB, mudah dimengerti dan dipahami, dapat dilaksanakan
secara baik, dan dapat menghasilkan harga pokok produksi yang tepat dan relevan,

2. Keangpotaan kelompok kerja terdin dari:
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a. Stafintern PT DKB,

b. Para pensiunan PT DKB yang pemnah terlibat langsung dalani perencanaan produksi
dan penghitungan harga pokok atau harga joal, dan

¢. Penyelenggara akuntanst dan akuntansi biaya.

Jasa konsultan dapat dipertimbangkan jika sangat diperfukan, dan mereka memiliki

pengalaman yang cukup luas dalam penerapan sistem ABC di industri perkapalan.
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LAMPIRAN 3

REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKER A
TAHUN 2005
: Tenaga Kerfa Rupa-rupa
_|No Pos Bengkael Upah & | Harga Material Biaya Sub-Total
Jam | Upah Lembur] Overhead Overhead Langsung
0000 KAMAR GAMBAR 75,048.00 75,048.00
0000 PELAKSANA PRODUKSI —_—30___ 108300 94200 202500 202500
3.0 1,083.00 942.00 2,025.00 75,048.00 - 77,073.00
0100 KERAN-KERAN LUAR 3as 1,423.50 1,209.00 2.632.50 2,632.50
0100 ALAT-ALAT APUNG 43.0 17,136.00 12,024.00  29,160.00 29,160.00
0100 TRANSPORT INTERN 9.0 2,769.00 - 2,769.00 2,769.00
0100 JANGKAR DAN RANTAI —._385_ 1160850 _ ___ - _ 11608850 1160850
94.0 32,937.00 3,233.00 46,170.00 - - 46,170.00
0101 DOK-DOK 113.0 43,348.50 27,729.00 71,077.50 71,077.50
0101 SLIPWAY 15.5 5,474.00 3,841.00 9,315.00 8,315.00
0101 KERAN-KERAN LUAR 25 1,095.00 930.00 2,025.00 2,025.00
0101 PELAKSANA PRODUKSI 2,000.00 2,000.00
0101 KEAMANAN 3,000.00 3,000.00
0101 DOK-DOK —— gy b e S B s 190000 1,900.00
131.0 49,917.50 32,500.00 82,417.80 - 6,900.00 89,317.50
0102 DOK-DOK .35 _ 180850 _ 102700 263280 _ _  __ _ _______ __ 283250
35 1,605.50 1,027.00 2,632.50 - - 2,632.50
0103 DOK-DOK __85__ 172900 _ 1,10800 _ 283500 _ _ _ ___ _ _ _ __ ———— 283500
3.5 1,729.00 1,106.00 2,835.00 - 2,835.00
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REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKER A
TAHUN 2005
Tenaga Kerja Rupa-rupa
No Pos Bengkel Jam Upah Lembur] Overhead Ogsfhz :d Harga Materlal Laﬁ::::ng Sub-Total

0110 TENAGA LISTRIK 9.0 2,327.50 4,08500  6,412,50 6,412.50
0110 TENAGA AIR 915 32,896.50 5924100 9213750 92,137 50
0110 DOK-DOK 117.0 42,360.00 27,097.00  69,457.00 69,457.00
0110 SLIPWAY 14.0 4,760.00 3,340.00  8,100.00 8,100.00
0110 BENGKEL MOTOR 8.0 2,136.00 3,264.00  5,400.00 5,400.00
0110 BENGKEL KIKIR LUAR 14.5 4,968.00 10,557.00  15,525.00 15,525.00
0110 TENAGA AIR 6,000.00 6,000.00
0110 DOK-DOK 3,000.00 3,000.00
0110 BENGKEL MOTOR .. W 4 92N 8 150000 _ 1,500.00|
T 2840 9,448.00  107,584.00 197,032.0 4 10,500.00  207,532.00 |

0111 BENGKEL KIKIR LUAR __Je0_ _ 681500 _ 914750 1596250 ___ ___  15962.50]
16.0 6,815.00  9.147.50  15.962.50 - - = 15,962.50 |

0114 PEKERJA PELAT 2.5 1,565.00 2,03500  3,600.00 3,600.00
0114 TRANSPORTASI INTERN 6.0 1.,567.50 : 1,597 .50 1,597.50
0114 JANGKAR DAN RANTAI __130__ 319500 _ -+ 319500 ____ ___ __ _  349500]
21.5 6,357.50 203500  8,392.50 . - ~T8.392.50 |

0117 LAS LISTRIK 10,800.00 10,800.00
0117 BENGKEL KIKIR DALAM 7,449.60 7.449.60
0117 KIKIR LUAR 67,229.04 67,229.04
0117 KEAMANAN 49.5 12,210.00 25,252.50  37.462.50 37,462.50
0117 DOK-DOK 8.0 4,199.00 2.686.00  6,885.00 6,885.00
0117 SLPWAY 8.0 4,046.00 2,839,00  6,885.00 6,885.00
0117 PEKERJA LAS LISTRIK 20.5 8,112.50 11,687.50  19,800.00 19,800.00
0117 BENGKEL KIKIR DALAM 485 17,653.00 2925950  46,912.50 46,912.50
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REKAPITULASI BIAYA CRDER

PROYEK TANKER A
TAHUN 2605
Tenaga Kerla Rupa-ripa
No Pos Bengke! - Upah & | Harga Materlal Riaya Sub-Totad
Jam |} Upah Lembur] Qverhead Overhead Langsung '

4117 BENGKEL KIKIR LUAR 1745 43,785.00 67,156.50 110,940.50 110,840.50
#4417 BENGKEL BUBUT 238 §,340.50 10,536.00  16,885.50 16,885.50
#4417 BENGKEL MOTOR 12.5 5.206.80 7.956.00 438,162.50 13,162.50
0117 BENGKEL KIKIR LUAR 20.5 5,840.00 8,185.00 1510500 15,105.00
07117 BENGKEL MESIN 8.0 15,241.00 2531400 4081500 40,818.00
0147 TRANSPORT INTERN 13.6 9,783.00 9,763.00 $.783.00
0117 PEKERJA LAS LISTRIK 1,800.00 1,500.00

0417 BENGKEL KIKIR LUAR et o o e e . P ot s s . 2 S e . A 2 B B . e S s s e o L BO0,0G 10,500.00
3687.¢ 13253850 191,911.00 324,448, 8,478.64 12,000,640 421,925.14
0.0 8,750.00 877500 1552500 - - *55 525 6
1258 4, 740,00 14,700,060  18,440.00 . - 18,440.00 |
120 PEKERJA KELING 80 4,335.00 74000 4147500 11 AT8.00
8120 PEKERJA PERANCAN Bl 188400 388600 BB e e e ————3400.00
16.0 6.199.00 1067600  16,875.00 - . T 16,875.00 |
0444 PELAKSANA PRODUKS! __ 205 1083000 942000 2025000 e ee—— 2028000
205 10,830.00 8 A2000 20,250.00 - . 20,280,006

L 0200 ALAT-ALAT APUNG gL 324300 225450 2 s48750 0 BA467.50]
2.0 3,213.00 225450 B.467.50 . . 5,467.80
621¢ DOKDOK 23,400.00 23400,00

433 |35
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REKAPITULASI BIAYA ORDER

< . PROYEK TANKER A
TAHUN 2005
Tenaga Keria Rupa-rupa
No Pos Bengkel ‘ Upah & | Harga Material Biaya SubyTotal
Jam §Upah Lemburi  Overhead Qerhead Langsung
- - « - 23.400.00 3,000.00 2540000
SUB TOTAL PER ORDER 8945  A53180.00 46300 78047100 183,826.654 32,400.00 Q75,797.64

':Samber . Rekapitulasi Biaya Order, P.T, Dok dan Perkapalan Kodja Bahar -
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LAMPIRAN 4

REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKER B
" TAHUN 2005
Tenaga Kerja Rupa-rupa
No Pos Bengkel Upah & |Harga Material Biaya Sub-Total
Jam Upah Lembur| Overhead Overhead Langsung
0000 PELAKSANA PRODUKSI .—.J200___ 9386000 __  _81840.00 47550000 . 17550000,
180.0 93,860.00 81,640.00 175,500.00 - - 175,500.00
0100 KEAMANAN 55.0 12,100.00 25,025.00 37,125.00 37,125.00
0100 PEKERJAAN PELAT 70.0 43,820.00 56,980.00 100,800.00 100,800.00
0100 ALAT-ALAT APUNG 70.0 23,800.00 16,700.00 40,500.00 40,500.00
0100 TRANSPORT INTERN 165.0 42,600.00 - 42,600.00 42.600.00
0100 JANGKAR DAN RANTAI 1850 __ 5008800 __ __ - __ . S008500 . ______ _ 5005500
5150 172 375.00 98,705.00 271, 080 00 - - 271 080 0.00 |
0101 DOK-DOK 765.0 240,825.00 154,050.00 394,875.00 394,875.00
0101 PELAKSANA PRODUKSI e, _85,000.00_ _ _45,000.00 ]
765.0 240,825.00 154,050.00 394,875.0 - 45,000.00 439 875 00 |
0103 DOK-DOK . B00 _ 19,760.00 _ 12:640.00 3240000 e 32,400.00 |
80.0  19,760.00 12 640.00 32,400.00 - - 32,400.00
0110 PERSON KORP 172,800.00 172,800.00
0110 PELAKSANA PRODUKSI 10.0 3,610.00 3,140.00 6,750.00 6,750.00
0110 KEAMANAN 325.0 82,500.00 170,625.00 253,125.00 253,125.00
0110 TENAGA LISTRIK 3300 84,525.00 148,350.00 232,875.00 232,875.00
0110 TENAGA AIR 285.0 80,735.00 145,380.00 226,125.00 226,125.00
0110 DOK-DOK 1,960.0 584,155.00 373,670.00 957,825.00 957,825.00
. 0110 SLIPWAY 345.0 102,340.00 71,810.00 174,150.00 174,150.00
0110 BENGKEL KIKIR LUAR 405.0 160,950.00 213,675.00 374,625.00 374,625.00
0110 BENGKEL MOTOR 155.0 41,385.00 63,240.00 104,625.00 104,625.00
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REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKERB
TARUN 2005
Tenays Kerja Rupasupa
No Pos Bengiel \ Upah & jHarga Materlal Blaya Sub-Total
Jam Upah Lembur] Overhead Overhead Langsung
1) BENGKEL KIKIR LUAR 140.0 31,320,800 86,555.00 97.875.00 g7 .875.00
410 TRANSFORT INTERN 40.6 $1,715.00 . 11.715.00 11,.715.00
210 TENAGA AIR 15,000.00 16,0080.00
07110 DOKALOK 15,000.00 15,000.00
9410 BENGKEL KIKIR LUAR 15,600.00 15,000.00
0110 BENGKEL MOTOR 30,600.00 30,000.00
07110 BENGKEL KIKIR LUAR h, ... % s —— e e 3000000 3000000
3,99% 1,183,235.00 1,256455.00 2,439, 890.00 17.2,800.00 105 000.00 2 ?1‘:’ 490 G0
0111 BENGKEL KIKIR DALAM 14,040.00 14,040.00
0111 BENGKEL KIKIR LUAR 8,878.40 B,678.40
0111 BENGKEL BUSBUT 167,731.20 167,731.20
0111 DOK-DOK 20,0 8,845.00 5,630.00 14,175.00 14,175.00
0111 PEKERJAAN KERLING 100.0 29,325.00 48,300.00 77,625.00 77,625.00
111 BENGKEL KIKIR DALAM 316.0 99,060.00 164,190.00 263,250.00 26325000
0111 BENGKEL KIKIR LUAR 1.060.0 336,400.00 446,600.00 783,000.00 783,000.00
0111 BENGKEL KIKIR LUAR —d0o 648000 2 1377000 _ 2028000 o e s 20,250,000 |
1.526,0 4?9 910,00 §78,390.00 1,158 300.00 190,445.60 - 1 348 ?‘49 50
0114 BENGKEL KIKIR DALAM §.600.00 8,600.00
0114 KIKIR LUAR 246,600.00 246,600.00
0114 JANGKAR DAN LANTAI 1,026,562.00 1,028 882,00
1 0144 KEAMANAN 1708 37,400.00 ¥7,350.00 114,750.00 M4,760.00
44 BENMGKEL KIKIR LUAR 410.0 205,900.00 273.350,00 47525000 478 25600
G114 TRANSPORT INTERN 88.0 14,810.00 - 14 910.00 14,918.00
0114 JANGKAR DAM LANTAI 350.0 £3,070.00 - 83,070.00 B3,076G.00
114 BENGKEL KIKIR LUAR © 2o et e e o o _______________‘.‘___‘_“_“&E}ﬁ@_g.g_g L30u0000
8.0 341 28000 350,700.00 £91,980.00 127975200 30,006.00 2 X ?‘32 00 |
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REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKER I
TAHUN 20058
Tenaya Korla
No Pos Bengke! Upah & Sub-~Total
Jam Upah Lﬁmbwl Qverbaad Overhead
116 PEKERJAAN LAS LISTRIK 80.0 23,600.00 34,000.00 57.800.00 &7 ,600.,00
0118 PEKERJAAN KELING 8.0 2040000 32,728.00 £3,128.00 53,128.00
0116 BENGKEL KIKIR LUAR ——iaso 13483000 W 402870C _ Sa€817O00 - 036.817.00 ;
5050 ??8 B3I 488 G180 o0 64‘?’ 54600 - - = TB47 54600
0117 DOK-DOK 164,320.00 166,320.00
8117 KIKIR LUAR 1,894,884 .00 1,884 884,00
0117  BENGKEL MOTOR 34,200.00 34,200.0¢
0117 KEMANANAN 3300 93,500.00 193,375.00 266 878,00 286,875.00
4 8117 DOK-DOK 880.0 282 818.00 180,810.00 463,725.00 483,725.00
11T SLIPWAY ) 200.0 65,450.00 4592500 111,378.60 111,375.00
0117 PEKERJAAN LAS LISTRIK 125.9 §7,525.00 22,8750 14G,400.00 146,400.00
0117 BENGKEL KIKIR DALAM 3550 107,850.00 1TB 92500  285,878.00 28687500
8417 BENCGKEL KIKIR LUAR 1.03800 472.700.00 627,380,00  1,100.250.00 1,100,250.00
0117 BENGKEL BUBUT 180.0 44.820.00 76BBLLG 121,500.00 121,500.00
4117 BENGKEL MQTOR 445.0 137,505.00 210,120.00 347.825.00 A47.£25.00
0117 BENGJKEL KiKIR LUAR 245.0 $6,120.08 20425500 30037500 300,375.00
{117 TRANSPORT INTEREN 165.0 46.860.00 - 46.,860.00 A48 ,860.00
0117 BENGKEL KIKIR DALAM 45,000.00 45 000,00
0147 BENGKJEL KIKIR LUAR 45 00040 45,000.00
0117 BENGKEL SUBUT 30,000.00 30,000.00
0147 BENGKEL MOTOR LN g ol s S e W, W 30,00000 80,0000 ]
3,088, A08,245.00 00,615.00  3,205850.00  2,095,404.00 {60,050.00 5, 5,451 254 60 |
9118 LOIDOK 288,360.00 286,350.00
0119 LAS LISTRIK 218,000.00 218,000.00
8119 DOK-DOK 185.0 54,340.00 34,760.00 89,166.00 89,100.00
{ 0418 PEKERJAAN PELATY 140.0 1,038,060 74,365.00 140 400 08 140,400.08

|
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REKAPITULASI BIAYA ORDER

PROYEK TANKER B
TAHUN 2005
Tenaga Kerja Rupa-rupa
Na Pos Bongkel Upah & {Harga Material Blaya Sub-Total

Jam Upah Lembur]{ OQvarhead Overhead Langsung
0112 BENGKEL CAT 850 _Jgi17000 4188000 0 807600 O 5075000 |
390.0 @34 545.00 ~ 158,705.00 290 25000 504,380.00 . =04 810 00 |
M2 PEKERJA PELAT - 860000 8,800.00
120 PEKERJA PERANCA ,oJoog 2879500 8083000 7782800 e 11825.00
106.0 26 5,755.00 5{} 83000 ?? 52500 B00.00 - 84,225.00
0187 PELAKSANA PRODUKSI e e e o e s 7 B e . 3 e e e o e e s e e e e s i o g ABUOC.00  48,000.00 |
e o 2 = - 48 i}{x} oo 43 GGO 35
5 3,810.00 3,140.00 8,750.0 . . 6,750. 50
0444 PELAKSANAPRODUKSI 1750 7942000 _ €9.080.00 _ 14850000  _ _ _ _ . . __.__ __ 148500.00]
175.0 8,420.00 8,080,060 48,500.00 - - 148,500.00
SUB TOTAL PER ORDER 13,1750 435949000 §,180868.00 9,540,356.00 4,249365.60  378,000,00 14,167,721.60

"Sumber : Rekapitulasi Biaya Order, P.T. Dok dan Perkapalan Kodja Sahari
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